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Artinya :
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."

... (Q.S Al-Bagarah: 30)

Tidak ada yang dapat menggantikan kerja keras,
keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika
kesempatan bertemu dengan kesiapan

( Thomas A. Edison)
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ABSTRAK

Fitriyah, Lailatul (2009). Hubungan Antara Kecemas Emosional dengan
Efektivitas Komunikasi Pada Level Supervisor di BSthering-Plough
Indonesia Thk Pandaan.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Efektivitas Kaoikasi, Supervisor

Kecerdasan Emosional merupakan kemampuan yang tad kecerdasan
intrapersonal dan interpersonal, dimana kecerdageapersonal yaitu kemampuan
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, mewasti diri untuk optimis,
sedangkan dalam kecerdasan interpersonal, yaitugenah emosi orang lain
(empati) dan membina hubungan dengan orang laektikitas komunikasi juga
merupakan salah salah keterampilan dalam sosiaksdmgai unsur manajemen
dalam organisasi. Efektivitas komunikasi merupak&emampuan untuk
menyampaikan pesan secara tepat kepada lawan.Scgr@rvisor sebagai pemimpin
merupakan penyambung informasi antara karyawamudarajer. Namun, terkadang
supervisor kurang mempunyai komunikasi yang efeksiéhingga komunikasi
menjadi terputus yang dampaknya adalah pada kirgaja produktivitas kerja.
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaanmafbungan antara kecerdasan
emosional dengan efektivitas komunikasi pada lestgdervisor di PT Schering-
Plough Indonesia Tbk Pandaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetakingkat kecerdasan
emosional, tingkat efektivitas komunikasi pada lewpervisor dan untuk
membuktikan adanya hubungan antara kedua variatssliut pada level supervisor
PT Schering-Plough Indonesia Tbk Pandaan.

Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan Kkuaifitit dengan
menggunakan teknik korelasi, yaitu penelitian yamgnjelaskan hubungan antara
variabel-variabel penelitian dan menguji hipoteaagytelah dirumuskan sebelumnya.
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan lessgpervisor PT Schering-Plough
Indonesia Tbhk Pandaan sebanyak 42 responden, daslitige ini merupakan
penelitian populatif. Dalam pengumpulan data denganggunakan skala dan
wawancara untuk mendukung data.

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwagkiat kecerdasan emosional
pada level supervisor (Spv) pada PT Schering-Ploimglonesia Tbk., Pandaan
berada pada kategori sedang yang ditunjukkan oékuénsi 29 responden dengan
prosentase 69,05% dan tingkat efektivitas komunigada level supervisor pada PT
Schering-Plough Indonesia Tbk., Pandaan berada pategori sedang yang
ditunjukkan oleh frekuensi 30 responden denganegmtase 71,43%. Hasil penelitian
selanjutnya sesuai dengan hipotesis yang diajulestn § terdapat hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosional dengan i@tekt komunikasi pada level
supervisor” (r = 0,767 sig 0,000/p < 0,05) dengamikian hipotesis diterima.
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ABSTRACT

Lailatul, Fitriyah (2009). The Relationship Emotadn Question with the
Effectiveness Communication of Supervisor LevelPdf Schering-Plough
Indonesia Tbk. Pandaan.

Key Words : Emotional Quotion, Supervisor, the Efifeeness of Communication.

Emotional Quotion is an ability which is consist eofterpersonal and
intrapersonal, where is intrapersonal intelligemcen ability for recognizing self
emotional, managing emotional, supporting self dptimistic, while interpersonal
intelligence is an ability recognizing empathy, noydng harmonic relationship with
others. Effective communication is also one oflskilsocializing with others as an a
part in organitation management. Effectiveness camaation means an ability for
extending message exactly to other speakerin ordlecan achieve a purpose
communication related to this title. Supervisoteader ha role to fail to connect the
information between employe and manager. But sonegtisupervisor lack of
effective communication so that why it can be inBed to performance and work
productivity. In this case, the research problemsohow is the relation between
emotional quotion with the effectiveness commutmeaof supervisor level of PT
Schering-Plough Indonesia Thk. Pandaan.

The aim of this research is for recognizing levieemotional question, level
of supervisor effectiviness communication and pngvine existence of relationship
beetwen those two variables of level supervisorelleof PT Schering-Plough
Indonesia Thk. Pandaan.

This research applied a quantitative approackgddsy correlation technic, it
was it is to explain the relationship between redeavariables, and testing the
hypothesis which alreadyformulated before. Popoitatif this research is supervisor
level of PT Schering-Plough Indonesia Tbk. Pandasnamount 42 respondents.
Data Collecting method in this research used saatk an interview as supporting
data.

The result of this research result shows thatewéll supervisor level of PT
Schering-Plough Indonesia Tbk. Pandaan, either gorational question ( frequency
29 with 69,05% percentage) although effectivenessnounication (frequency with
71,43% percentage) is being on the average orcgarfficategory. The next result of
research appropraiate with hypotheses proposede“iisea significant relationship
between emotional question with the effectivenessimunication” (r = 0,767
significant 0,000/p < 0,05) therefore, the hypothésaccepted.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis global telah mendatangkan dampak perubalkanani dalam dunia
industri, diantaranya adalah perusahaan-perusaveasta, dimana mereka berusaha
untuk meningkatkan daya saing. Salah satu perusahabk asing (PMA) PT
Schering-Plough Indonesia Tbk akan memperluas usstmgai langkah awal untuk
meningkatkan daya saing dan usaha adalah melakpkagram terkait dengan
aktivitas manajemen. Program manajemen internkhitetentang keselamatan dan
kesehatan kerja. PT Schering-Plough Indonesia HEbikhtmelaksanakan sebuah
proses manajemen untuk mendukung keterkaitan ap&aiaku yang aman dengan
perilaku kepemimpinan perusahaan, dikenal dengeadership Through Safety
(LTS) yang mengkaitkan praktek-praktek kerja yamgaa dengan perilaku para
pemimpin.

Program LTS ini didukung dengan mengadakan progiaming kepada
seluruh supervisor. Bagian EHSEnvironment Health Safety and Transportation)
melakukan evaluasi setiap bulan pada masing-magpgrtemen. Hasil wawancara
dengan Bapak Hargi sebadeistant CoordinatoEHST.

“Berbagai macam orang dalam organisasi mempunyautkban
informasi yang berbeda, apa yang penting bagi @#parvisor mungkin tidak
penting bagi bawahannya dan manajer, sama halmgadeprogransafety
informasi ini mungkin menarik bagi karyawan dalandamg produksi

mungkin tidak releven bagi seseorang dalam bidalmgirastrasi kantor. Ini
menuntut peran supervisor dalam menyampaikan ranckebijakan
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perusahaan terkait dengan pekerjaan masing-masingynikasi yang kurang
efektif memperlambat program LTS”.

Dari hasil wawancara tersebut, menjelaskan kuraamgfgktivitas komunikasi
dalam bekerja memberikan dampak yang dapat memgiatu organisasi. Dalam
hal ini, adanya kebijakan manajemen perusahaarangnprogramLeadership
Through Safetyyang mengkaitkan kurangnya efektivitas komunikasitara
karyawan, membuktikan bahwa komunikasi merupakan whng penting dalam
sebuah organisasi. Menurut Pitfield (dalam Al-YazZ2805 : 9), komunikasi yang
efektif adalah komunikasi yang disampaikan denga@a sedemikian rupa sehingga
dapat dimengerti sepenuhnya oleh penerima sesngademaksud dan tujuan yang
terkandung dalam komunikasi.

Dalam lingkungan organisasi, komunikasi dibutuhldatam penyampaian
informasi pada atasan, bawahan, rekan kerja dé&g&oBahwa ketidaklancaran
komunikasi tersebut sangat tidak menguntungkan dfeggensi kerja (Anoraga, 1993
: 60). Hambatan dalam efisiensi kerja berarti haarb@ula bagi pencapaian tujuan
organisasi.

Pencapaian tujuan organisasi PT Schering-Plougbnegla Tbk mempunyai
program untuk meningkatkan kinerja agar karyawammitiid kualifikasi untuk
melakukan pekerjaan yang ditugaskan, supervisoa jegharusnya mempunyai
kemampuan komunikasi yang penting dalam kinerjan$a&bagaimana hasil
wawancara dengan lbu Endang bagian personel, sspetraining mengatakan

"Supervisor menghabiskan hampir 70% jam kerjanyatukun
berkomunikasi. Sebagai pemimgiard skillhanya mempunyai peranan yang

sedikit sedangkan hal yang sangat diperlukan alpkrsisor adalahadt skill,
ya.....komunikasi salah satunya. Jadi kenyatadimgkungan kerja wajar aja
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kalau yang menghambat suksesnya kinerja kelompalkalad komunikasi
yang kurang efektif”.

Dalam merencanakan suatu kebijakan perusahaanvsgremempunyai
peranan penting, hal ini terkait dengan kemampueanukikasi supervisor yang juga
ikut dalam merumuskan suatu kebijakan. Menurut weae dengan karyawan
bagian Quality Ibu Sri Wahyuni :

“Adakalanya para supervisor merasa bahwa keputyaabenar dan kurang

mendukung keputusan manajer atau meminta pendau pawahannya,

sering ngotot dengan pendapatnya, ya dari situ kiarkgpnflik bisa terjadi”.

Para pemimpin manajemen perlu pelatihan efektikitesunikasi”.

Dari wawancara tersebut, maka kemungkinan dapgatibeya konflik dalam
tingkat manajemen karena kurang efektivitas komasiikdalam manajemen
organisasi. Namun, komunikasi yang terpelihara dergpik diantara semua tingkat
manajemen dalam suatu perusahaan akan dapat miene&ma menanggulangi
konflik yang terjadi.

Dalam organisasi, jika supervisor tidak dapat gekeama dengan orang-
orangnya untuk menghasilkan produktivitas dalan kevjanya tidak akan mencapai
tujuannya. Demikian juga halnya, jika supervisalakk mampu menangani faktor
manusia, kemungkinan besar akan merusak komundasi timbulnya berbagai
bentuk pertikaian (Dharma, 2003 : 16).

Organisasi baik dalam bidang profit atau non-prajitang-orang yang ada
didalamnya tidak terlepas dengan kegiatan komunikénurut William dan Wayne
komunikasi adalah suatu proses pertukaran informaisir individu melalui sistem
yang biasa (lazim) baik dengan simbol-simbol, disyayal, maupun perilaku atau

tindakan (Purwanto, 2003 : 3). Kemampuan mengenkaemgomunikasi merupakan
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salah satu ketrampilan yang diperlukan dalam ramghegyembangan secara pribadi
maupun profesional.

Komunikasi merupakan keterampilan yang paling pentdalam hidup
“Communication is the most important skill in lifesebuah ungkapan dari Stephen
Covey (Covey, 1997 : 235), pengarang buku betdgrsethe seven habits of highly
effective people Empat jenis ketrampilan dasar dalam berkomunikagu menulis,
membaca, mendengar dan berbicara. Hampir setiagvliu bangun kita digunakan
untuk berkomunikasi seperti membaca, menulis damdergar“We spend an
estimated three-fourths of our waking hours in sofoen of communications
reading, writing, speaking and listening”

Masalah pentingnya komunikasi dalam organisasilgetrg/a diteliti oleh
Parmita (2007) tentang pengaruh proses komunikasathsan ke bawahan terhadap
prestasi kerja karyawan PT. "Kereta Api (persetagian Surabaya Gubeng", bahwa
74% tingkat prestasi kerja karyawan PT. Kereta fersero) stasiun Surabaya
Gubeng ditentukan oleh perubahan proses komuniksnelitian serupa oleh
Suryandari dkk (2005) tentang hubungan antara iefeeld komunikasi atasan
bawahan dengan disiplin kerja bawahan pada andg@ggialisian di kepolisian resort
Semarang. Bahwa terdapat hubungan positif antaktivtas komunikasi atasan
bawahan, efektivitas regresi dalam penelitian @étiesar 0,277, artinya disiplin kerja
27,7% ditentukan oleh efektivitas komunikasi atasawahan.

Pada sebuah organisasi, peran supervisor sebaggingn sangat besar guna
meyakinkan, mengarahkan dan membimbing bawahanmyah karena itu

komunikasi ke bawah yang tidak efektif dapat meapélan produktivitas yang
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rendah. Tidak hanya komunikasi ke bawah, komunikasiatas dipercaya juga
berpengaruh terhadap produktivitas karena tanpaikikasi ke atas, pimpinan tidak
hanya kurang memahami kebutuhan anggota organistegj juga kurang memiliki
informasi untuk mengambil keputusan yang baik (Balan Newstrom, 1993 : 180).
Apabila tidak tercipta efektivitas komunikasi dalanganisasi, maka akan merugikan
dalam kegiatan produktivitas.

Kegiatan komunikasi dalam kerja bisa melalui bep&reara, seperti melalui
komunikasi intrapribadi, mempertimbangkan keputdsgputusan yang akan
diambil, dan menyiapkan pesan-pesan yang akan pakan kepada orang lain.
Melalui komunikasi antarpribadi, seperti bereaksingan orang lain, mengenal
mereka dan diri sendiri, dan mengungkapkan dirdsepada orang lain. Melalui
komunikasi organisasi, seperti berinteraksi dengmang lain terkait dengan
permasalahaan organisasi (De Vito, 1997 : 23).

Menurut Margianti & Suryadi (dalam Sulistiyo, 200427) semakin tinggi
jabatan manajemen maka semakin banyak urusan yakgitan dengan persoalan-
persoalan strategis, sedangkan semakin rendahajalmatnajemen lebih banyak
berkaitan dengan persoalan-persoalan teknis. Kenmamgtrategis tersebut, seperti,
kemampuan membuat perencanaan, analisa, keputusengevaluasi dan
kemampuan yang sebagian besar merupakan kemampagnisik Namun,
kemampuan tersebut akan sulit berkembang jika taldkkung oleh kemampuan
emosional yang bagus.

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulahwaa dalam aktivitas

supervisor dalam membuat perencanaan, analisa, tusgm) mengevaluasi
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memerlukan kemampuan komunikasi sebagai keteramg@da pengetahuan tentang
memahami diri sendiri dan orang lain dalam lingkamgrganisasi. Kemampuan
mengenali diri sendiri dan berhubungan dengan otamg hal tersebut dikenal
dengan kecerdasan emosional yang dipopulerkan éetiel Goleman pada tahun
1995.

Komunikasi yang diiringi dengan emosional menimbualkpengaruh, hal ini
terlihat ketika pesan yang sama yang diterima saaah atau bingung kemungkinan
besar akan ditafsirkan secara lain daripada ketlklam suasana yang tidak
emosional. Karena dalam waktu seperti ini cenderuniyk mengabaikan proses
pemikiran rasional serta objektif dan menggantig@anmengan penilaian yang
emosional (Robbins, 1996 : 14).

Daniel Goleman melalui bukunya yang terkélahotional Intelligence'atau
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional atandiQuti kecerdasan sosial dan
menekankan pada pengaruh emosi pada kemampuaratrtinsi secara objektif
dan memahami diri sendiri dan orang lain. Kecendasenosional terdiri dari
kecerdasan intrapersonal dan interpersonal yargrdikakan oleh Gardner melalui
multiple intellegences.Kemampuan bersifat intrapersonal yaitu mengenal da
memahami diri sendiri kemampuan yang bersifat jpgesonal yang dicirikan dengan
kemampuan berhubungan dengan orang lain. Keceraasasional dibagi menjadi
lima wilayah yaitu mengenali emosi diri, mengelel@osi diri, kemampuan untuk
memotivasi diri sehingga bersikap optimis, mengemahosi orang lain, dan
kemampuan membina hubungan dengan orang lain (Galex@04 : 57).

Supervisor di PT Schering Plough Indonesia Thkrdgtsb spesifikasharus
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mempunyai interpersonal skill, karena sebagai lewahajemen menengah yang
menhubungkan antara manajemen atas, yaitu mardijektur dan manajemen
bawah vyaitu karyawan. Kemampuan interpersonal nadamp unsur dalam
kecerdasan emosional yang dipopulerkan oleh D&uwé&tman, selain itu juga unsur
kemampuan intrapersonal. Menjadi supervisor beragnduduki jabatan dengan
tanggung jawab dan pekerjaan yang berat dan sakalfiggnantang. Para supervisor
bertanggung jawab atas pekerjaan orang lain daerjp@kinya sendiri. Mereka harus
memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan mbigamlakan (Dharma,
2003 : 1).

Dalam kecerdasan emosional berdasarkan obserugsivssor PT Schering-
Plough Indonesia Tbk mempunyai kemampuan emosigaral tinggi, terlihat dari
suasana informal dalam lingkungan perusahaan wakiustirahat, para supervisor
selalu menyempatkan untuk makan bersama denganhbamga. Selain itu untuk
mempererat hubungan seluruh karyawan, perusahaamdukiengnya melalui
program terkait dengan aktivitas olahraga bersaada pari tertentu.

Kecerdasan emosional yang dipelajari akan mendfaaskecakapan emosi
yang merupakan perpaduan antara kemampuan kogmsipédrasaan. Kecerdasan
emosi menentukan posisi seseorang untuk mempelagterampilan praktis yang
didasarkan pada lima unsur kecerdasan emosion&ia,M@akah dengan kecerdasan
emosional akan meningkatkan efektivitas komunikpada supervisor. Dimana
pekerjaan seorang supervisor akan berhadapan demgg@man puncak, bawahan
dan rekan kerja dalam tim untuk mencapai tujuaramegsi. Sehingga kecerdasan

emosional harus dimiliki oleh pemimpin dalam mepk&ean lingkungan kerja yang
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kondusif dengan efektivitas komunikasi.

Dalam penelitian Kurnianto (2005) hubungan antagzaekdasan emosional
dengan komunikasi persuasif perawat di Rumah Sak# Marzoeki Mahdi Bogor
menjelaskan bahwa ada hubungan antara kecerdassioeal dengan komunikasi
persuasif perawat, dimana hasil rhitung sebesat60g&ngan P<0,05, yang berarti
hubungan antara kedua variabel tersebut signifikRenelitian serupa oleh
Purnamasari  (2007) penelitian tersebut menghasilkasimpulan bahwa ada
hubungan secara signifikan antara kecerdasan arsenpal remaja dengan efektivitas
komunikasi pada orang tua (r = 0,581 sig 0,0000,05).

Dalam penelitian ini dengan penelitian Kurniantoh ddurnamasari terlihat
persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannyagkiim hal judul pembahasan
dan juga metode penelitian. Kecerdasan emosional afaktivitas komunikasi
merupakan salah satu pokok pembahasan dalam tmenskkarang maupun dalam
penelitian terdahulu. Metode yang digunakan dalaenefitian yaitu dengan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan yang membedakéaraa penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu yaitu variabel peraglittempat, populasi, sampel yang
digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas dajgazhami betapa
pentingnya antara kecerdasan emosional denganivelektkomunikasi sebagai
kemampuarsoftskillyang dimiliki oleh supervisor dalam organisasihifgga hal ini
menarik untuk diteliti sebagai bahan pengembangdand ilmu psikologi industri.
Peneliti tertarik mengadakan penelitian di PT SicigePlough Indonesia Tbk. Dalam

penelitian ini mencoba mengetahui bagaimana kesamdaemosional dapat
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dikembangkan dengan efektivitas komunikasi. selanggnelitian ini bertema
tentang "Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Demldaktivitas Komunikasi

Pada Level Supervisor di PT Schering-Plough Indiangsk".

B. Rumusan Masalah
Dari uraian tersebut diatas, maka yang dijadikamusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat kecerdaaan emosional pada lewpergsor di PT
Schering-Plough Indonesia Tbk.?
2. Bagaimana tingkat efektivitas komunikasi pada legepervisor di PT
Schering-Plough Indonesia Tbk.?
3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosiongardeefektivitas

komunikasi pada level supervisor di PT Scheringigtolndonesia Tbk.?

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional padd supervisor di PT
Schering-Plough Indonesia Tbk.
2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas komunikasi @adevel
supervisor di PT Schering-Plough Indonesia Tbk
3. Untuk mengetahui ada hubungan antara kecerdasasia@rabdengan
efektivitas komunikasi pada level supervisor di 8dhering-Plough

Indonesia Thk.
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D. Manfaat

a. Manfaat Teoritis
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalaftuk penambahan
khazanah keilmuan dalam bidang psikologi, khusugsikologi industri.

b. Manfaat Praktis
Bagi Supervisor
Mampu memberi sumbangan wacana praktis tentangirbaga karyawan
mengetahui dan menggunakan kemampuan emosionakusiya dalam
berkomunikasi dalam lingkungan perusahaan.
Bagi Organisasi
Mampu memberikan masukan positif bagi organisasikudigunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengembangan karyawai &icRering-Plough

Indonesia Tbk.

26



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

David Weschler memandang intellegensi sebagai kilanpatau totalitas
kemampuan individu untuk bertindak dengan tujuaieméu, berpikir secara rasional,
serta menghadapi lingkungannya efektif. Walters daardner mendefinisikan
intellegensi sebagai suatu kemampuan atau seramgka@mampuan-kemampuan
yang memungkinkan individu memecahkan masalah, agpaoduk sebagai
konsekwensi aksistensi suatu budaya tertentu. §kdanAlfred Binet merupakan
perintis pengukuran intellegensi, menjelaskan liegeinsi merupakan (Safaria, 2005 :
19-20) :

a. Kemampuan mengarahkan pikiran atau mengarahkamakamg artinya
individu mampu menetapkan tujuan untuk dicapafigyel setting)

b. Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila ditudemikian,
artinya individu mampu melaukan penyesuaian difamalingkungan
tetentu (adaptasi).

c. Kemampuan untuk mengkritik dari sendiri atau mekaku autokritik,
artinya individu mampu melakukan perubahan atasl&ban-kesalahan
yang telah diperbuatnya atau mampu mengevaluasydisendiri secara

obyektif.
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Tokoh psikologi yang menjadi pelopor tentang ietgdnsi adalah Binet,
dimana pada saat itu IQ menjadi satu-satunya Imgjasalipenting dalam kesuksesan
seseorang. Hal tersebut berkembang dengan adangdtipe yang dilakukan oleh
Goleman, menurutnya IQ saja ternyata tidak cukupkumenerangkan kinerja orang
sesungguhnya dalam pekerjaan dan dalam hidup. Ketilor 1Q dikorelasikan
dengan tingkat kinerja orang dalam karir merekksitan tertinggi untuk besarnya
peran selisih 1Q terhadap kinerja adalah sekita#@9Namun, dengan analisis yang
saksama, angka yang lebih tepat mungkin tidak lellaith sepuluh persen, bahkan
bisa hanya empat persen (Goleman, 2005 : 30).

Goleman mempopulerkan kecerdasan, yaitu kecerdesesional, dengan
menerbitkan bukUEmotional Intellegence”’mengapa El lebih penting daripada IQ.
Kecerdasan emosional berawal dari kecerdasan mhkjgmng diungkapkan oleh
Gardner, dimana kecerdasan emosional terdiri dacetdasan intrapersonal dan
interpersonal. Istilah kecerdasan emosional pertd@i digunakan oleh dua
psikologi amerika yaitu Peter Salovey dan John Magela tahun 1990.

Pada tahun 1990, Peter Salovey dan John Mayer, impualkan bahwa
kecerdasan emosional mencakup kemampuan memantesage dan emosi sendiri
maupun orang lain, membedakannya, dan menggunakBormasinya untuk
memandu pikiran serta tindakan seseorang (Cray 209).

Howard Gardner dalam bukunya yang berjudirtbmes of Mindyang
menjelaskan tentang kecerdasan gamialtiple intellegences)keterampilan dalam
membentuk kecerdasan emosional berada dalam wike@drdasan pribadi. Gardner

memberikan ringkasan pendek tentang kecerdasaadpf{iBoleman, 2004 : 52)
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“Kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan untuk ahami orang lain,
memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, bagainbekerja
membahu-bahu dengan mereka. Kecerdasan intrapkrsométu
kemampuan yang korelatif, tetapi terarah ke dalam Hemampuan
tersebut adalah kemampuan ini membentuk suatu nudelendiri yang
teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan umekggunakan model
tadi sebagai alat untuk menempuh kehidupan setsktfe
Salovey dan Mayer (Shapiro, 2001 : 5) menerang&atang kualitas-kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasidatara lain empati,
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendaikanah, kemandirian,
kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukamampuan menyelesaikan
masalah antarpribribadi, ketekunan, kesetiakawateamahan, dan sikap hormat.
Kecerdasan emosional dapat menggambarkan bahwaraege dengan
kecerdasan emosional yang tinggi pula belum terstpad meraih keberhasilan.
Seperti yang dikemukakan oleh Cormark (1996 : Hhwa EQ menentukan betapa
tingginya mereka bisa meningkatkan karirnya bilaaddingkan dengan orang lain
yang memiliki kecakapan teknis yang sama. Menurotn@rk (1996 : 7) emosi
merupakan semacam sinyal singkat kepada diri kiteaia kita telah mengevaluasi
sesuatu dalam lingkungannya dengan cara yangfpatsiti negatif. Menurut Cooper
dan Sawaf (Ginanjar, 2003 : 387) kecerdasan enuzsdala kemampuan merasakan,
memahami, dan secara efektif menerapkan daya &epaekaan emosi sebagai
sumber energi, informasi, koneksi, serta pengarahusiawi.
Jean Wipperman (2007 : 6) menjelaskan bahwa-baleser#tasan emosional

adalah hubungan-hubungan personal dan interperstagih ini bertanggung jawab

atas harga diri seseorang, kesadaran diri, sessgfdsial dan adaptabilitas sosial.

29



Daniel Goleman mengartikan kecerdasan emosionahgsebkemampuan
seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri bartiahan menghadapi frustasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lemnhkesenangan, mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stress tidakputnkan kemampuan berpikir,
berempati dan berdo’a (Goleman, 2004 : 45)

Reuven Bar-On menjelaskan bahwa kecerdasan embsimeacakup
optimisme, fleksibilitas, dan kemampuan menangaessdan memecahkan berbagai
masalah, serta kemampuan memahami perasaan oand@mamemlihara hubungan-
hubungan antar pribadi yang memuaskan (Craig, 2084

Patton (2002 : 1) mendefinisikan kecerdasan em@sagai suatu kekuatan
dibalik singgasana kemampuan intelektual. Kecerdaszosi merupakan dasar-dasar
pembentukan emosi yang mencakup ketrampilan-kettampuntuk menunda
kepuasan dan mengendalikan impuls-impuls, tetapnigpiika berhadapan dengan
kemalangan dan ketidakpastian, menyalurkan emossieyang kuat secara efektif,
mampu memotivasi dan menjaga semangat disiplin dailam usaha mencapai
tujuan-tujuan, menangani kelemahan-kelemahan prilmaenunjukkan rasa empati
kepada orang lain, membangun kesadaran diri daaleman pribadi.

Dari penjelasan definisi diatas kecerdasan emokioadalah suatu
kemampuan dalam memahami emosi diri, mengenali iedios memotivasi diri
sendiri orang lain serta mampu empati dan membahghaongan dengan orang lain.
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan dalamemedngliri sendiri dan

berhubungan orang lain secara baik.
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2. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan hasil belajapengalaman dan
pengetahuan menghasilkan kinerja menonjol dalarmerpedn. Menurut Goleman
keterampilan kecerdasan emosional bekerja secaxrgsidengan keterampilan
kognitif, orang-orang yang yang berprestasi tinggemiliki keduanya. Tanpa
kecerdasan emosional, orang tidak akan bisa meaggarkemampuan-kemampuan
kognitif mereka sesuai dengan potensi yang maksimum

Dalam komponen kecerdasan emosional, ada berbagaiapat oleh para
ahli, Komponen dasar kecerdasan emosional men@uydR Bar-on (Stein & Book,
2002 : 39)
a. Intrapersonal

Kemampuan untuk mengenal dan megendalikan dirsdirdiri yang meliputi:

(1). Kecerdasan diri, yaitu kemampuan untuk menggahsaan dan sejauh mana
seseorang dapat merasakannya serta berpengaruhpealdku terhadap
orang lain. Kemampuan ini seperti, mengenali pamasmemilih perasaan,

memahami apa yang dirasakan, memahami apa alasagap@esesuatu itu
dirasakan, mengetahui penyebab munculnya perasaaenyadari
perbuatanya serta menyadari alasan mengapa metekekaatu.

(2). Sikap asertif, yaitu kemampuan menyampaikaarsepikiran dan perasaan
sendiri, membela diri dan mempertahankan pendgeatampuan ini seperti,
mengungkapkan perasaan secara langsung, menerinagage sendiri,
mengungkapkan keyakinan secara terbuka, menyataktidaksetujuan,

bersikap tegas, membela diri, mempertahankan pahdagempertahankan
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hak-hak pribadi tanpa harus meninggalkan perasaargdain, peka terhadap
kebutuhan orang lain serta peka terhadap reakg gérerikan oleh orang
lain.

(3). Kemandirian, yaitu kemampuan untuk mengarald@nmengendalikan diri.
Kemampuan ini seperti, mengarahkan pikiran dan akadnya, tidak
bergantung pada orang lain secara emosional, matalam merencanakan
sesuatu, mengandalkan diri sendiri, mempunyai Kekuaatin, memenuhi
harapan dan kewajiban, serta bertanggung jawabkedddupan pribadi

(4). Penghargaan diri, vyaitu kemampuan untuk meaigekekuatan dan
kelemahan pribadi, kemampuan ini seperti, menghrrdai sendiri,
menerima diri sendiri sebagai pribadi yang baiknyoadéai diri sendiri apa
adanya, mensyukuri sisi negatif dan positif pada séendiri, menerima
keberadaan diri sendiri serta memahami kelebiham kiskurangan diri
sendiri.

(5). Aktualisasi diri, yaitu kemampuan mewujudkastgmnsi yang dimiliki dan
puas dengan prestasi yang diraih. Kemampuan inergsepnewujudkan
potensi yang ada secara maksimal, berjuang meraimdkpan yang
bermakna, membulatkan tekad untuk meraih sararkgapgnjang serta puas
atas apa yang pernah dilakukan.

b. Interpersonal

Kemampuan untuk bergaul dan berinteraksi secarla Bangan orang lain

meliputi:
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(1). Empati, yaitu kemampuan untuk memahami perasasang lain.
Kemampuan ini seperti, memahami perasaan dan pikoeng lain,
merasakan dan ikut memikirkan perasaan dan pikoeng lain serta
memikirkan minat dan kepentingan orang lain.

2). Tanggung jawab sosial, yaitu kemampuan untukjacke anggota masyarakat
yang dapat bekerjasama dan dapat bermanfaat bagyaralat.
Kemampuan ini seperti, bekerjasama dalam masyaréesperan dalam
masyarakat, bertindak dan bertanggung jawab, miedetkeesuatu sama dan
untuk orang lain, bertindak sesuai hati nurani, jongong tinggi norma yang
ada dalam masyarakat serta memiliki kesadaran| sesia peduli terhadap
orang lain.

(3). Hubungan antar pribadi, yaitu kemampuan meakgn dan mempertahakan
hubungan yang saling menguntungkan yang ditanéai sdling memberi dan
menerima kasih sayang dengan orang lain dan pésthiadap orang lain,
seperti merasa tenang dan nyaman dalam berhubudegayan orang lain

serta kemampuan untuk memiliki harapan positif megasial.

. Penyesuaian diri

Kemampuan untuk bersikap lentur realistis dan meaimen berbagai macam

masalah meliputi :

(2). Uji realistis, yaitu kemampuan untuk melihatsgatu sesuai dengan
keyakinan. Kemampuan ini seperti, menilai secargekilif kejadian yang

terjadi sebagaimana adanya, menyimak segala segaatyada di depan,

33



berkonsentrasi pada situasi yang ada, tidak merdirikdari dunia luar,
bersikap tenang dan berfikir serta menjelaskarepsirsecara obyektif.

(2). Fleksibel, yaitu kemampuan untuk menyesuaikagrasaan, pikiran
dantindakan sesuai dengan situasi yang berubah-ukamampuan ini
seperti, beradaptasi dengan lingkungan manapueyfjaeskma secara sinergis,
menanggapi perubahan secara luwes dan dapat meambeskgala perbedaan
yang ada.

(3). Pemecahan masalah, yaitu kemampuan untuk reisd@an masalah,
bertindak untuk mencari dan menerapkan pemecahantgpat, kemampuan
ini seperti, mengenali masalah, merumuskan masalahymuskan masalah
yang efektif, menerapkan alternatif pemecahan rahsahengulang proses
jilka masalah belum dipecahkan, mensistematik dataemghadapi dan
memandang masalah.

d. Managemen stres

Kemampuan untuk bertahan menghadapi stres dan megiden implus yang

meliputi :

(1). Ketahanan menanggung stres, yaitu kemamputurk u@nang, konsentrasi,
secara konsistensi bertahan menghadapi kejadia; ganat dan tetap tegar
menghadapi konflik emosi, kemampuan ini sepertm&epuan menghadapi
peristiwa yang tidak menyenangkan, memilih tindakiatam menghadapi
stres, bersikap optimiatik dalam menghadapi pengatabaru, optimis dalam
kemampuan sendiri dalam mengatasi permasalahamgeméalikan perasaan

dalam menghadapi stres.
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e.

(2). Mengendalikan implus, yaitu kemampuan untuknatm@n atau menunda

keinginan untuk bertindak, kemampuan ini sepergm&mpuan untuk
menolak dorongan untuk bertindak, menampung implagresif,
mengendalikan  dorongan-dorongan untuk bertindak,rta semampu

mengendalikan perasaan.

Suasana hati
Perasaan-perasan positif yang membentuk kenyamdaankegairahan hidup
yang mencakup :

(1). Optimisme, yaitu kemampuan mempertahankanpsgasitif yang realistis

terutama dalam menghadapi masa-masa sulit, kemamjmnia seperti,
kemampuan melihat terang kehidupan, bersikap podélam kesulitan,
menaruh harapan dalam segala hal termasuk ketikanghadapi

permasalahan.

(2). Kebahagiaan, yaitu kemampuan mensyukuri kg@dumenyesuaikan diri

sendiri, orang lain dan selalu bersemangat danalvaigdalam melakukan
setiap kegiatan, kemampuan ini seperti, selaludmeg dalam segala hal,
merasa puas dengan kehidupan sendiri, bergemleiria, Isersenang-senang
dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.

Komponen dalam aspek-aspek kecerdasan emosionaielD&oleman

mengutip Salovey menempatkan kecerdasan pribadin@ardalam definisi dasar
tentang kecerdasan emosional yang dicetuskanngendakemperluas kemampuan ini
menjadi lima wilayah utama (Goleman, 2004 : 57-58)

a. Mengenali emosi diri
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Mengelola emosi diri yaitu kemampuan dalam menanga&nasaan agar
perasaan dapat terungkap dengan tepat dan kecak@ptergantung dengan
kecakapan sendiri. Mengenali emosi diri berhubungd@mgan istilah kesadaran
diri, dalam artian perhatian terus-menerus terhakisgdaan batin seseorang.
Dalam kesadaran refleksi diri ini, pikiran mengant@n menggali pengalaman
termasuk emosi. Ahli psikologi dari University oelN Hampshire John Mayer
mengatakan bahwa kesadaran diri berarti “waspadateegnadap suasana hati
maupun pikiran kita tentang suasana hati”. (GolenZ294 : 63-64). Dengan
demikian kemampuan untuk mengenali emosi ini meap syarat penting
untuk mengendalikan emosi sehingga kita tidak mudgbhengaruh pada emosi

yang bersifat negatif.

. Mengelola Emosi

Mengelola emosi yaitu kemampuan untuk menghiburseindiri, melepaskan
kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan daat-akilbat yang timbul
karena gagalnya ketrampilan emosional dasar ini.

Kemampuan untuk mengelola emosi berhubungan denganangani
perasaan dapat terungkap dengan baik dimana kewmakapbergantung pada
kecakapan kesadaran diri. Orang-orang yang burukakguannya dalam
keterampilan ini akan terus-menerus bertarung naawerasaan murung,
sementara mereka yang pintar dapat bangkit kerdbafjan jauh lebih cepat dari

kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupan mereka.
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c. Memotivasi diri sendiri,

Memotivasi diri sendiri yaitu kemampuan memotiv@dain keinginan dalam
menghadapi dan mengatasi rintangan-rintangan. lgti@dalah kecenderungan
emosi mengatur atau memudahkan meraih sasaranardeadpanya dorongan
prestasi, adanya komitmen, mempunyai inisiatif dgtimis yang dimiliki
seseorang akan berfungsi sebagai motivator utataendhiri.

Kemampuan motivasi oleh perasaan antusiasme damagap pada apa
yang kita kerjakan atau bahkan oleh kadar optirmaelnasan emosi-emosi itulah
mendorong kita untuk berprestasi dan arti inilabekdasan emosional merupakan
kecakapan utama, kemampuan secara mendalam memyg@ngsemua
kemampuan lainnya, baik memperlancar maupun mengditarkemampuan-

kemampuan itu (Goleman, 2004 : 112).

d. Mengenali emosi orang lain

Mengenali emosi orang lain yaitu kemampuan ini bbdmgan dengan
empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesad#iri emosional,
merupakan “keterampilan bergaul”. Orang yang erkpagbih mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunygyaengisyaratkan apa-apa
yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. Empagrupakan kesadaran
terhadap perasaan, kebutuhan, dan kepentingan ol@ng dengan cara
memahami orang lain, berorientasi pada pelayanambantu mengembangkan

orang lain, berusaha mengatasi keragaman dan rkek@fadaran politis. orang
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yang memiliki empati, mampu menerima sudut pandaagg lain, peka terhadap
perasaan orang lain, dan mampu mendengarkan aigng |
e. Membina hubungan
Membina hubungan merupakan keterampilan mengetotsieorang lain.
Keterampilan ini menunjang popularitas, kepemimpjnalan keberhasilan
antarpribadi. Orang-orang yang hebat dalam ketdtammi akan sukses dalam
bidang apapun mengandalkan pergaulan yang mulgadenwang lain.

Kerampilan sosial adalah kemampuan untuk menguda@ighpan yang

dikehendaki pada diri orang lain. Kemampuan iniadagimiliki bila seseorang
memiliki pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, seb&gaalisator perubahan,
mempunyai manajeman konflik, pengikat jaringankbkborasi dan kooperatif
serta menciptakan kemampuan dalam tim. Kerja saabamd suatu tim atau
membina hubungan baik serta menghindari konflik.

Dari lima aspek kecerdasan emosional, jika disikgoulmenjadi garis
besar mereka akan terbentuk lima aspek utama leszerdemosional, yaitu
mengenali dan memahami emosi diri sendiri, mengelzgal memahami orang lain
serta membina hubungan dengan orang lain. Kelimgorfatersebut dapat
dimanifestasikan dalam bentuk tingkah laku dalangkungan kerja. Pertama,
mempunyai kesadaran diri emosional, maka individusebut mampu dalam
mengenali dan merasakan emosinya sendiri serta haamgenyebabnya. Kedua
mengelola emosi, maka tingkah laku yang tampalersemengendalian amarah dan
mengungkapkannya dengan tepat, dapat mengurantikpeagresif terhadap diri.

Ketiga, memanfaatkan emosi secara produktif, dimadizidu mampu memusatkan
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perhatian pada tugas yang dikerjakan dan menaruhaen sehingga dapat
meningkatkan prestasi kerja. Keempat, membaca ef@ogati), jika bekerja dalam
tim maka individu tersebut lebih mampu menerimausyzhndang orang lain, peka
terhadap perasaan orang lain. Dan faktor kelimtuyaembina hubungan, dimana
individu lebih baik dalam menyelesaikan pertikaiam perbandingan persengketaan,
berusaha lebih tegas dan terampil dalam berkomsinikan dapat memberi kritik
dan menerima kritik orang lain (Goleman, 1999 :-403).

Dalam komponen kecerdasaan emosional yang dipatagiatas, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dalam kecerdasan emosideedapat kemampuan
intrapersonal dengan interpersonal, dimana terdipat unsur dalam kecerdasan
emosional, yaitu dalam kecerdasan intrapersongdersemengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, sedangkgng termasuk dalam
kecerdasan interpersonal, seperti, mengenali eanasg lain (empati) dan membina
hubungan. Hal ini tentu sangat dibutuhkan di dukeja dalam lingkungan
organisasi baik dengan teman, kolega, pimpinan oralgawahan. Sehingga akan
memudahkan mereka dalam menciptkan suasana kemg k@ndusif yang akan
berdampak pada kinerja yang maksimal mencapai rujaeganisasi, dengan
kecerdasan emosional seseorang akan lebih percaydathm mengerjakan dan
melaksanakan tugas dan fungsinya serta mempunyaarkpuan sosial terhadap

lingkungan organisasi.
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3. Kecerdasan Emosional dalam Organisasi

Sebuah survei terhadap para pemberi kerja di Amen&nyingkapkan bahwa
lebih dari sebagian pekerja mereka kurang mempumgdivasi untuk terus belajar
dan meningkatkan diri melalui pekerjaan mereka,andm@ntara sepuluh orang tidak
mampu bekerja sama dengan rekan-rekan sekerjaahyia 19 % dari mereka yang
melamar untuk pekerjaan tingkat pelaksana mempudiggdlin diri cukup untuk
bekerja. Makin banyak pengusaha yang mengeluhkeangnya keterampilan sosial
pada karyawan-karyawan baru mereka (Goleman, 200b :

Keterampilan sosial merupakan bagian dari kecendas#osional, beberapa
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional lagedadidikan, pelatihan, dan
pengalaman (Stein & Book, 2002 : 40). Kecerdasans@mal selain dipengaruhi
oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh lingkumg&ingkungan disini dapat
berbentuk nyata (empiris) atau tidak nyata ( nopigs).

Kecerdasan emosional merupakan hasil belajar, rtk@s@n emosional
merupakan potensi yang dapat diterapkan dalam dimggn kerja, yang didasarkan
pada lima unsur kecerdasan emosional, seperti, genali emosi diri, mengelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosingréain (empati) dan membina
hubungan dengan orang lain. Misalnya, orang ak@dak tmempunyai kemampuan
untuk membujuk atau mengilhami orang lain, untukmmepin kelompok, atau untuk
menjadi katalisator perubahan. Jika kesadararat#iti mengenali emosi diri kurang,
dan kurang kepercayaan diri yang berasal dari kiepakekuatan mereka. Sebagai
seorang instruktur atau pemimpin dalaneetingharus menerima pendapat, saran

atau kritik yang disampaikan. Dan sebuah oragniyasig sedang memperluas
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jaringan usaha, tentunya akan memerlukan kolegakubékerja sama, sehingga
dibutuhkan kemampuan dalam menjalin hubungan deoigary lain.

Lingkungan kerja merupakan tempat sesuatu untuktdagncapai sesuatu,
serta merasa puas. Sebagian orang atmosfir dalagRuhgan kerja selalu ada
persaingan negatif, memukul dari belakang, maksakisod tersembunyi dan ketidak
santunan. Karyawan selalu menghabiskan waktunyandalingkungan Kkerja.
Beberapa hal yang terkait dengan menciptakan kasandemosional dilingkungan
kerja (Patton, 1997 : 137-139).

a. Paradigma Pribadi
Dalam hal ini adalah pandangan dalam dan luariddividu. Bagaimana
melihat diri dalam hubungan dengan orang lain menlperbedaan dalam
berhubungan dengan ornag lain di lingkungan kehwividu yang tidak
mempertahankan harga diri, maka orang akan katakam lakukan akan
mempengaruhi individu sehingga menurun secara gsmheal. Jika citra diri
lemah, maka tidak akan merasa yakin bahwa kitatddisakai dan memiliki
kepribadian yang menyenangkan. Jika dalam keadaperts ini, individu
cenderung merasa segan, takut berbicara dalammente sehingga orang lain
tidak akan tahu mengenai potensi diri kita.
b. Pengkondisian Pribadi.
Dalam hal ini mencakup pengharapan, visi dan lingian. Mengetahui apa
yang diinginkan dalam hidup, bagaimana melihat dan lingkungan paling baik
seperti apa yang bagi individu yang merupakan mpédngan yang penting dalam

menggapai karir.
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c. Kepemimpinan Diri
Hal ini mencakup luasnya kendali, misi, norma qaarilaku. Jika yakin
bahwwa kita memiliki keefektifan dan kemampuan kntiengelola nasib sendiri
sampai sebatas tertentu, maka kemungkinan besar dkpat menemukan
kebahagian dalam posisi yang mungkin tidak ideai lkita pada suatu waktu
tertentu.
d. Pengelolaan Diri

Karakter ini menyimpan prinsip-prinsip dan nilgka dengan karakter yang

kuat maka kita dapat bertahan dan sebaliknya.

Dalam lingkungan kerja, seseorang seharusnya daga¢rapkan kecerdasan
emosional. Karena kecerdasan emosional dalam dkega, akan dapat
memaksimalkan kinerja. Dengan kecerdasan emosidapht membuat orang
berprestasi luar biasa dalam pekerjaan (Golemad5 2044). Hal tersebut dapat
melalui beberapa cara, vyaitu paradigma pribadi, gkemdisian pribadi,
kepemimpinan diri dan pengelolan diri. Kecerdasaosonal menunjukkan potensi
yang dapat diterapkan dalam tempat kerja. Denganmcigpiakan hal tersebut maka
akan tercipta kondisi kerja yang kondusif.

Perusahaan yang cerdas secara emosi perlu mempérperbedaan antara
nilai-nilai yang diucapkan dan nilai-nilai yang algnkan. Kejelasan tentang nilai-
nilai, semangat, dan misi perusahaan memungkinkamlildnya rasa percaya diri
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Pencananggerusahaan mempunyai
fungsi emosi. Setiap orang mempunyai kelemahanka#égbihan yang diterapkan

dalam oragnisasi. Beberapa metode pengukuran sagamnal yang paling banyak
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digunakan telah diteliti olelpersonnel resource and developmeenter di U.S.

Office of Personnel Managementlibawah pimpinan Marilyn Gowing dalam

mengukur kecerdasan emosional di tingkat perusahBaberapa hal ini akan

menjadikan perusahaan yang efektif dan mendiagnksmsunduran dalam hal

kinerja, diantaranya yaitu (Goleman, 2005 : 456)458

a.

Kesadaran diri emosi, yaitu mampu membaca suasansi dan dampaknya
pada kinerja

Semangat meraih prestasi, yaitu mencari lingkungamg menyediakan data
penting dan peluang untuk perusahaan

Adaptabilitas, yaitu keluwesan dalam menghadapatagan atau rintangan

. Pengendalian diri, yaitu bekerja tetap efektif kandi bawah tekanan ketimbang

mudah panik, marah, atau terkejut

Integritas, yaitu sikap dapat diandalkan yang medah kepercayaan
Optimisme, yaitu ketangguhan dalam menghadapi kdoman

Empati, yaitu memahami perasaan dan perspektifgooaang lain, entah klien,

pelanggan atau sesama anggota perusahaan

. Memanfaatkan keragaman, yaitu memanfaatkan perbesgdimgai peluang

Kesadaran politik, yaitu memahami kecenderungamahka politik, dan sosial
yang tengah berlangsung

Pengaruh, yaitu kepiawaian dalam menggunakan gtistiategi persuasi
Membina ikatan, yaitu kekuatan hubungan pribadiam@ntorang-orang saling
berjauhan dan antara bagian-bagian dalam perusahaan

Dalam perusahaan, sejumlah eksekutif punddicrosoft secara umum
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mengeluhkan kurangnya kesadaran politik dalam péasn mereka, suatu
kekurangan yang telah menempatkan mereka dalari pidsik menguntungkan saat
berperkara dengan Departemen Kehakiman soal tudwhanmjalankan praktek

monopoli. Goleman menyimpulkan penggambaran pedregarbedaan tersebut
bagi perusahaan, tentang apa pun yang dimungkioledinketiga macam kecakapan
berikut : kesadaran diri, pengelolaan emosi ba#n demangat meraih prestasi
(Goleman, 2005 : 458).

Dari penjelasan tentang penerapan kecerdasan emabsialam lingkungan
organisasi, kecakapan yang perlu diterapkan daém@psorganisasi untuk mencapai
efektivitas organisasi dan kinerja, beberapa kquakaliantaranya adalah kesadran
diri emosi, semangat meraih prestasi, adaptabilp@ngendalian diri, integritas,
optimisme, memanfaatkan keragaman, kesadarankpglgngaruh membina ikatan.
Dari kecakapan-kecakapan tersebut dapat mengurgnng&gi perusahaan untuk

mencapai tujuan organisasi.

4. Kecerdasan Emosional dalam Hubungan Kerja

Secara psikologis, individu yang normal adalah viali yang memiliki
intregritas yang tinggi antara fungsi psikis (rofpaan fisiknya (jasmaniah). Dengan
adanya integritas yang tinggi antara fungsi pstias fisik, maka individu tersebut
memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasngabaik merupakan modal utama
individu manusia mampu mengelola dan mendayagunakaensi dirinya secara
optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktikiggig sehari-hari dalam mencapai

tujuan organisasi. Konsentrasi individu dalam bgkesangat dipengaruhi oleh
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kemampuan potensi (I@felligence quotiont emotional quotiodEQ, spiritual
quotioniSQ).

Sebagai individu yang mempunyai kepribadian dewasatal akam mampu
melakukan hubungan interpersonal yang sehat darktifefdndividu yang
berkepribadian dewasa mental yang sehat, oriedi@sya tertuju dan terarah untuk
kepentingan organisasi, memiliki sikap objektif daawas diri, memiliki falsafah
dan pedoman hidup, sehingga mampu dalam mengeadalik dalam menghadapi
situasi apapun dalam organisasi. Individu tersellsk hanya menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerja organisasinya, tetapi Iad¥as menciptakan situasi
lingkungan yang kondusif agar mampu berinovasi Hdarkreativitas. Hubungan
relasi ditempat kerja perlu diciptakan agar iklirarje dalam organisasi menjadi
kondusif. Perlu memahami bahwa setiap individu niknperan dalam menciptakan
situasi yang penuh dengan pengelolaan emosionatesedektif. Oleh karena itu,
agar tercipta hubungan relasi kerja yang harmaaisedfektif, sebagai pimpinan perlu
mengambil langkah-langkah berikut (Mangkunegar@h2@6-37) :

a. Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung sinedgh partisipasi
kelompok

b. Meyusun kebijksanaan yang layak dan adil yang tida&nimbulkan
pertentangan antara karyawan dan pimpinan

c. Menghilangkan bias prasangka terhadap individukédompok kerja

d. Meluangkan waktu untuk mempelajari aspirasi-aspeasosional karyawan
dan bagaimana mereka berhubungan dengan tim kerja

e. Memilih orang-orang yang sesuai untuk peran dalemdan mengangkat
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pimpinan tim yang memiliki kemampuan professionan dkecerdasan
emosional baik

f. Menitikberatkan pada orang-orang sebagai prioutasia dalam organisasi

g. Memberikan penghargaan atas kemajuan tim.

h. Membersihkan perusahaan dari pengaruh negatif yaregmghancurkan
antusiasme tim

i. Menyusun nilai inti dan standar perilaku yang laigarima oleh kelompok

j.  Menyelenggarakan pemeriksaan kecerdasan emosional

k. Meciptakan suasana saling memperhatikan dan mokkestivitas

|.  Pengembangan mentalis “pelayanan sepenuh hatrhdaldungan karyawan
dan konsumen.

Sebagai pemimpin, inidvidu seharusnya dapat mea@pt kondisi
lingkungan kerja yang kondusif agar mampu berinow@asn berkreativitas.
Hubungan relasi ditempat kerja perlu diciptakanr akjJan kerja dalam organisasi
menjadi kondusif. Bahwa mereka memiliki peran dataenciptakan situasi yang
penuh dengan pengelolaan emosional secara efedqiérti perilaku menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung sinergi dan padsi kelompok, meyusun
kebijaksanaan yang layak dan adil yang tidak meunlkan pertentangan antara
karyawan dan pimpinan dan lain-lain. Dengan teatiph keadaan tersebut, maka

kinerja pun maksimal, dengan demikian efektivitegaaisasi dapat tercapai.
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5. Manfaat Kecerdasan Emosional dalam Organisasi

Salah satu petunjuk yang paling sering diabaikaratey apakah sebuah
perusahaan akan dapat berkembang dengan baikidé&kuatalah keadaan emosi
yang umumnya tampak pada semua pekerja. Teorinsisteenyatakan bahwa
mengabaikan kategori data apa pun yang signifikamas dengan membatasi
pemahaman dan respon kita. Memahami kedalamaneanosi dalam perusahaan
dapat mendatangkan manfaat yang konkret (Golent@, 2484).

Kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi untukgeredalikan diri, tetapi
lebih dari itu mencerminkan kemampuan dalam meigette, konsep, karya atau
produk, sehingga hal itu menjadi minat bagi oraagylak. Sebuah konsep atau karya
yang bagus, tanpa adanya manajemen yang baik mmusgja konsep atau produk
tersebut tidak sampai pada khalayak. Kemampuan ekspgesikan ide dan
pemasarannya, memungkinkan ide tersebut bisa daatkain dan dinikmati oleh
orang banyak.

Kecerdasan emosional secara memadai dan hal uenselmpunyai banyak
keuntungan. Pertama, kecerdasan emosional jelaspmamenjadi alat untuk
pengendalian diri secara memadai, sehingga sespdidak terjerumus ke dalam
tindakan-tindakan bodoh, yang merugikan dirinyadgemaupun orang lain. Kedua,
kecerdasan emosional bisa diimplementasikan selzagaiyang sangat baik untuk
memasarkan atau membesarkan ide, konsep atau bakkaah produk. Dengan
pemahaman tentang diri, kecerdasan emosional caigaterbaik membanguobby,
jaringan kerja sama. Ketiga, kecerdasan emosiodalah modal penting bagi

seseorang untuk mengembangkan bakat kepemimpiten dadang apapun. Karena
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setiap model kepemimpinan, sesungguhnya membutuhksin misi, konsep,
program dan yang tak kalah pentingnya adalah duurdpan partisipasinya dari
anggota. Dengan bekal kecerdasan emosional teérsetulividu akan mampu
mendeterminasi kesadaran setiap orang, untuk mati@apsimpati dan dukungan
serta kebersamaam dalam melaksanakan atau mengiemnsikan sebuah ide atau
cita-cita (Suharsono, 2005 : 120-121).

Dalam lingkungan organisasi penerapan kecerdasasional oleh semua
pekerja merupakan hal sangat penting, dimana dekgegrdasan emosional dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif dan dapat egait terajadi kecelakaan.
Manfaat kecerdasan emosional, yaitu, pertama, mammmanjadi alat untuk
pengendalian diri, kedua, bisa diimplementasikalbagai cara yang sangat baik
untuk memasarkan atau membesarkan ide, konsepatdan sebuah produk, dan
ketiga modal penting bagi seseorang untuk mengeghklanbakat kepemimpinan
dalam bidang apapun. Dengan kecerdasan emosionigh ikiaerja akan lebih

maksimal dan mencapai tujuan organisasi bersama-sam

6. Kecerdasan Emosional dalam Pandangan Islam

Dengan karunia-Nya, Allah membekali manusia dergabagai emosi yang
membuatnya mampu melasungkan kehidupannya. DalaQuAdn menjelaskan
berbagai macam emosi melalui beberapa cara, damy@r yaitu melalui
perumpamaan-perumpamaan yang diberikan pada marBsiuk-bentuk emosi
yang dideskripsikan diantaranya : rasa takut, maradta, senang, benci, cemburu,

dengki, penyesalan.
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Kecerdasan Emosional, yaitu kemampuan yang yamyitelari kecerdasan
intrapersonal dan interpersonal, dimana kecerdageapersonal yaitu kemampuan
yang terkait dengan dalam dirinya sendiri yangitexhri mengenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri untuk optimis, a®gkan dalam kecerdasan
interpersonal yaitu kemampuan dengan hubungan deogang lain yang ada
disekitar lingkungan organisasi yang terdiri dagngenali emosi orang lain (empati)
dan membina hubungan dengan orang lain.

Dalam Islam telah dijelaskan dalam Al-Qur'an untldpat menguasai emosi

diri dan mengendalikannya sebagimana dalam surbiiadlid ayat 22-23 :

=058 Gz ol J3 oo gies 3 Y il g U5 523N 3 daat 0 OLOI G
J B ELNEG el U 1,5 N3 aR00 6 e 526 ST s 41 5
S PY

Artinya :

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi ddak(pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (LaulMahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian ittahdaludah bagi Allah. (kami
jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan usectita terhadap apa yang
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu bj@mterhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukdigpeorang yang sombong lagi
membanggakan diri.

Sebagai umat manusia Allah telah memerintahkan kitdauk dapat
menegndalikan emosi diri, baik dalam suasana ganbeadih dan emosi yang lain.

Karena dengan dapat mengendalikan emosi, maka @apatja dengan baik dan
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menghasilkan kinerja yang maksimal bersama tim fhiagkungan kerja untuk

mencapai tujuan perusahaan.

Adapun indikator yang menunjukkan adanya atau hgdirkecerdasan

emosional dalam diri seorang supervisor atau pemiragalah sebagai berikut :

(Bakran, 636-644) :

Tabel 2. 1

Unsur Kecerdasan Emosional dalam Pandangan Islam

Subtansi

Teks

Menabur kasih
sayang di bumi

(QS. Al-Maidah: 32)
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Makna
Sebagai seseorang yang
memiliki keimanan dan

ketakwaan yang sesungguhnya
kepada Allah Swt, maka
seharusnya dalam aktivitas
dalam lingkungan kerja juga
menumbuhkan  sikap  dan
perilaku kasih sayang dan cinta.
Dengan demikian suasamna
dalam lingkungan organisasi
akan semakin nyamai,
sehingga menimbulka
semangat dalam bekerja.

Mengerti perasaan
dan keadaan orang
lain.

(QS. At-
Taghaabun:16)
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Sebagai pemimpin tugasn
diharakan dapat memberikan

motivasi pada bawahannyg,
maka demikian seorang
pemimpin akan lebih akral

dengan bawahannya sehingga
menghasilkan  kinerja yan
maksimal.

Menghargai dan
menghormati orang

lain

(QS. Al-Ahzab: 58)
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Dalam bekerja dengan orang
lain dilingkungan Kkerja, kit
menemui banyak orang dengan
karakter yang berbeda-beda.
Sehingga kita harus menghargai
dan menghormati orang lain
dengan memberikan hak-hak
yang menjadi milik orang lain,
sehingga akan  mencegah
konflik diantara teman dala
lingkungan kerja.
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Waspada dan e 7. 2 - 2-szs | Dengan  sikap muragabah
mawas diri & lﬁ?J(’&‘k’UK“U‘ O | maka akan melahirkan sik p
(muragabah) s Lt A agr. 2 mengalah terhadap diri dan
(QS. An-Nisa’:1) & L) o (o JS' (de 4bl U8 | lingkungannya. Sehingg

(QS. Al-Ahzab: 52) dengan keadaan demikian akan
menghindarkan dari perbuatan
dan tindakan vyang dapat
merugikan diri sendiri da
orang lain dalam lingkunga

organisasi.
Bersahabat dengan rcatet s - giw ¢ 2t <. % s+ | Dengan memiliki kecerdasgn
lingkungan hidup dl G5l 5 a2V G L N e sl | omosioanal, maka hubungan
(QS. Al-Bagarah: 29) _w,. - «s s © ___ _ _ ., .. __ __|dengan orang lain dala
& (QS. Shaad: 27) () mle el IS0 505 e ol gi5d s Leldl | jingkungan organisasi jadi lebih
akrab dan demikia

[
~ e Toe

S EUS Sy L U &'pjixﬁj ST kals Gy | menciptakan lingkungan ker

) . _ | kondusif dan kinerja maksima|.
T 5o 1948 ol S5 1948 Cdl

Kecerdasan emosional atau EQ meliputi kecerdassialstan menekankan
pada pengaruh emosi pada kemampuan melihat sieeesia objektif dan memahami
diri sendiri dan orang lain. Kemampuan bersifatapérsonal yaitu mengenal dan
memahami diri sendiri kemampuan yang bersifat pgiesonal yang dicirikan dengan
kemampuan berhubungan dengan orang lain. Semakik ibgeraksi antara
supervisor dengan bawahan, atasan atau tim kerjamglka akan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Dengan lingkungaerj& yang kondusif dalam
elemen oragnisasi akan menguntungkan berbagai pilaékm mencapai tujuan

organisasi.
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B. Efektivitas Komunikasi
1. Pengertian Efektivitas Komunikasi

Dalam memahami efektivitas komunikasi, maka teénletahulu mengetahui
konsep dasar komunikasi. Definisi komunikasi bermaenacam yang dikemukakan
orang untuk memberi batasan terhadap apa yang sdirdallengan komunikasi,
sesuai dari sudut mana mereka memandangnya. Koasii&rasal dari bahasa latin
yaitu comunis yang artinya sama, kemudian menjadimunicatio yang berarti
pertukaran pikiran, selanjutnya diambil alih dalabahasa inggris menjadi
communication Komunikasi menurut De Vito adalah sebuah prosasyampaian
informasi, pengertian dan pemahaman antara pendaimpenerima. (Safaria, 2005 :
132).

Hovland, Janis dan Kelley mengatakan bahwa komshikaalah proses
individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bknterbal untuk mengubah
tingkah laku orang lain. Louis Forsdale, ahli konkasi dan pendidikan, komunikasi
adalah suatu proses memberikan signal menurutnateréentu, sehingga cara ini
suatu sistem dapat didirikan, dipelihara dan diulizdent D. Rubben, komunikasi
adalah proses melalui mana individu dalam hubungmndalam kelompok, dalam
organisasi dan dalam masyarakat menciptakan, niekgin, dan menggunakan
informasi untuk mengkoordinasi lingkungan dan ordam. William J. Seller,
komunikasi adalah proses dengan mana simbol veldralnon verbal dikirimkan,
diterima, dan diberi arti (Muhammad, 2005. 2-4).

Menurut ahli-ahli perilaku organisasi komunikasidefinisikan dengan

berbagai macam arti. Menurut Webster istilah korkasii berasal dari bahasa latin
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communicarg bentukpast participlecommunicatiodan communicatug/ang artinya
suatu alat untuk berkomunikasi terutama sistem grapgian dan penerimaan berita,
seperti misalnya telepon, telegraf, radio, dan gainya. Selain itu komunikasi
adalah proses penyampaian atau pemberitahuan demirpaan suatu keterangan,
tanda atau kabar lewat pembicaraan, gerakan, nulmaat kabar atau keterangan.
Menurut Charles E. Redfield, komunikasi adalah @sqsertukaran kejadian-kejadian
dan pendapat-pendapat, dan bukanlah teknologinyertsedelepon, telegraf, radio
dan sejenisnya. Menurut Cartier dan Horwood komasiikadalah proses
pengulangan ingatan-ingatan. Menurut Davis, bahmags penyampaian informasi
dan pengertian dari satu orang ke orang lain. (&h2@05 : 170-171)

Menurut Pitfield, komunikasi yang efektif adalah nkenikasi yang
disampaikan dengan cara sedemikian rupa sehinggat démengerti sepenuhnya
oleh penerima sesuai dengan maksud dan tujuan kkasiinKomunikasi yang
efektif itu mengandung pengiriman dan penerimadormmasi yang paling cermat,
pengertian pesan yang mendalam oleh kedua belak gén pengambilan tindakan
yang tepat sesuai dengan informasi yang dikirimnmptam (1993), komunikasi yang
efektif terjadi apabila pengirim memperoleh hasihg dimaksudkan oleh penerima.
Dalam komunikasi yang efektif, sasaran pengirimladanempengaruhi penerima
sehingga pengaruh yang diinginkan tercapai (dal&va&id. 2005 : 9).

Komunikasi yang efektif antara supervisor dengaydsan atau atasan dapat
mengembangkan konsep diri dan memantapkan hubudgagan lingkungan
organisasi. Bila karyawan tidak mampu mengatasiatahskarena atasan tidak mau

membantu, dan bila karyawan semakin sering berkdwmsintetapi semakin jauh
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jarak komunikan dengan komunikator, hal ini telaBnemjukkan bahwa karyawan
tersebut gagal dalam berkomunikasi dan tidak teiogp efektivitas komunikasi
sebagaimana yang diharapkan. Sehingga kesepaharteaa &omunikator dengan
komunikan merupakan faktor penting dalam komunildesi menunjukkan bahwa
komunikasi tersebut merupakan komunikasi yang semapu

Efektivitas komunikasi adalah proses penyampaigorimasi, sehingga
menimbulkan perhatian dan memberikan efek tert@Ralkhmat, 2002 : 13).

Menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (1974gk#¥itas komunikasi

ditandai dengan lima hal, yaitu: (1) adanya saleggertian, (2) munculnya

kesenangan, (3) berpengaruh pada sikap, (4) hubwagey semakin baik dan

(5) menghasilkan tindakan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan badfektivitas komunikasi
adalah maksud dan tujuan yang terkandung dalam hitEmsi yang disampaikan
dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dinteegpenuhnya oleh penerima,
sehingga proses komunikasi baik lisan, tulisan daj@rima dengan baik dari
komunikator pada komunikan. Adapun efek yang dititkdn dari efektivitas
komunikasi adalah, adanya saling pengertian, magaukesenangan, berpengaruh

pada sikap, hubungan yang semakin baik dan meniglrasindakan. Dengan adanya

efektivitas komunikasi, maka dapat memaksimalkaera.

2. Faktor-Faktor Efektivitas Komunikasi dalam Organisasi
Komunikasi merupakan hal yang penting, Hockadanemukan bahwa
komunikasi yang berhasil adalah penting untuk dapampergunakan bakat di

perusahaannya. Komunikasi penting bagi suatu aganidan miskomunikasi
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memberi kontribusi yang dapat disamakan dengarkmysasistem peredaran darah

dalam lebih dari satu organisasi. Tanpa komunikasig efektif diantara berbagai

pihak, pola hubungan dalam oragnisasi tidak akapatdanelayani kebutuhan
seseorang dengan baik. Komunikasi yang efektif lpagipinan karena ada tiga
alasan utama, pertama, komunikasi menyediakan asalumum untuk proses
manajemen, yaitu merencanakan, mengorganisasikanemimpin, dan

mengendalikan. Kedua, keterampilan komunikasi yafgktif dapat membuat
manajer menggunakan berbagai bakat ang tersedsnddlinia multibudaya dari
organisasi. Ketiga, manajer menghabiskan banyakung& untuk berkomunikasi

(Stoner, 1996 : 215-216). Semakin tinggi jabatatardaorganisasi, efektivitas

komunikasi merupakan hal yang sangat vital sebkeeakapan secara profesional.

Beberapa tokoh menjelaskan faktor-faktor dalamtafighs komunikasi, berikut ini

uraiannya :

Raymond V. Lesikar menguraikan empat faktor yangmpengaruhi
keefektifan komunikasi organisasi, yaitu komunik&simal, struktur wewenang
organisasi, spesialisasi pekerjaan dan kepemili@nmasi. Berikut ini akan uraikan
dari faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifanmkmikasi organisasi, yaitu :
(Stoner. 1996 : 224-225)

a. Saluran Komunikasi formal adalah komunikasi yandullung, dan mungkin
dikendalikan, oleh manajer, yaitu, memo reguler Ggoran, serta rapat staff.
Saluran komunikaisi formal mempengaruhi keefektikmmunikasi dengan dua
cara. Pertama, saluran formal mencakup jarak yatejusbertambah panjang

sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan organisadua, saluran
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komunikasi formal dapat menghambat arus bebasnaer antar tingkat dalam
organisasi.

b. Srtruktur wewenang organisasi mempunyai pengarubpaepada efektivitas
komunikasi. Perbedaan status dan kekuasaan dalganisasi membentuk
menentukan siapa yang akan berkomunikasi dengan keapada siapa. Isi dan
akurasi komunikasi juga akan dipengaruhi oleh pahe wewenang.

c. Spesialisasi pekerjaan biasanya mempermudah koasim&lam kelompok yang
berbeda-beda. Anggota kelompok kerja yang samaryasmempunyai istilah
(jargon), pandangan mengenai waktu, sasaran, tugas darpgbgdi yang sama.
Komunikasi antar kelompok yang berbeda jauh, padanya akan menghambat.

d. Kepemilikan informasi berarti bahwa individu mempaninformasi yang unik
dan pengehuan mengenai pekerjaan mereka. Misdtaygawan di ruang gelap
mungkin mempunyai cara efesien untuk mencetak f@&eorang kepala
departemen mungkin mempunyai cara yang amat efaktif menangani konflik
di antara karyawan.

Karakteristik efektivitas komunikasi, sebagaimamangkapkan oleh Joseph

De Vito (1997 : 259-270), dalam buku komunikasiaamhanusia, tanda-tanda dari

efektivitas komunikasi antar pribadi adalah dilittri tiga sudut pandang, yaitu

humanistik, pragmatis dan sudut pandang pergaaarkesetaraan, sebagai berikut :

a. Sudut Pandang Humanistik

Dalam sudut pandang ini sisebut juga “ancangamakiynada lima kualitas

umum dalam efektvitas komunikasi, yaitu :
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(1). Keterbukaan@penney

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnyaagpek dari komunikasi

antar pribadi, yaitu:

(a). Adanya kesediaan komunikator untuk membukiapdida orang yang
diajak  berinteraksi, mengungkapkan informasi yangiasd
disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut.

(b). Kesediaan komunikator untuk bereaksi jujuhadap stimulus yang
datang.

(c). Aspek yang ketiga, menyangkut “kepemilikantggaan dan pikiran”.
Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui baperasaan dan
pikiran yang dilontarkan adalah memang milik indivi dan
bertanggung jawab atasnya.

(2). Empati Empathy

Empati adalah kemampuan seseorang untuk mengetphuyang dialami

orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudutigrgimelalui kaca mata

orang itu. Orang yang empatik mampu memahami msitdl@n pengalaman
orang lain, perasaan dan sikap mereka serta hadgmakeinginan mereka
untuk masa mendatang. Pengertian yang empatik kah anembuat
seseorang lebih mampu menyesuaikan komunikasinya.

(3). Sikap MendukungSupportivenne$s
Hubungan antar pribadi yang efektif adalah hubaordjenana terdapat sikap
mendukung. Individu memperlihatkan sikap mendukudgngan cara

bersikap :
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(a). Deskriptif dan bukan evaluatif
Suasana yang bersifat deskriptif dan bukan evéluaémbantu
terciptanya sikap mendukung bila individu mempesdegm suatu
komunikasi sebagai permintaan akan informasi/urameemgenai suatu
kejadian tertentu, individu pada umumnya tidak reakan ini sebagai
ancaman. Sebaliknya, komunikasi yang bernada mes#aingnya
membuat orang lain bersikap defensif.
(b). Spontan Bukan Strategik
Orang yang spontan dalam komunikasinya dan temasdeserta
terbuka dalam mengutarakan pikirannya, biasanyeaksr dengan cara
yang sama, terus terang dan terbuka. Sebalikngaifdividu merasa
bahwa seseorang menyembunyikan perasaan yang sgf@rzahwa dia
mempunyai rencana/strategi tersembunyi, maka iddivjuga akan
bereaksi secara secara defensif.
(c). Provisional dan bukan sangat yakin
Bersikap provisional artinya bersikap tentatif daearpikiran
terbuka, serta bersedia mendengar pandangan yalzyvéean dan
bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharusighimilah yang
dinamakan provisionalisme, bukan keyakinan yanaktigrgoyahkan.
Dan dapat membantu terciptanya suasana menduktiggga orang

lain merasa setara.
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(4). Sikap PositiflPositiveness
Sikap positif dalam komunikasi antar pribadi seékida mengandung
dua ciri :
(a). Menyatakan sikap positif
Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek ldanunikasi
antar pribadi; pertama, komunikasi antar pribadbite jika individu
memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendindividu yang merasa
positif terhadap diri sendiri akan mengisyaratkamapaan ini pada orang
lain yang selanjutnya juga akan merefleksikan @enagpositif ini. Kedua,
perasaan positif untuk situasi komunikasi pada unyarsangat penting
agar komunikasi dapat berjalan efektif. Tidak adangy lebih
menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orangg yadak
menikmati interaksi/tidak bereaksi secara menyekemg terhadap
situasi/suasana interaksi.
(b). Secara positif mendorong orang yang menjadateberinteraksi
Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengaditals dorongan
(stroking, perilaku ini sangat bertentangan dengan keticl#kan, dapat
berupa verbal dengan mengatakan “saya senangnbanlg dengan
anda”. Maupun nonverbal, seperti senyuman, tepuklanbahu”.
Dorongan positif ini umumnya merupakan pujian/perghan dan terdiri
atas perilaku yang biasanya diharapkan. Sebalikdgegngan negatif

bersifat menghukum dan menimbulkan kebencian.
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(5). KesetaraarEguality)

Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bilaasananya setara,
artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam b&bdwa pihak sama-
sama bernilai dan berharga, masing-masing piha#t jugmpunyai sesuatu
yang penting untuk disumbangkan. Dalam suatu huduagtar pribadi yang
ditandai dengan kesetaraan, ketidaksepakatan dadlikkdebih dilihat sebagai
upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada adaripebagai
kesempatan untuk menjatuhkan orang lain. Kesetaidak mengharuskan
kita menerima dan menyetujui begitu saja semualageri verbal dan
nonverbal pihak lain.

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah setiamkéh laku
seseorang baik secara verbal maupun nonverbal yargungkapkan pesan dan
diterima oleh satu/banyak orang, di dalamnya teatipposes penafsiran makna dan
orang-orang yang terlibat akan dapat saling menmgrehg Efektivitas komunikasi
adalah proses  penyampaian informasi  dengan komunikgrekan
kerja/bawahan/atasan), sehingga menimbulkan parhatian memberikan efek
tertentu. Efektivitas ini ditandai dengan adanytseHmikaan (yaitu kesediaan untuk
saling membuka diri mengenai hal-hal yang biasahiyambunyikan), empati, sikap
mendukung  (dengan  menciptakan  suasana  deskriptipontan  dan
provisional/berpikiran terbuka), bersikap positdnddengan adanya suasana serta

perasaan setara.
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b. Sudut Pandang Pragmatis
Dalam sudut pandang pragmatis disebut juga seliagyaangan keras”

atau model kompetensi untuk efektivitas komunilkasiarpribadi, memusatkan
pada perilaku spesifik yang harus digunakan olelmkokator untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan. Model ini men&am lima kualitas
efektivitas, sebagai berikut :

(1). Percaya DiriConfidencg
Komunikator yang efektif memiliki kepercayaan s@sjgerasaan cemas tidak
dengan mudah dilihat orang lain. Komunikator yafek#f selalu merasa nyaman
bersama orang lain dan mearasa nyaman dalam sikemsunikasi pada
umumnya.

(2). Kebersatuanrmediacy
Kebersatuan memacu pada penggabungan antara pesnlgiaa pendengar,
terciptanya rasa kebersamaan dan kesatuan. Kontomnikaemperlihatkan
kebersatuan mengisyaratkan minat dan perhatianaddalyang menunjukkan
kebersatuan umumnya ditanggapi lebih positif ke#ingh bahasa yang tidak
menunjukkan kebersatuan. Kebersatuan menyatukambig@m@a dan pendengar.
Kebersatuan ini komunikasikan secara verbal mauymmverbal. Secara verbal
orang yang memiliki sifat ini, dalam berkomunikaslalu mengikut sertakan
dirinya sendiri dengan orang alin dengan istilapest kita, memanggil nama
seseorang, memfokuskan pada ciri khas orang laambarikan umpan balik

yang relevan dan segera, serta menghargai pendagag lain. Secara non-
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verbal, orang yang memiliki sifat ini akan berkorkasi dengan
mempertahankan kontak mata dan menggunakan gegaekakan.

(3). Manajemen Informasi
Komunikator yang efektif mengendalikan interakstuknkepuasan kedua belah
pihak. Dalam menajemen informasi, tidak seorangmerasa diabaikan atau
merasa menjadi tokoh penting. Masing-asing pihakkdrdribusi dalam
keseluruhan komunikasi. Hal ini ditunjukkan dengaangatur isi, kelancaran,
arah pembicaraan, menggunakan pesan-pesan verbalnalaerbal secara
konsisten.

(4). Perilaku EkspresiExpressivenne¥s
Daya ekpresi mengacu pada keterampilan mengkonsikéaketerlibatan tulus
dalam interaksi antarpribadi. Komunikasi mempetkha keterlibatan seseorang
secara sungguh-sungguh dalam berinteraksi dengamg dain. Orang yang
berperilaku ekspresif akan menggunakan berbagaasrapesan, baik secara
verbal maupun nonverbal, untuk menyampaikan kbtgdn dan perhatiannya
pada apa yang dibicarakannya.

(5). Orientasi Pada Orang Lai@ther Orientation
Orientasi mengacu pada kemmapuan kita untuk meai@sudiri dengan lawan
bicara kita untuk menyesuaikan diri dengan lawarardai selama komuniksi
berlangsung. Seseorang harus memiliki sifat yamgrigmtasi pada orang lain
untuk mencapai efektivitas komunikasi. Dalam hal s@seorang harus mampu

melihat perhatian dan kepentingan orang lain, mammguasakan situasi dan
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interaksi dengan sudut pandang orang lain sertaginaegai perbedaan orang lain

dalam menjelaskan suatu hal.

c. Sudut Pandang Pergaulan Sosial dan Teori Kesetaraan

Model lain dari prinsip-prinsip efektivitas antgribadi dapat diturunkan
adalah model teori pergaulan soscial. Teori peegagbsial mengatakan bahwa kita
mengembangkan hubungan bila manfaatnya lebih lEsgyada biaya yang harus
dikeluarkan. Kita melibatkan diri dalam hubungag y&an memberikan keuntungan
bagi kita. Sedangkan teori kesetaraan dilandadi ¢td®ri pergaulan sosial dan
mengatakan untuk mengalami kepuasaan dari suatingab bila ada kesetraan atau
pemetaraan dalam hubungan antara ke dua belah pihak

Efektivitas komunikasi terdapat beberapa faktangydapat dilihat dari tiga
sudut pandang, pertama vyaitu sudut pandang hunkanysting terdiri dari
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap ppg&iifetaraan, kedua yaitu sudut
pandang pragmatis yang terdiri dari kepercayaan #ebersatuan, manajemen
interaksi, daya ekspresi, orientasi pada orangdamketiga sudut pandang pergaulan
sosial dan teori kesetaraan. Dengan pendekatdrmadmer pandangan-pandangan
mengenai efektivitas komunikasi sehingga dapat iitemncangan yang tepat dalam

berbagai situasi tertentu.
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3. Arus Komunikasi dalam Organisasi

Dalam suatu organisasi mempunyai tujuan untuk npEicaisi organisasi.
Terdapat tingkat struktur dari organisasi yang skn lainnya. Dalam tingkat dan
struktur organisasi, peran dan posisi seseorangpongyai fungsi dan tugas yang
berbeda-beda. Komunikasi organisasi merupakan peragi dan penerimaan
berbagai pesan di dalam organisasi formal maupionnival. Jika organisasi semakin
besar dan semakin kompleks, maka demikian jugaaefRgmunkasinya (De Vito,
1997 : 340). Komunikasi dalam perusahaan baik fprafiaupun non-profit
mempunyai struktur organisasi, dimana terdapataafabawahan maupun rekan
kerja.

Dalam komunikasi organisasi berbicara tentang mési yang berpindah
secara formal, Menurut jaringan komunikasi formdhlah bila pesan mengalir
melalui jalan resmi yang ditentukan oleh hirakinnesrganisasi atau oleh fungsi
pekerjaan. Pesan dalam jaringan komunikasi fornadalmya mengalir dari atas ke
bawah atau bawah ke atas atau dari tingkat yan@ sdau horisontal. Ada tiga
bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan koraanfkrmal yang mengikuti garis
komunikasi seperti yang digambarkan dalm strukngaoisasi yaitu : (Muhamad,
2005 : 108)

1. Downward communicatioatau komunikasi kepada bawahan

2. Upward communicatioatau komunkasi kepada atasan

3. Horizontal communicatioatau komunikasi horisontal

Berikut ini pembahasan mengenai komunikasi dalagamasasi dalam bentuk

arah arus informasinya. Di bawah ini adalah pesglanengenai komunikasi dalam
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organisasi yang terdapat tiga arus komunikasi,uy&ibmunikasi ke bawahan,
komunikasi ke atasan, dan komunikasi horisontal.
1. Komunikasi ke Bawah

Komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesan yanggatierdari
para atasan atau para pimpinan kepada bawahanepanitakan komunikasi
ke bawah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesag Yerkenaan
dengan tugas-tugas dan pemeliharaan. Pesan tetsabahya berhubungan
dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah,apgean dan kebijaksanan
umum. Menurut lewis komunikasi ke bawah adalah umi&nyampaikan
tujuan, untuk merubah sikap membentuk pendapatgunangi ketakutan dan
kecurigaan yang timbul karena salah informasi. Mgab kesalahpahaman
karena kurang informasi dan mempersiapkan anggotmnsasi untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan. (Muhammad, 2008)

Menurut Katz & Kahn (dalam Pace, 2002 : 185) adm tjenis
informasi yang biasanya dikomunikasikan dari atagapada bawahan.
Pertama, informasi mengenai bagaimana melakukarerjpek kedua,
informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukekerjaan, ketiga,
informasi mengenai kinerja pegawai dan informasukrmengembangkan
rasa memiliki tugagsense of mission)Para pegawai di seluruh tingkat
organisasi merasa perlu diberi informasi. Pemilihcara menyediakan
informasi mencakup tidak hanya pengeluaran suméga thngsung moneter

tetapi juga sumber daya psikis dan emosional.
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2.  Komunikasi ke Atas
Komunikasi ke atas adalah pesan yang mengalirbdavahan kepada
atasan atau dari tingkat yang lebih rendah kepadd&at yang lebih tinggi.
Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk memberikkatikan, memberikan
saran dan mengajukan pertanyaan. Komunikasi ini pneyai efek pada
penyempurnaan moral dan setiap karyawan, tipe padalah integrasi dan
pembaruan. Menurut Smith, komunikasi ke atas bgegusebagai balikan
bagi pimpinan memberikan petunjuk tentang kebeldrasuatu pesan yang
disampaikan kepada bawahan dan dapat memberikamlssi kepada
karyawan untuk berpartisipasi dalam merumuskarkpaft@man kebijaksanaan
bagi departemen atau oragnisasi (Muhammad, 200%): 1
3. Komunikasi Horisontal
Komunikasi horisontal adalah pertukaran pesan dianbrang-orang
yang sama tingkatan otoritasnya di dalam organi®&san mengalir menurut
fungsi dalam organisasi diarahkan secara horisoftakan ini biasanya
berhubungan dengan tugas-tugas atau tujuan keraanusiseperti
koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian katdhksaling memberikan
informasi.
Dalam penjelasan mengenai komunikasi organisasiapat bentuk arus
komunikasi organisasi baik bersifat formal maupoforimal. Mengenai komunikasi
dalam organisasi yang terdapat tiga arus komunikaperti, komunikasi ke bawahan

yaitu Komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesag yaengalir dari para atasan
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atau pimpinan kepada bawahannya, komunikasi karatgstu pesan yang mengalir
dari bawahan kepada atasan atau dari tingakatlghiigrendah kepada tingkat yang
lebih tinggi, dan komunikasi horisontal pertukagesan diantara orang-orang yang

sama tingkatan otoritasnya di dalam organisasi.

4. Hambatan-hambatan Efektivitas Komunikasi pada Organsasi

Dalam komunikasi terjadi salah pengertian antarau smggota dengan
anggota yang lainnya antara atasan dengan bawaharengenai pesan yang mereka
sampaikan dalam berkomunikasi. Hal ini disebabKah berbagai hal di antaranya
berasal dari cara orang memproses pesan yang mereklkan atau terima, dan dari
fungsi sistem organisasi itu sendiri.

Efektivitas komunikasi dalam organisasi mempuaingiyak manfaat secara
psikologis, memenuhi salah satu kebutuhan akan ghkelag. Selain itu ada
hambatan-hambatan secara psikologis daam efektikdenunikasi, baik hambatan
pada pihak atasan ataupun bawahan, seperti (Andrag2a : 62-63) :

1. Hambatan-hambatan pada pihak atasan

a. Kurangnya kesediaan mendengarkan. Sikap dan tinglestan dalam
mendengarkan memainkan pearanan penting bagi k&asinyang
efektif. Jika penampilan atasan menunjukkan ketdbk&ran gaya
menekan, acuh tak acuh sewaktu mendengarkan, aissiyasi
komunikasi yang efektif sulit tercapai.

b. Segan terlibat urusan pribadi. Para atasan umursegan terlibat

dengan persoalan bawahan yang bersifat pribadi.pibak lain,
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bawahan sering sukar memisahkan mana persoalaadpdban mana
persoalan pekerjaan. Sering mereka sukar membarargng satu
tanpa membicarakan yang lain. Sikpa enggan atassebut tentunya
memaksa bawahan hanya mengemukakan soal-soal geekespja,
yang kadang kala justru bersumber dari persoaldomagir Akibatnya

persoalan tidak dikemukankan secara tuntas

. Prasangka, dengan komunikasi, bawahan berkesempabdumk

menyalurkan apa-apa yang ia pendam di hati, iaeserkpatan
melepaskan berapa ganjalan emosional dan ketids&poga. Bagi
sementara atasan sering ada prasangka bahwa dyaukesempatan
tersebut akan memperkuat kebiasaan mengeluh dagkntén Tetapi

semestinya dengan keluhan dan kritikan itu, atg@ainlebih mudah
untuk mengidentifisir kegagalan dan menyadari kekghn yang
terjadi.

. Sikap bertahan vyaitu cenderung mempertahankan démngan

komunikasi, kemungkinan bahwa kekeliruan atasan etdiui

bawahan menjadi lebih besar. Padahal itu tidak oremgi

kredibilitas atasan di mata bawahannya. Bahkan digami atasan
bersikap terbuka dan sportif semakin bertambahlahglpargaan
bawahannya.

. Kurangnya waktu, mendengarkan itu memakan waktay&aatasan

yang terlanjur tenggelam dalam kesibukan kerjabygmgan demikian
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sukar sekali menyediakan waktu untuk diskusi, sgfanjika saling
bekerja sendiri maka akan menimbulkan miskomunikasi
2. Hambatan-hambatan pada bawahan

a. Keterbatasan pengetahuan, hambatan pengetahuag sempersulit
komunikasi dari bawahan ke atasan. Bagi atasan,yangraikan
gagasan dan pesan buat bawahannya tidak sukamnak@etentu
memahami wawasan dan cara berpikir serta persqadaia level
bawahan lebih banyak menghadapi kesulitan komunikiasgan
atasannya, yang tidak ia ketahui bagaimana lingkaidiggkup kerja,
cara berpikir dan persoalan-persoalannya.

b. Prasangka emosional, kebanyakan bawahan punyaesikagioal dan
prasangka. Perasaan-perasaan mereka sering bercadybudengan
pengamatannya terhadap persoalan-persoalan. Saringkalam
mengemukakan pendapatnya, jauh-jauh mereka sudgh bsihwa
pendapat tersebut pasti ditolak. Akibatnya meredang ragu-ragu
berbicara.

C. Perbedaan wewenang, komunikasi dari atasan ke lawddbih mudah
ketimbang sebaliknya. Arah atasan lebih bebas umhédmanggil dan
berbicara dengan bawahannya kapan saja ia mau.hBawanumnya tidak
punya keberanian psikologis sebesar itu.

Kemampuan berkomunikasi secara efektif tidak dkniéemua supervisor,
dan tentu tdak datang begitu saja, ada orang merdahdkung oleh bakat dan

kemampuan, ada pula yang didapat dari dengan majapdkori-teori komunikasi.

69



Hal yang perlu diketahui bahwa setiap komunikasigyafektif adalah merupakan
usaha untuk menciptakan suasana saling pengertlmalancarkan usaha,
membangkitkan kesadaran dan idealisme serta measotuntuk bekerja bekerja
keras lagi.

Di dalam komunikasi yang efektif, seorang komurokayang baik tidak
selalu memimpin percakapan, tanpa memberi kesemphkégpada komunikan
memberi jawaban-jawabannya. Pada waktu-waktu tertgnaga dituntut untuk
mengobarkan dirinya untuk menjadi pendengar yanlk. k@munikasi yang tidak
lancar dalam suatu perusahaan antara atasan damdrawsering berpengaruh buruk
kepada tingkat produktivitas. Akibat kesenjangam adalah terganggunya siklus
pekerjaan, yang tidak hanya melibatkan bagian-batgatentu tetapi bisa meluas
kebagian lain dari sutau mata rantai pekerjaano(@a 1992 : 64)

Dalam komunikasi organisasi, terdapat hambatatolugjis dalam efektivitas
komunikasi, baik hambatan pada pihak atasan atabpwahan. Pada pihak atasan
hambatan komunikasi dikarenakan kurangnya kesedmaandengarkan, segan
terlibat urusan pribadi, adanya prasangka, sikapalva@n, kurangnya waktu dari
atasan sedangkan hambatan komunikasi ke bawah,rtisepeketerbatasan
pengetahuan, prasangka emosional, perbedaan weyverkdka dalam suatu
organisasi tercipta efektivitas komunikasi maka nak@erpengaruh positif pada

kegiatan produksi.
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5. Unsur-unsur dalam Efektivitas Komunikasi
Menurut Harold Lasswell seorang ahli ilmu politikard Yale Uiversity,
terdapat lima unsur komunikasi yang saling terkati sama lain, yaitu (Mulyana,

2007 : 69-71):

a. Komunikator, Sumber spurcg, sender adalah pihak yang berinisiatif/yang
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumbemtdaporang individu,
kelompok, organisasi, perusahaan bahkan negaranDakenyampaian dapat
melalui seperangkat simbol verbal atau non verbhabyidealnya dapat dipahami
oleh penerima pesan atau disedntoding

b. Pesanressagg yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kapgasherima.
Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dannataterbal yang mewakili
perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadanPmempunyai tiga
komponen: makna, simbol yang digunakan untuk mepgéan maknaWN dan
bentuk/organisasi pesaBimbol yang terpenting adalah kata-kata (bahasay ya
dapat merepresentasikan objek, gagasan dan perdsaiinucapan maupun
tulisan. Kata-kata memungkinkan kita berbagi pikidengan orang lain. Pesan
juga dapat dirimuskan secara nonverbal, sepertgatertiindakan atau isyarat
tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyumatapan mata, dan
sebagainya).

c. Media yaitu alat yang digunakan sumber untuk memgakan pesannya kepada
penerima. Pada dasarnya komunikasi manusia menkgurdua sluran yakni
cahaya dan suara. Pengirim pesan akan memilihasadalura, tergantung pada

situasi, tujuan yang hendak dicapai dan jumlah pe@epesan yang dihadapi.
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d. Penerima receive), sasaran/tujuandéstinatio), coomunicatee pendengar,
interpreter yaitu orang yang menerima pesan dari sumber. Barkian
pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuansppsi, pola pikir dan
perasaan. Penerima menafsirkan seperangkat sineblohlvdan atau nonverbal
yang ia terima sehingga menjadi gagasan yang dapa@hami, proses ini
dinamakan penyandian balitgcoding.

e. Efek, yaitu apa yang terjadi padeceiver setelah ia menerima pesan tersebut.
Mengenai efek komunikasi dapat menanyakan dua yaéily apa yang ingin
dicapai dengan hasil komunikasi tersebut dan kedpa,yang dilakukan orang
sebagai hasil komunikasi. Misalnya bertambahnyaygtmuan (dari tidak tahu
menjadi tahu), perubahan sikap, terhibur, perubakeyakinan, perubahan
perilaku, dan sebagainya. Akan tetapi perlu diindsthwa kadang-kadang
tingkah laku seseorang tidak hanya disebabkanfalkebr hasil komunikasi tetapi
juga karena faktor lain.

Dalam model komunikasi Lasswell, menggunakan li@danyaan yang perlu
ditanyakan dan dijawab dalam melihat proses konasnikyaituwho (siapa) says
what (mengatakan apain which mediunfdalam media apajo whom(kepada siapa)
dan dengan what effetapa efeknya).

Unsur merupakan hal yang penting dari sebuah kaemosehingga tanpa
adanya komunikator sebagai sumber, pesan sebagailsal yang akan disampaikan,
media, penerima sebagai sasaran dan tujuan yaagadhkan juga menimbulkan efek

tertentu, berupa perubahan cara pandang, perubsikap dan perilaku serta
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perubahan keyakinan dan dalam komunikasi ada bedberedel komunikasi yang

sering digunakan adalah model komunikasi Lasswell.

6. Prinsip Efektivitas Komunikasi
Chester Barnard pada akhir tahun 1930 mengembargkaaonikasi sebagai
suatu dinamika yang penting dalam ilmu perilakuaaigasi. Komunikasi merupakan
kekuatan utama dalam membentuk organisasi. Komsinikembuat dinamis suatu
sistem kerja sama dalam organisasi dan menghubonggfaan organisasi pada
partisispasi orang-orang di dalam lingkungan kemausahaan. Chester Barnard
menyusun tujuh faktor komunikasi yang berperan rdalaenciptakan dan
memelihara otoritas obyektif di dalam organisg3inoha, 2003 : 169-170)
a. Saluran komunikasi harus diketahui secara pasti
b. Seyogyanya harus ada saluran komunikasi formal psel@ap
organisasi
c. Jalur komunikasi seharusnya langsung dan sependegkim
d. Garis komunikasi formal keseluruhannya hendakny@erdunakan
secara normal
e. Orang-orang yang bekerja sebagi pusat pengatur mi@asi haruslah
orang-orang yang cakap
f. Garis komunikasi seharusnya tidak mendapat ganggeamentara
organisasi sedang berfungsi

g. Setiap komunikasi harusnya di sahkan.
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Dalam memahami hakikat suatu komunikasi perlu teikei prinsip dari
komunikasi. Menurut Seiler, ada empat prinsip daksar komunikasi yaitu : suatu
proses, suatu sistemik, interaksi dan transaksiakisudkan atau tidak dimaksudkan.
Masing-masing dari prinsip ini dijelaskan sebagaikut :

a. Komunikasi adalah suatu proses

Komunikasi adalah suatu proses karena merupakatn seri kegiatan yang
terus-menerus, yang tidak mempunyai permulaanaam dan selalu berubah-ubah.
Komunikasi menurut Seiler merupakan cuaca yangdemlari bermacam-macam
variabel yang kompleks dan terus berubah. Komuniksdibatkan suatu variasi
saling berhubungan yang kompleks yang tidak adékdupmlengan cara yang sama
yaitu, saling hubungan antara orang, lingkungaetedrampilan, sikap, status,
pengalaman, dan perasaan, semuanya menentukan ikesiuyang terjadi pada
waktu tertentu. Komunikasi merupakan suatu prosmsgydapat memprlihatkan
perubahan.

b. Komunikasi adalah sistem

Komunikasi terdiri dari beberapa komponen dan ngasiasing komponen
tersebut mempunyai tugas masing-masing yang berl@daponen tersebut saling
berkaitan dan mempengaruhi antara yang satu deysyam lain. Jadi jika terdapat
gangguan pada satu komponen akan berpengaruh pasks gkomunikasi secara
keseluruhan.

c. Komunikasi bersifat interaksi dan transaksi
Istilah interaksi adalah saling bertukar komunikablisalnya seorang

manager berbicara kepada karyawan tentang pekeyaarkemudian manager
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tersebut memberikan komentar atau reaksi terhagapyang sedang dibicarakan
tersebut. Dalam duni kerja komunikasi yang terjadara manusia dapat berubah
interaksi dan transaksi.
d. Komunikasi dapat terjadi disengaja maupun tidakrmsja

Dalam dunia kerja, terdapat komuniksi yang sengagpun yang tidak
sengaja. Komunikasi sengaja terjadi apabila pesag ynempunyai maksud tertentu
dikirimkan kepada penerima yang dimaksudkan. Migalrseorang pimpinan
mengadakan meeting dengan bawahannya. Pesan glakgéngaja dikirimkan atau
tidak dimaksudkan untuk orang tertentu. Misalnyamkntar yang dilontarkan pada
saat seorang memakai baju warna merah terang grkgmiempunyai maksud untuk
mengirim pesan, secara tidak sengaja diterima sébpgsan pada orang lain
disekitarnya, dengan melihat warna pakaian yangadt@nya.

Dalam memahami hakikat suatu komunikasi perlu diket prinsip dari
komunikasi. Ada empat prinsip dasar dari komunikgesiu, suatu proses, suatu
sistemik, interaksi dan transaksi, dimaksudkan dtdak dimaksudkan. Prinsip

komunikasi tersebut diterapkan dalam setiap organis

4. Efektivitas Komunikasi dalam Islam

Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian inforrpangertian dan
pemahaman antara komunikator dan komunikan. Konashijuga sebagai sarana
yang paling penting dalam kehidupan manusia, kermampberkomunikasi
menjadikan kehidupan manusia berbeda secara &@mifiengan mahluk ciptaan

Allah yang lain. Al-Qur'an menyebutkan bahwa konkasi merupakan salah satu
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dari fitrah manusia, sebagaimana Allah tuliskaraaalSurat Ar-Rahman ayat 1-4,

sebagai berikut:

e, “. //,,}/g/ e - TNl — 7 e~ /sf"d /g/ PR 1T

4

Artlnya(:Tuhan) yang Maha pemurah, Yang Telah mengajarkhrQéan, Dia
menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara.

Kegagalan berkomunikasi akan berakibat secara @&l secara individual
maupun sosial. Secara individual antara lain faistdemoralisasi dan penyakit-
penyakit jiwa lainnya. Sedang akibat secara sodmbpat menghambat saling
pengertian, kerja sama, toleransi dan sorma-noosialdainnya. Dengan demikian
maka dalam berkomunikasi perlu menciptakan efdkvkomunikasi, agar dapat
menyampaikan pesan atau informasi dapat dimengksti lawan bicara. Dalam
Islam juga telah dijelaskan untuk berkomunikasiasg@fektif, sebagaimana hadist-

hadist berikut ini :

Tabel 2. 2
Faktor-faktor Efektivitas dalam Pandangan Islam

Substansi Teks Makna
Keterbukaan Diri

o omall Xah o e | Rasullulah SAW
0 JB Lgle &) = s | memerintahkan umatnya
&) Lo & Ty e &laés | untuk meninggalkan hal
Yo el Ggs ol 4ile | yang meragukan dan
aglls @Yl Gl & | berbuat jujur dengan

(el ol 5 ) 4, XU | demikian akan mampu
mengungkapkan
keterbukaan terhadap
orang lain.

Empati
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MMy aganl i b el
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(2l ol gy) Ay el

Dalam islam
menganjurkan untuk
memberikan kasih sayang
dan memahami keadaan
orang lain sebagaimana
kita ~memahami dir
sendiri.

Sikap Mendukung

Jsy JB ¢ JB8 Uil (il e
b o Ay e ) T
e A8 1ala ALY 48 Y
sy ) Sy ) R R AY

(ol

Sebagai sesama mukniin
dalam islam
menganjurkan untuk
salng membantu dalam
hal yang positif dan harus
saling mendukung dalam
kebaikan

Sikap Positif

) Jny J8 QU Ll e
o33 (ool 1 oy e Ll
Lo a3a¥ Cang i e (e Y

(?L“JL.S,)B'.J‘D‘)J)

Sebagai sesama mukmjin
dalam islam kita harus
mencintai  sebagaimana
kita mencintai diri
sendiri, sehingga akan
tercipta lingkungan yang
harmonis.

Kesetaraan

oo Al U, U6 ;06 4
G A5 A G L ale
AlAL Y A ) eals gl
I Gk Sl i Yy

(plae ol )

Dalam dilarang untuk
menyombongkan diri,
lebih  baik merendalh,
karena dihapan Allah kit
adalah sama.

D

Dalam Islam setiap orang dianjurkan untuk berbegas dan bebar. Berikut

adalah prinsip-prinsip komunikasi yang dapat dpkem untuk menghindari

kegagalan komunikasi, dalam surat An-Nisa’ ayaaiéuy

a. Berkata Benar
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Artinya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yasegndainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang leryaig mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab inakkxn mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkatasnbenar.

Prinsip komunikasi dalam islam adalah berkata betau dikenal dengan
istilah Qawlan Syahdidaryaitu pembicaraan yang jujur, lurus dan tidak bbdy
serta tidak berbelit-belit.

. Berkata Jelas dan Terang
Prinsip dalam islam selanjutnya ada@hwlan Balighamadalah ucapan fasih,

jelas maknanya, terang dan tepat mengungkapkayamgedikehendaki sebagaimana

dalam surat An-Nisa’ ayat 63.

AR £ ,,f I I S RS S (AP T A e L o
Uy V33 sl 8 58 85 gl fine G0l A 3 L bl (e Tl CAT

Artinya:

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetapa yang di dalam hati
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka,lzerilah mereka pelajaran, dan
Katakanlah kepada mereka perkataan yang berbellagip@a mereka.

Al-Qur'an menjelaskan mengenai masalah komunikBsigan berkata benar,
jelas dan terang agar dapat menghindarkan seseodang kesalahpahaman,
pertengkaran bahkan kesalahan persepsi, dan t&atulabih mempererat jalinan

hubungan yang ada, sehingga sangatlah penting diajokt menerapkan efektivitas

komunikasi.
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Begitu banyaknya perhatian Al-Quran mengenai nasakomunikasi,
dengan berkata yang benar, jelas dan terang tkaturaenghindarkan seseorang dari
kesalahpahaman, pertengkaran bahkan kesalahanpgsierdan tentu akan lebih
mempererat jalinan hubungan yang ada, sehinggaasangpenting untuk dapat

menerapkan efektivitas komunikasi dalam mencapaatuorganisasi.

C. Supervisor

Dalam manajamen biasanya diartikan sebagai prosesapai hasil melalui
dan dengan orang lain dengan memaksimumkan pendaagag sumber daya yang
tersedia. Ada tiga kelompok dalam menajemen selayiut :

a. Kelompok eksekutif atau manajer puncak

b. Kelompok manajer menengah

c. Kelompok manajer supervisi atau biasa dikenal slmgervisor

Tugas seorang supervisor berurusan dengan pelaksgrekerjan secara
langsung dengan mengkoordinasikan pelaksanaan twgdsui pengarahan dan
balikan (feedback)yang efektif dan efisien. Semua supervisor membasgumlah
karyawan. Mereka mencapai hasil melalui orang kaitimbang melakukan sendiri
pekerjaan itu. (Dharma. 2003 : 3)

Supervisor juga disebut sebagai manajer tingkatape yang langsung
berhubungan dengan karyawan. Aktivitas-aktivitasngyadilakukan seperti
perencanaan, Pengorganisasian, Pendayagunaan SpiNdjmaan dan pengendalian

meskipun aktivitas tersebut sama dengan manajes pagkat yang lebih tinggi,
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tetapi tugas dalam aktivitasnya berbeda, berikiuadalah aktivitas supervisor dalam
kegiatan manajemen :

1. Perencanaan, yaitu menetapkan tujuan, memutusken encapaian
tujuan, menetapkan arah tindakan, serta menetapledijakan dan
prosedur.

2. Pengorganisasian, yaitu menetapkan pembagian, fjaugasan kerja,
pengelompokkan pekerjaan untuk koordinasi, sertanetapkan
wewenang dan tanggung jawab.

3. Pendayagunaan SDM, yaitu ikut menyeleksi orang kunmelaksanakan
pekerjaan, menempatkan dan memberikan orientask untlaksanakan
pekerjaan, serta melatih dan menilai kinerja kagraw

4. Pembinaan, yaitu memberi contoh, memotivasi, dammipeedayakan
karyawan. Termasuk disini adalah upaya untuk meslcam lingkungan
kerja yang kondusif bagi karyawan untuk berkinégjaih baik. Misalnya
menangi keluhan dengan bijaksana, bersikap engiati, mendisiplinkan
karyawan dengan arif.

5. Pengendalian, yaitu menghimpun informasi tentangcgeaian hasil,
membandingkannya dengan standart/rencana, dan ukelaktindakan
perbaikan jika perlu.

Dalam agama islam manusia merupakan makhluk cipdlah yang paling

sempurna, dimana Allah menciptakan manusia seldgdifah di bumi, seperti

pada surat Al-Bagarah ayat 30 :

80



Artinya :

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para tafai"Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka Bunmereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di ibiton orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darmddhgbakami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan ERgkduhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak karanke"

Supervisor sebagai pemimpin mempunyai tanggung Jawtama yaitu
mencapai hasil sebaik mungkin dengan mengkoordiaassistem kerja pada unit
kerja yang efektif. Supervisor mengkoordinasikastesn kerjanya melalui tida cara
penting :

1. Membimbing melalui petunjuk/pengarahan atau sebdgggian dari

koordinasi sistem kerja.

2. Memantau pelaksanaan pekerjaan

3. Menilai hasil dari sistem kerja

Sebagai supervisor ada beberapa aspek yang tedkaigan tanggung

jawabnya yaitu, aspek teknis, aspek manajemen dpekamanusia. Berikut ini

tanggung jawab supervisor :
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Tanggung Jawab supervisor

Gambar 2.1
Supervisor
v
Aspek Teknis Aspek Aspek Strategis
> Berdasarkan jenis atay Manajemen > Membangun tim
bidang pekerjaannya > Merencanakan o
» Memotivasi bawahan
» Memimpin
1mp! » Melakukan komunikasi
» Mengendalikan yang efektif
» Menilai kinerja
>

Memecahkan masalah|

Kesimpulannya adalah bahwa seorang supervisoralada&orang pemimpin
yang mempunyai tanggung jawab untuk memandu, mebibgn mengawasi
pekerjaan para bawahannya dan bekerja bersama+sationa mencapai target dan

tujuan perusahaan.

D. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dengan Efektitas Komunikasi
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan dalamalmaeni diri dan
orang lain, serta berhubungan dengan orang laibagae makhluk sosial, dalam
kehidupan sehari-hari kita saling berhubungan atamerlukan bantuan orang lain.
Keterampilan utama kecerdasan emosional yang pertalah mengetahui cara

berkomunikasi dengan menggunakan intelektual daiaspan. Masalah terbesar
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dalam komunikasi adalah kesalapahaman yang terf@dena orang gagal
menyampaikan apa yang mereka pikirkan dan yangkaeesakan (Mangkunegara,
2005 : 40).

Dalam kepemimpinan supervisor sangat erat kaitami®ygyan komunikasi.
Komunikasi menjalankan empat fungsi utama di dalsmatu kelompok atau
organisasi, kendali (kontrol, pengawasan), motjvasngungkapan emosional, dan
informasi. Komunikasi bertindak untuk mengendalikparilaku anggota dalam
beberapa cara. Setiap organisasi mempunyai hiengkienang dan garis panduan
formal yang harus dipatuhi oleh para karyawan. Bdeyawan, mengkomunikasikan
setiap keluhan yang berkaitan dengan pekerjaandikepsasan langsung, sesuai
dengan uraian tugasnya, komunikasi tersebut meata fungsi kontrol. Tetapi
komunikasi informal juga dapat mengendalikan pkulgka terjadi konflik dalam
anggota tim yang dipimpin. Komunikasi membantu parkangan motivasi dalam
menjelaskan kepada karyawan apa yang harus dilakblegaimana mereka bekerja
dengan baik, dan apa yang dapat dikerjakan untukpasbaiki kinerja jika itu
dibawah standar. Dalam pembentukan tujuan spesifikpan balik mengenai
kemajuan ke arah tujuan, dorongan dari perilakugyaiinginkan semuanya
merangsang motivasi dan menuntut komunikasi. Bagyak karyawan, kelompok
kerja mereka merupakan sumber pertama untuk irgiesmdsial. Komunikasi yang
terjadi dalam kelompok merupakan mekanisme fundgahekarenanya komunikasi
merupakan ungkapan emosional dari perasaan dannpbare kebutuhan. Fungsi
terakhir dari komunikasi adalah berhubungan demgaannya dalam mempermudah

pengambilan keputusan. Komunikasi memberikan infsimyang diperlukan
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individu dan kelompok untuk mengambil keputusangd@nmeluruskan data untuk
mengenali dan menilai pilihan-pilihan alternatiio@ins, 1996 : 5-6).

Sebagaimana dalam agama islam, bahwa Allah mematamimengerti
keadaan atau kelemahan hambanya sehingga Allaim aaéanberikan petunjuk juga
dapat diterima oleh umatnya, seperti terdapat dalaiat Al-Bagarah ayat 183-184 :
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kéenpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kaemtekwa, (yaitu) dalam
beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapaadamtamu ada yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajidb@ginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. eajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) menmbaggah, (yaitu): memberi
makan seorang miskin. barangsiapa yang dengan akerehati mengerjakan
kebajikan, Maka ltulah yang lebih baik baginya. #@npuasa lebih baik bagimu jika
kamu Mengetahui.

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa pengetakuatang diri orang lain
akan meningkatkan penyampaian komunikasi, dan padat yang sama,
berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan pahgein tentang diri Kkita.
Dengan membuka diri, konsep diri menjadi lebih dgdeda kenyataan. Bila konsep
diri sesuai dengan pengalaman kita, kita akan ldbifbuka untuk menerima
pengalaman dan gagasan baru, lebih cenderung nmelaghsikap defensif, dan lebih

cermat memandang diri kita dan orang lain.
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Dalam komponen komunikasi, yang paling penting ladadiri (self)
Bagaimana mempersepsikan diri dan orang lain ak@npengaruhi komunikasi dan
tanggapan yang diberikan terhadap orang lain. §ghiada dua aspek dari diri, yaitu
menelaah kesadaran diri dan mengamati beberapalidadan pengungkapan diri,
komunikasi salah satunya yang dapat mengungkapiaersebut.

Dalam Johari Window diungkapkan tingkat keterbukadan tingkat
kesadaran tentang diri, yaitu terbulcgen),buta(blind), tersembuny{hidden),dan
tidak dikenal(lunkown).Dari kamar-kamar jendela itu, maka dapat ditagkikpulan
bahwa, makin luas diri publik , makin terbuka tetéa orang lain dan makin akrab
dengan orang lain. Dengan kata lain dengan mempieysampuan berkomunikasi
secara efektif, hal ini terjadi pada daerah pulikken akan lebih memahami
komunikasi verbal maupun nonverbal. Makin baik dalzerhubungan dengan orang
lain, maka makin akrab dalam menjalin hubungan, s#amakin lebar jendela daerah
terbuka pada diri karyawan, hal ini tidak terlemisi kemampuan berkomuniksi
secara efektif (Rakhmat, 1994 : 108).

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungaerpersonal yang baik.
Kegagalan dalam komunikasi sekunder terjadi, lslgpésan dapat dipahami, tetapi
hubungan diantara komunikan menjadi rusak. Menémita Taylor komunikasi
interpersonal yang efektif meliputi banyak unswetapi hubungan interpersonal
menjadi yang paling penting. Pandangan bahwa kdmani mendefinisikan
hubungan interpersonal yang dikemukakan Ruesch bdéeson, yang kemudian
dipopulerkan dikalangan komunikasi Watzlawick, Baadan Jackson dan mereka

memberikan istilah baru untuk menunjukkan aspeluhghln dari pesan komunikasi
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(metakomunikasi), perlahan-lahan studi komunikasérpersonal bergesar dari isi
pesan pada aspek relasional. Dari segi psikologiukokasi, semakin baik hubungan
interpersonal, makin terbuka orang untuk mengunigapdirinya, makin cermat
persepsinya tentang orang lain dan persepsinyaydijrisehingga makin efektif
kemampuan berkomunikasi yang berlangsung antarahian. Karena pentingnnya
hubungan interpersonal, ada tiga faktor dalam kakagnyang dapat menumbuhkan
hubungan interpersonal yang baik : percéyast), sikap suportif(supportiveness)
dan sikap terbuk&open-mindednessMenurut Gerald R. Miller (Rakhmat, 1996 :
119-120) :

“Understanding the interpersonal communication psscgemands an
understanding of the symbiotic relationship betweemmunication and
relational development, communication influencektienal development,
and in turn (simultanneously), realtional develomti@fluences the nature of
communication between parties to the relationshifMemahami proses
komunikasi interpersonal menuntut pemahaman hulusgabiotis antara
komunikasi dengan perkembangan relasional: komshnikaempengaruhi
perkembangan relasional, dan pada gilirannya (gecaerentak),
perkembangan relasional mempengaruhi sifat komangatara pihak-pihak
yang terlibat dalam hubungan tersebut).

Kunci utama dari keberhasilan suatu hubungan yaoduptif adanya unsur
timbal balik. Artinya masing-masing pihak harus asskan manfaatnya untuk
terpenuhinya kebutuhan dari kedua belah pihak. Adaimal tiga keterampilan
interpersonal untuk mengefektifkan kerja, yaitMafgkunegara. 2005 : 38-40)

a. Keterampilan mengintepretasikan perilaku orang l@merpreting Other

People’s Behavior)yaitu sejauhmana seseorang mampu memaknakarisesua

dengna tepat sesuai dengan obyek yang diterimanya.
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b. Presenting YourSelfyaitu pengendalian diri terhadap perilaku oraam,|
karena perilaku yang dimunculkan mereka seringridite tidak tepat yang
berhubungan dengan sikap, emosi dan motif. Begifa, pnmimik, gerakan
tubuh, dan suara dapat pula mempengaruhi perilg&w&n orang lain.

c. Keterampilan Pengarahan Efektffective Coaching Skill)

Coachingatau pengarahan lebih berhubungan dengan carartmgasesuatu

dikerjakan dan apa yang harus dikerjakan. Sifatada®aching adalah

membangkitkan “kesadaran dan tanggung jawab”.

Supervisor yang efektif harus mampu berkomunikagngdn jelas,
mengharapkan yang terbaik dari bawahannya, bergegada tujuan, dan berusaha
memperoleh komitmen. Agar efektif dalam melaksanalsaupervisinya, para
supervisor memerlukan keterampilan teknis dan &stpilan interaksi baik dengan
atasan, rekan kerja, dan bawahan. (Dharma. 20&3) 9

1. Keterampilan Teknis

Keterampilan teknis adalah pengetahuan tentangssegiteknis dari
pekerjaan yang dilaksanakan orang-orang yang difiay@ Termasuk di
sini semua teknik yang digunakan supervisor unteknecahkan masalah
dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan nsiskerja.
Keterampilan ini penting artinya dalam merencanakaenyusun jadwal,

mengevaluasi kinerjgperformance)dan mengambil keputusan.
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2. Keterampilan interaksi
Keterampilan interaksi mencakup semua teknik yanigurdikan
supervisor untuk berhubungan dengan bawahan menekeyarahakan,
mengikutsertakan, mendelegasikan, melancarkannagamantau.

Dari kualitas-kualitas menjadi supervisor, dap&etihui diantaranya adalah
keterampilan kemampuan sosial yang artinya juga asatengan kecerdasan
emosional. Dimana dengan Kkecerdasan emosional wsger mempunyai
kemampuan dalam lingkungan kerja dan menempatkanddiam situasi dan
dimanapun berada. Supervisor yang mempunyai kesamdamosional faham
bagaimana harus bersikap dan berperilaku padaipgsisehingga hal tersebut
mempengaruhi kinerja dalam bekerja. Jika supervidapat memahami dan
menempatkan diri, berhubungan sosial yang baik

Dalam diskusi ataumeetinguntuk mengemukakan pendapat/ide akan lebih
banyak diam, tidak berani menyampaikan pendapatakiKiean untuk melakukan
komunikasi dikenal sebagabmmunication apprehensioMenurut penelitian yang
dilakukan di Amerika bahwa orang-orang yang aprsiiedalam komunikasi,
cenderung dianggap tidak menarik oleh orang lainarkg kredibel, dan sangat jarang
menduduki jabatan pemimpin. Kurangnya percayandarupakan salah satu faktor
penting dalam aprehensi komunikasi. Dalam komusijkilaxwell Malzt tokoh
Psikosibenertik yang populetr Believe in yourself and you’ll succeduntuk
meningkatkan percaya diri, menumbuhkan konsep ydirig sehat menjadi perlu
(Rakhmat, 1996 : 110). Maka, makin tertarik kit@g@dubungan sosial, maka makin

besar kecenderungan berkomunikasi, sehingga datetsebut akan menimbulkan
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kecerdasan emosional yang baik, sehingga dapat ngletkan efektivitas

komunikasi dalam lingkungan organisasi.

E. Penelitian Terdahulu

Kecerdasan emosional merupakan pembahasan yarejf éamgmenal setelah
Daniel Goleman menulis buku dengan judileterdsan Emosional Mengapa EQ
lebih tinggi daripada 1Q” pada tahun 1995. Banyak penelitian yang dikaitkan
dengan kecerdasan emosional, baik dalam lingkupgadidikan sampai pada dunia
kerja. Khususnya pada dunia kerja Goleman menulisi ldengan judul Primal
Leadership Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Embkka dari situ, bahwa
dapat diketahui kecerdasan emosional sanagt meundgdialam kepemimpinan
seseorang dalam suatu organisasi. Dalam jurnaliketdth oleh Sulistyo (2004)
seorang dosen perguruan tinggi negeri menulis ngnt®enerapan Kecerdasan
Emosional Guna Meningkatkan Kinerja Tim Manajemdddlam refleksi hasil telah
menjelaskan implementasi kecerdasan emosional fpadamanajemen di perguruan
tinggi ini merupakan upaya untuk meningkatkan npéndidikan sehingga memiliki
kemampuan untuk bersaing baik pada level nasiomalpom internasional. Sebagai
suatu lembaga yang menghasilkan tenaga terdidilegsional tentu akan memiliki
dampak yang besar jika perguruan tinggi mampu nesilfan lulusan yang
bermutu.

Efektivitas komunikasi sangat penting dimiliki blepemimpin dalam
organisasi, sebagaimana dalam jurnal psikologi yhtulis Suryandari dkk tentang “

Hubungan Antara Efektivitas Komunikasi Atasan-BaaralDengan Disiplin Kerja
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Bawahan Pada Anggota Kepolisian di Kepolisian ReS#marang” efektivitas
komunikasi sangat berperan dalam organisasi, batemaakin tinggi efektivitas
komunikasi atasan-bawahan, maka semakin tinggloidterjanya, dan sebaliknya.
Penerapan efektivitas komunikasi. Penerapannyartsgpeda pemberian
instruksi tugas dan poengarahan dari atasan helassdan dapat dimengerti sehingga
tidak menimbulkan kesalahan dalam pelaksanaanrgh, karena itu dibutuhkan
komunikasi yang efektif sehingga perintah dapagligmi dengan benar. Untuk itu
maka dalam komunikasi keterampialn yang harus tkimikdalah kecerdasan
emosional, bagaimana memahami emosi diri, orang dan berhubungan dengan
orang lain. Sehingga dalam penelitian ini mendukp@eigelitian sebelumnya, dimana
semakin tinggi kecerdasan emosional semakin tiatgktivitas komunikasi, dimana

kedua variabel tersebut mempunyai peranan penélagrdkepemimpinan.

F. Perspektif Teori

Kecerdasan emosional sebagaimana gagasan Golapadakmanajer dalam
kaitannya dengan mencapai tujuan melalui kerja t{teamwork) dengan
menggunakan kecerdasan emosional merupakan gagasan humanis. Sistem
manajerial dengan mengedepankan kecerdasan emosiongelah melahirkan
penghargaan yang lebih tinggi kepada manusia, tigelkanistis dan mekanistis dan
menempatkan sumber daya manusia sebagai faktor gahgg penting dalam
kehidupan organisasi.

Karakteristik efektivitas komunikasi sebagaimareng diungkapkan oleh

Joseph De Vito, komunikasi antar pribadi menggunakandekatan dari sudut
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pandang humanis, dimana terdapat lima kualitas untalanm efektivitas komunikasi,
yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikagitih kesetaraan. Dalam teori
kecerdasan emosional dan efektivitas komunikasi assama menggunakan

pendekatan humanis, dimana lebih mengedepankaor fakinusia.

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap magaiaélitian, yang
kebenarannya harus diuji secara empiris (Nazir320061 ). Dalam pembuktian ini
akan muncul istilah signifikan, artinya hipotesenplitian yang telah terbukti pada
sampel. Berdasarkan kajian teori di atas, hipotgsig) diajukan dalam penelitian ini
adalah ada hubungan antara kecerdasan emosiongdrdefektivitas komunikasi

pada level supervisor.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kusiftitdengan
menggunakan teknik korelasi. Penelitian kuantitatérupakan penelitian yang
dalam prosesnya banyak menggunakan angka-angkamddai pengumpulan
data, penafsiran terhadap data, serta penampilarmaksiinya (Arikunto, 2005 :
12). Creswel (Alsa, 2003 : 13) menjelaskan bahweelitean kuantitatif adalah
penelitian yang bekerja dengan angka, yang dataeryaujud bilangan (skor atau
nilai, peringkat atau frekuensi), yang dianlisisgien menggunkan ststistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian g#atnya spesifik, dan untuk
melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentonpamgaruhi variabel lain

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasioadhlah penelitian
yang dimaksud untuk mengetahui ada dan tidaknyarigdn antara dua variabel
atau beberapa variabel (Arikunto, 2005 : 247). daenteknik korelasi, maka
dapat mengetahui hubungan variabel yang satu deraganlain. Jenis penelitian
korelasional karena bertujuan untuk melihat hubongmtara kecerdasan
emosional dengan efektivitas komunikasi. Sehinggaelitian ini dimaksud
mengungkap fenomena yang ada pada obyek dan meaikasuwlengan tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah rdetdkuantitatif. Adapun

rancangan dalam penelitian ini adalah :
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Gambar 3.1

Bagan Rancangan Penelitian

KecerdasafEmosional Efektivitas Komunikasi

(X) (Y)

A 4

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2002 : 96) variabel adalah obyeelitian atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitain. Peneiitimi mempunyai tujuan untuk
mengetahui korelasi atau hubungan antara dua ehnamg akan diteliti. Dalam
penelitian yang yang mempelajari hubungan, terdapaabel bebas (variabel yang
variasinya mempengaruhi variabel lain) yang biasandai dengan simbol (X) dan
variabel terikat (variabel penelitian yang diukurtuk mempengaruhi besarnya efek
atau pengaruh variabel lainnya) biasanya ditandagan simbol (Y) (Azwar, 2002 :
62). Dalam penelitian ini terdapat dua variabelfuyaariabel bebas dan variabel
terikat. Untuk memudahkan pemahaman variabel yakgi dlalam penelitian ini,
yaitu :

Variabel bebas (X) :Kecerdasan Emosional

Variabel terikat (Y) : Efektivitas Komunikasi
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan memberikan arti, m@uospesifikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan umhdngukur konstruk atau
variabel tersebut. Adapun definisi operasional kntariabel-variabel dalam
penelitian ini adalah:

1. Kecerdasan Emosional, yaitu kemampuan yang Yyandiritedari
kecerdasan intrapersonal dan interpersonal, dimdmeerdasan
intrapersonal yaitu kemampuan yang terkait dengdand dirinya sendiri
yang terdiri dari mengenali emosi diri, mengelahaosi, memotivasi diri
untuk optimis, sedangkan dalam kecerdasan inteypats yaitu
kemampuan dengan hubungan dengan orang lain yaagdisekitar
lingkungan organisasi yang terdiri dari mengenatiosi orang lain
(empati) dan membina hubungan dengan orang lailanbaal ini cara
mengukurnya dengan menggunakan skala psikologi ymergasarkan
pada teori untuk mengungkapkan aspek-aspek keegrdeshosional.
Skala ini disusun dengan merujuk pada teori Gardry@ng
mengungkapkan adanya kecerdasan intrapersonal darerdasan
interpersonal, kemudian dikembangkan oleh Mayer 8alovey tahun
1990 yang mengemukakan kecerdasan emosional desrgpat unsur-
unsur kecerdasan emosional, yang kemudian ditanabablkeh Goleman

menjadi lima unsur pada tahun 1995.
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2. Efektivitas Komunikasi yaitu kemampuan untuk mengaikan pesan
secara tepat kepada lawan bicaranya, sehingga pasgrisampaikan itu
dapat diinterpretasikan pada lawan bicaranya sedemagan apa yang
dimaksud oleh individu tersebut. Efektivitas konkasi ini ditandai
dengan adanya keterbukaan, empati, sikap mendukikap positif dan
kesetaraan. Dalam hal ini cara mengukurnya dengamggunakan skala
psikologi yang berdasarkan pada teori Joseph De fdliun 1996 dalam
bukunya komunikasi antar manusia untuk mengungkapaktor-faktor

dalam efektivitas komunikasi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kaslserta ciri-ciri yang
telah ditetapkan (Nazir, 2003 : 271) sedangkan samagalah sebagian atau wakil
poupulasi yang diteliti. Menurut Arikunto (2002 09) jika jumlah responden < 100,
maka sampel diambil semua dan menjadi penelitigoulptif. Sedangkan untuk
responden yang > 100, maka pengambilan sampel B3%%6atau 20%-25%.

Dalam penelitian ini mengambil penelitian popul&sirena apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilgpgtelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2002 :10Bengan demikian dalam
penelitian ini menggunakan penelitian populasi karpimlah populasi kurang dari
100 orang. Jadi populasi dalam penelitian ini ddaapervisor di PT Schering-

Plough Indonesia, Tbk yang berjumlah 42 orang.
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Tabel 3. 1
Populasi Supervisor PT Schering-Plough Indonedi&, T

No. Departmen Jumlah
1 | Plant Administration 4
2 | Technical Service 3
3 | Ware House 4
4 | Utility 4
5 | Engineering and Maintenance 3
6 | Packaging 5
7 | Suply Change 3
8 | Personel 4
9 | Produksi 6
10 | Quality 3
11 | Non Steril 3
JUMLAH 42

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tidak lain dari suatu prpsagadaan data primer
untuk keperluan penelitian dengan prosedur yantersais dan standar untk
memperoleh data yang diperlukan secara akurat @d (Nazir, 2002 : 174).
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunaké&amdpenelitian ini adalah
dengan menggunakan skala dan wawancara untuk memgiutkala yang telah

diberikan.
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1. Skala

Skala menunjuk pada sebuah instrumen pengumpul@nydag bentuknya
seperti daftar cocok tetapi alternatif yang diskaia merupakan sesuatu yang
berjenjang. Skala banyak digunakan untuk mengakpek-aspek kepribadian dan
kejiwaan yang lain (Arikunto, 2005 : 106). Dalammpktian ini menggunakan skala
yang yang berasal dari ide Likert sehingga dikelegigan skala likert. Penelitian ini
menggunakan skala kecerdasan emosional yang téadirdO item. Skala kecerdasan
emosional terdiri dari aspek kecerdasan intrapatsgang terdiri dari kecerdasan
intrapersonal dan interpersonal, dimana kecerdagaapersonal yaitu kemampuan
untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, mevasti diri untuk optimis,
sedangkan dalam kecerdasan interpersonal, yaitugeanah emosi orang lain
(empati) dan membina hubungan dengan orang lain.

Skala kecerdasan emosional ini merupakan skal@lpgikyang digunakan
untuk mengungkapkan aspek-aspek kecerdasan emlosséada ini disusun penulis
dengan merujuk pada teori Gardner yang mengungkaplanya kecerdasan yang
sebelumnya disebut sebagai aspek kepribadian, keitardasan intrapersonal dan
kecerdasan interpersonal, kemudian dikembangkam llayer dan Salovey yang
mengemukakan kecerdasan emosional dengan empat-unssr kecerdasan
emosional, setelah itu melalui buku kecerdasan Emalsmengapa El lebih tinggi
daripada 1Q yang ditulis oleh Goleman menambahkamjawli lima unsur-unsur
dalam kecerdasan emosional.

Skala efektivitas komunikasi terdiri dari 40 iteEfektivitas komunikasi dari

teori Joseph De Vito dalam bukunya komunikasi amanusia, yang terdiri dari
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adanya keterbukaan, empati, sikap mendukung, Sikgitif dan kesetaraan. Di
dalam skala ini terdiri dari item pendukung afavourabledan item yang tidak
mendukung atawnfavourable Dengan menggunakan skala Likert dengan pilihan

jawaban serta skor yang ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skekala Likert
Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable

Sangat Setuju 3 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Pernyataarfiavourablemerupakan pernyataan yang berisi hal-hal yangiposi
atau mendukung terhadap obyek sikap, sedangkanygtaam unfavourable
merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang rigtidak mendukung atau kontra
terhadap obyek sikap yang hendak diungkap (Azw@®52 107). Pilihan jawaban
ditengah atau netral juga dipergunakan dalam skalakarena peneliti ingin
mengetahui kecenderungan responden mengenai péaiveasgang ditanyakan.

2. Wawancaraliterview)

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap (fackao facejlengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh &egihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan yang diwawan¢arrvieweg

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksedgadakan wawancara
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secara umum, adalah untuk menggali struktur kdgiaim dunia makna dari perilaku
subyek yang diteliti (Rahayu, 2004 : 63). Wawancgeng dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktaituywawancara yang dilakukan
dengan cara membuat pedoman wawancara terlebihludahkan tetapi dalam
pemberiannya, pewawancara tidak harus terstrulkeéngah pedoman yang dibuat.
Metode ini digunakan hanya untuk memperkuat daalaskang telah dibuat dalam
penelitian, sehingga responden yang diwawancargishlbeberapa supervisor saja.
Tabel 3.3

Blue PrintSkala Kecerdasan Emosional

Variabel | Sub Variabe Indikator Deskriptor Aitem| ¥
F UF
Mengenali Mengenali emosi diri 1 2 8
emosi Mengetahui kekuatan dan 3 4
kelemahan diri
Mempunyai keyakinan 5 6
tentang kemampuan yang
dimiliki
Menyadari akibat dari emosi 7 8
Mengelola | Dapat mengola emosi diri 9 10 3
Emosi Memelihara kejujuran dan 11 | 12
Kecerdasan integritas
Kecer_dasar Intrapersonal Mempunyai gagasan baru 13 14
Emosional Bertanggung jawab pada 15 | 16
kinerja
Memotivasi | Mempunyai dorongan 17 | 18| 8
diri berprestasi
Siap untuk memanfaatkan 19 | 20
kesempatan
Selalu optimis dalam kinerja 21 2P
Mempunyai komitmen dalam 23 | 24
kinerja
Mengenali Memahami orang lain 25 26 8
emosi orang | Orientasi pelayanan 27 28
lain (empati) | Mengembangkan orang lain 29 30
Mempunyai kesadaran politis 31 32
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Kecerdasan dalam tim
interpersonall Membina Berkomunikasi denganjelas| 33 | 34 | 8
hubungan dan meyakinkan
dengan orang Membangkitkan inspirasi dan 35 | 36
lain memandu kelompok
Memecahkan konflik 37 38
Kerja sama dalam tim 39 40
TOTAL 20 | 20 | 40
Tabel 3.4
Blue PrintSkala Efektivitas Komunikasi
Variabel Indikator Deskriptor Aitem | ¥
F | UF
Kesediaan membuka diri dalam berbagi 1 2 8
pengalaman
Opennes Mampu memberikan pendapat dengan | 3 4
(Keterbukaan) | jelas
Spontan/jujur dalam bereaksi terhadap | 5 6
stimulus yang datang
Bertanggung jawab atas perasaandan| 7 8
pikirannya
Mampu menempatkan diri secara 9 10 | 8
emosional maupun intelektual pada
peranan/posisi orang lain
Empati Dapat memahami orang orang lain 11 12
Mampu merasakan apa yang dirasakan 13 | 14
oleh orang lain
Mampu memberi motivasi 15 16
Mendeskripsikan informasi dan bukan | 17 | 18 | 8
menilai
SupportivennessSpontan (terus terang & terbuka) dalam| 19 | 20
. (Sikap mengutarakan pikiran
f;?nkjlxilizssi Mendukung)  "Berpikiran terbuka, bersedia mendengaf 21 | 22
pandangan yang berlawanan dengan
dirinya
Mau berubah pendapat jika memang baik23 | 24
Menunjukkan ketertarikan terhadap 25| 26| 8
komunikasi
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Positiveness | Memberi dorongaterhadap perilaku 27 | 28
(Sikap Positif) | yang diharapkan (tepukan di bahu,
senyuman dll).

Memiliki sikap positif terhadap diri 29 3(
Menghargai keberadan orang lain 31 32
Adanya timbal balik yang positif 33 34 8
Menjadikan konflik sebagai upaya untuk 35 | 36
Equality saling memahami perbedaan
(Kesetaraan) | Mampu memahami kelebihan & 37 | 38

kekurangan orang lain
Mampu untuk saling menghargai orang| 39 | 40
lain

TOTAL 20 | 20 | 40

E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas dalam sebuah alat ukur adalah untuk mlemglsejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengd&lam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu alat tes dapat dikatakan mempurglalitas tinggi apabila validitas
tersebut menjalankan fungsi ukurnya dan memberiiasil yang tepat dan akurat
(Azwar, 2002 : 173). Validitas alat ukur menunjukikeeshahihan suatu instrumen,
sehingga ia dikatakan shahih apabila dapat mengnggcara cermat dan tepat data
dari variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya tirgksaliditas instrumen menunjukkan
sejauhmana data dari variabel yang terkumpul tidenyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud.

Pengujian validitas skala kecerdasan emosional dkala efektivitas
komunikasi dengan mengkorelasikan setiap butinysaan dengan skor total

faktor, skor butir dipandang sebagai nilai X darorskotal pada setiap faktor
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dipandang sebagai nilai Y. Perhitungan validitaat alkur dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakaomputer programSPSS gtatistical product and
service solution15.0for Windows

Adapun hasil pengujian validitas dari skala keceatia emosional dan
efektivitas komunikasi yang diujikan pada tangga® ®ei 2009 pada 24 subyek
yang menduduki posisi sebagai supervisor tersatalal sebagai berikut:

Jumlah aitem skala kecerdasan emosional disuswangab 40 aitem, yang
terdiri dari 20 aitenfavourabledan 20 aitenunfavourable Dari 40 aitem

tersebut, jumlah aitem yang valid adalah sebanyakim dan terdapat 12
aitem yang gugur. Perincian aitem valid dan aitemgygugur dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 3.5
Butir Shahih Skala Kecerdasan Emosional
Variabel Sub Variabe Indikator Deskriptor Aitem
Aitem s Aitem | ¥
Valid Gugur
Mengenali | Mengenali emosi diri 1,6 2| 2,45,7,8
emosi Mengetahui kekuatan dan

kelemahan diri
Mempunyai keyakinan
tentang kemampuan yang

dimiliki
Menyadari akibat dari
emosi
Mengelola | Dapat mengola emosi | 9,10,1| 7 14 1
Kecerdasan | Emosi diri 1,12,
Kecer_dasan Intrapersonal Memelihara kejujuran 13,15,
Emosional dan integritas 16

Mempunyai gagasan bafu
Bertanggung jawab pads
kinerja
Memotivasi | Mempunyai dorongan 17,18, T 22

15
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diri berprestasi 19,20
Siap untuk 21,23,
memanfaatkan 24
kesempatan
Selalu optimis dalam
kinerja
Mempunyai komitmen
dalam kinerja
Mengenali | Memahami orang lain 25,26, 7 31 1
emosi orang| Orientasi pelayanan 27,28,
lain (empati) | Mengembangkan orang| 29,30,
lain 32
Kecerdasan Mempunyai kesadaran
interpersonal politis dalam tim
Membina Berkomunikasi dengan | 33,35,| 5 34,37, | 3
hubungan | jelas dan meyakinkan 36,38, 40
dengan Membangkitkan inspirasj 39
orang lain | dan memandu kelompok
Memecahkan konflik
Kerja sama dalam tim
TOTAL 28 1
2
Tabel 3.6
Butir Shahih Skala Efektivitas Komunikasi
Variabel Indikator Deskriptor Aitem
Aitem 3 Aite b2
Valid m
Gugu
r
Kesediaan membuka diri dalam | 1,2,3,4| 8 -
berbagi pengalaman ,5,6,7,
Opennes Mampu memberikan pendapat 8
(Keterbukaan) | dengan jelas
Spontan/jujur dalam bereaksi
terhadap stimulus yang datang
Bertanggung jawab atas perasaan
dan pikirannya
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Mampu menempatkan diri secara 10,12, | 6 9,11 | 2
emosional maupun intelektual 13,14,
pada peranan/posisi orang lain | 15,16
Empati Dapat memahami orang orang lain
Mampu merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain

Mampu memberi motivasi

Mendeskripsikan informasi dan | 17,18, | 7 22 1

bukan menilai 19,20,
Supportivenness| Spontan (terus terang & terbuka) 21,23,
o (Sikap dalam mengutarakan pikiran 24
Efektivitas | Mendukung) Berpikiran terbuka, bersedia
Komunikasi mendengar pandangan yang

berlawanan dengan dirinya
Mau berubah pendapat jika
memang baik

Menunjukkan ketertarikan 26,28, | 4 25,27 | 4
terhadap komunikasi 29,32 ,30,
Positiveness | Memberi dorongaterhadap 31

(Sikap Positif) | perilaku yang diharapkan (tepukan

di bahu, senyuman dll)

Memiliki sikap positif terhadap

diri

Menghargai keberadan orang lai

Adanya timbal balik yang positif 35,37,4 33,34 | 4
Equality Menjadikan konflik sebagai upaya38,38, ,36,

(Kesetaraan) | untuk saling memahami perbedag89 40

Mampu memahami kelebihan &

kekurangan orang lain

Mampu untuk saling menghargai

orang lain

=)

TOTAL 29 11

Sedangkan untuk skala efektivitas komunikasi, Jaraleem tersebut disusun
sebanyak 40 aitem, yang terdiri dari 20 aifewourabledan 20 aitenunfavourable
Dari 40 aitem tersebut, jumlah aitem yang valid l@adasebanyak 29 aitem dan

terdapat 11 aitem yang gugur.

104



Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid danakidya instrumen
dipergunakan melalui pengkajian terhadap item, itgatam instrumen tersebut
sehingga dapat diketahui apakah item-item dalartrum&n tersebut mempunyai
kecocokan dengan definisi operasional yang diajujiea terdapat kecocokan antara
item-item dengan definisi, maka item-item tersebipaindang valid.

2. Reliabilitas

Realibilitas adalah berkaitan dengan konstanan d&emonantapan hasil
pengukuran. Sehingga alat pengukur dapat dikateeel ketika dalam mengukur
sesuatu dengan berulang kali alat tersebut menarefilasil yang sama, dengan
anggapan kondisi gejala yang dihadapi tidak mengaleerubahan. Reliabilitas
menunjukkan kestabilan dan konsistensi sutau pemguakhasil penelitian ini dapat
dipercaya jika dalam beberapa kali pelaksanaanalgiehasil relatif sama dan aspek
yang dikukur terhadap diri subyek belum berubahn#&z 2001 : 1).

Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untukhnorgukkan bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pgmgludata. Untuk menentukan
realibilitas dari tiap item maka penelitian ini nggnakan uji reliabilitas dengan

rumusalpha Chronbactsebagai berikut:

K Yo
r, = 1-==F
11 [k _l][ a_tz ]
Keterangan:
My = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

> o =Jumlah varians butir
> o? =\Varians total
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Untuk mendapatkan nilai varians rumusnya:

o2= > X*->(x)n

N

N

Secara teoritis besarnya koefisien reliabilitaskisar mulai 0.0 sampai
dengan 1.0, akan tetapi koefisien sebesar 1.0 eleecis 0.0 belum pernah dijumpai
(Azwar. 2002 : 9). Semakin tinggi koefisien relighs mendekati angka 1.0 maka
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya semal@ndah mendekati angka 0 maka
semakin rendah reliabilitasnya (Arikunto, 2002 117

Dari hasil uji keandalan untuk skala kecerdasamostonal didapatkara=
0,876 dengan jumlah butir aitem 28. Dan skala efégs komunikasi di dapatkaa
= 0,908 dengan jumlah butir aitem 29. Hal ini mgakkan bahwa nilaio hampir
mendekati angka 1, artinya dapat dikatakan bahwgketntersebut handal atau
reliabel. Dengan demikian instrument penelitiannm@miliki nilai reliabilitas sebagai

instrument penelitian.

Tabel 3.7
Reliabilitas Kecerdasan Emosional
Variabel Alpha Keterangan
Kecerdasan Emosional 0, 876 Reliable
Tabel 3.8
Reliabilitas Efektivitas Komunikasi
Variabel Alpha Keterangan
Efektivitas Komunikasi 0, 908 Reliable
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F. Uji Asumsi
Sebelum melakukan analisa data, terlebih dahulakakian beberapa uiji
asumsi yang akan mendasari asumsi utama dari anpfisduct momen{Santoso,

2000 : 203), ada dua uji asumsi yang akan menjdilitas kegiatan awal yaitu :

1. Uji asumsi normalitas, dimana nilai ariable dependentiididistribusikan
secara normal terhadap nilai ariable independent)Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah model analisa yang diteditdistribusi normal atau
tidak. Metode yang digunakan untuk menguji norraalitadalah dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smimov. Jika nilai sfd@nsi dari hasil uji
Kolmogorov-Smimov > 0,05, maka asumsi normalitagdeuhi dan sebaliknya.

2. Uji asumsi linearitas hubungan antar varialigngujian linieritas ini perlu
dilakukan, untuk mengetahui model yang dibuktikasrupakan model linier atau
tidak. Uiji linieritas dilakukan dengan menggunakemrve estimation, yaitu
gambaran hubungan linier antara variabel X dengafiké nilai sig. f

< 0,05 maka variabel X tersebut memiliki hugpam linier dengan Y.

G. Analisis Data

Teknis analisis data merupakan langkah yang digamaktuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian dan bertujuankumiendapat kesimpulan dari
hasil penelitian. Proses analisa data penelitizanttatif ini menggunakan SPSS
(Statistical Product and Service Solutjoversi 15.0for windows Adapun teknik

analisa datanya yaitu dengan menggunakan kuahtitatiuk menganalisa data yang
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telah terkumpul melalui skala, membuktikan hipaesian untuk mengetahui
kecerdasan emosional dengan efektivitas komungkgenakan analisa dengan acuan
skor standar deviasi, maka digunakan rumus:
Fx
M=>-=
2
VD FX
SD=—"=—-M
N
Keterangan:
M = Mean
X = Nilai masing-masing responden
N = Jumlah responden
Dari distribusi skor responden kemudian mean d@amdsr deviasinya
dihitung sehingga skor yang dijadikan batas angleilaian sesuai dengan norma

yang diketahui. Adapun norma yang digunakan adalah

Tabel 3.9
Standar Pengkategorisasian
Kategori Kriteria
Rendah X< Mean — 1SD
Sedang M-1SD s/d M+1SD
Tinggi X>M+1SD

Setelah angka penilaian sudah diberikan pada se#sponden untuk

kemudian akan ditentukan frekuensi pada setiamkéatdengan digunakan rumus:

P= X 100 %

f
N
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Keterangan:

P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah sampel

Untuk menghitung korelasi menggunakan modgioduct moment
correlation Model ini digunakan untuk menentukan hubungamrantiua variabel6
dan untuk menentukan koefisien korelasinya digunagenus:

_ NZXY — (EX)(ZY)
T JINEX? = (2X)2H( NZY? - (2Y)?)

r

Keterangan:

N = Jumlah responden

X = Variabel kecerdasan emosional
Y = Variabel efektivitas komunikasi
XY = Perkalian X dan Y

r« = Koefisien korelasi antara X dan 'Y
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Pandaan merupakan daerah yang strategis dalamgbidsaha, ini terbukti
dengan banyaknya perusahaan besar yang memiliha®arskbagai tempat untuk
mendirikan pabrik. Salah satunya PT Schering-Ploiglonesia Tbk. Perusahaan
yang pertama kalinya dibentuk dengan nama PT Ebwipnesia, didirikan pada
tanggal 1 November 1972, merupakan usaha patungamaaSchering Corporation,
sebuah perusahaan internasional yang bergerak daiiang farmasi berdasarkan
penelitian, yang berkantor pusat di Amerika Serildgngan seorang pengusaha
swasta Indonesia. Schering Plough Corporation, kindisaha atas mayoritas
pemegang saham merupakan sebuah perusahaan bekesabdlean penelitian yang
bergerak dalam penemuan, pengembangan, pembuat@emi@saran produk-produk
farmasi dan perawatan kesehatan bertaraf Intemealsio

PT Schering-Plough Tbk. Indonesia merupakan ssddh perusahaan besar
dalam wilayah Pandaan yang bergerak dalam bidantpfa. Seluruh karyawan yang
terlibat dalam pabrikan, pengujian, proses, pembkus@n, penyimpanan dan
distribusi produk obat-obatan memiliki pelatiham daualifikasi yang baik. Sehingga
dalam mengembangan karyawan dalam bekerja, persafasilitas pelatihan
sebagai sebuah dokumentasi terencana yang merguragbutuhan pelatihan bagi

seluruh karyawan.
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PT Schering-Plough Indonesia Tbk., dalam menjatieigaga kerja yang
berbakat dan bermotivasi tinggi dan lebih pentiag @groses perekrutan itu sendiri
adalah pekerja-pekerja muda yang berbakat, merkgikempatan untuk berkembang
sesuai dengan kemampuannya. PT Schering-Plougmés@oTbk. dan memandang
perusahaan sebagai tempat bekerja yang menariladengmberikan pelatihan pada
setiap karyawan untuk dapat memaksimalkan kinegafgrhatian dan bimbingan
terhadap pekerja muda berbakat merupakan batu dalaih kebijakan dalam proses
perekrutan.

Kualifikasi sebagai supervisor yang harus dipenadialah mempunyai
pengalaman minimal lima tahun, dengan syarat jokkrifesi berdasarkan bidang
pekerjaan yang dibutuhkan dan spesifikasi, sepethampuansoftskill salah
satunya adalah mampu berkomunikasi, interpersokill &an menguasai bahasa
inggris. PT Schering-Plough Indonesia Tbk telah akshnakan sebuah proses
manajemen untuk mendukung keterkaitan antara genjang aman dengan perilaku
kepemimpinan perusahaan, dikenal dengaadership Through Safefy.TS) yang
mengkaitkan praktek-praktek kerja yang aman dengearlaku para pemimpin
tentang keamanan yang menjadi bagian dari visi Sd@aan“To earn trust,
everyday“ dimana visi tersebut artinya adalah perusahaaandaetiap harinya
mendapatkan kepercayaan oleh pemilik saham, pak&ter dan masyarakat umum.

Para supervisor, sebagai manajer tingkat pertamegka menjadi pemimpin
dalam tim kerja di departemen masing-masing. Sely@aimpin pertama, mereka
juga mempunyai atasan, yaitu manajer. Sebagaimelah dijelaskan oleh oleh

bagian personel, bahwa kinerja supervisor adalaBo 7Berkomunikasi baik
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komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan korasnikhorizontal. Dengan
komunikasi didapat informasi yang terkait atau mawohg proses kinerja mereka.

Komunikasi dapat bertindak untuk mengendalikarilgder anggota, seperti
halnya untuk kesehatan dan keselamatan para kamyalvaining tentangsafety
dilakukan satu bulan dua kali setiap hari jum’apadsa para karyawan untuk
diterapkan dalam lingkungan perusahaan. Program dafrfg§at memerlukan adanya
komunikasi yanf efektif untuk semua karyawan untumlendukung kelancaran
program tersebut.

Komunikasi dapat membantu memberikan motivasi ataanjelaskan
instruksi pada karyawan yang harus dilakukan tengekerjaan yang dilakukan agar
aman dan sesuai dengan S@Randart Operational Prosedurgang ada. Karyawan
membutuhkan nasihat atau bimbingan kepada atasansahior agar mereka dapat
bekerja dengan baik, hal tersebut menuntut unty&dieya komunikasi yang efektif
dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan perusama@ningkatkan produktivitas
kerja.

Bagi sebagian karyawan berkomunikasi dengan atassmupakan sumber
pertama untuk menjalin interaksi sosial, khusunydam komunikasi formal.
Menurut salah satu karyawan di bagian packagindgywhakomunikasi dalam
kelompok, dapat mendekatkan secara emosional daasgan dan pemenuhan
kebutuhan sosial.

Hasil penelitian menjelasakan bahwa efektifitasninikasi pada level
supervisor termasuk dalam kategori sedang. Padairalnikasi merupakan alat

fundamental atau penting dalam sistem manajemdimabDdari hasil penelitian juga
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bahwa ada hubungan dengan kecerdasan emosiona, deakan demikian, dapat
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan efektivitasmkaoikasi maka dapat
meningkatkan kecerdasan emosional, dan sebalikiyatuk itu berdasarkan
kebijakan tersebut untuk memperlancar program &khij dari perusahaan untuk
meningkatkan usaha dan daya saing. Akibat rendabfejdivitas komunikasi, maka
diperlukan keterampilan atau pelatihan efektivitesmunikasi dan kecerdasan
emosional. Dengan kecerdasan emosional dan efeltivkomunikasi akan
memperlancar kinerja supervisor, hal tersebut akempengaruhi kinerja dan
performance kerja supervisor bersama karyawan thlam mencapai tujuan

perusahaan.

B. Hasil Uji Asumsi

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumagalisa utama maka
dilakukan setelah asumsi terpenuhi. Beberapa ujnastersebut adalah :

1. Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakalgel penelitian yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metodengadigunakan untuk menguiji
normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmog&mumov. Nilai
signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smimov > GQyaitu 2,172. Dalam uiji
ini maka, data dalam penelitian ini telah memerasimsi normalitas.

2. Pengujian linieritas ini perlu dilakukan, untuk ngetahui model yang
dibuktikan merupakan model linier atau tidak. Ukiéritas dilakukan dengan

menggunakan curve estimation, yaitu gambaran hwungnier antara
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variabel X dengan Y. Jika nilai sig. € 0,05 , yaitu 0,000 maka variabel X

tersebut memiliki hubungan linier dengan Y.

C. Penyajian dan Analisa Data

Analisa data dilakukan untuk menjawab rumusan rahsaén hipotesis yang
diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus memenygbantudari penelitian ini.
Adapun proses analisa data yang dilakukan adalah :

1. Pengkategorisasian Kecerdasan Emosional

Pengkategorisasian variabel kecerdasan emosiomailk mengetahui tingkat
kecerdasan emosional pada supervisor PT ScherigPlindonesia Tbhk, Pandaan.
Penentuan norma penilaian, didasarkan pada distrittarmal yang diperoleh dari
mean dan standart deviasi, dari hasil ini kemuditakukan pengelompokan menjadi
tiga kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasilrggapnya dari perhitungan tersebut
dapat dilihat dari table berikut :

Tabel 4. 1

Mean dan Standart Deviasi Kecerdasan Emosional

Variabel Mean Standart Deviasi
Kecerdasan Emosiona 113.00 8.052
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Tabel 4. 2

Hasil Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosic

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Rendal X <105 7 16,67%
Kecerdasan Sedan 121 - 105 29 69,05%
Emosional Tinggi X>121 6 14,28%
Jumlah 42 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwitdirkecerdasan emosiot
pada level supervisor (Spv) pada PT Sche«Plowgh Indonesia Tbk., Panda
berada pada kategori sedang yang ditunjukkan o&uénsi 29 responden deng
prosentase 69,05% Sedangkan pada kategori tinggi @Gdresponden deng
prosentase 14,28% dan pada kategori rendah adapénden dengan prosent
16,67%.

Agar mendapat gambaran yang lebih jelas tentani tiasas, bisa diliha
dari diagram berikut :

Gambar 4.1
Diagram Batang Kecerdasan Emosit

Sedan
69,05%

Rendah

16,67% 14,28%
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Jadi dapat disimpulkan bahwasannya kecerdasan enabspada level
supervisor PT Schering-Plough Indonesia Tbk, bepatia tingkat sedang. Hal ini
biasanya dapat dicerminkan pada perilaku atau kanmdapertama mengenali emosi
yang mana supervisor mampu mengenali emosi diringetahui kekuatan dan
kelemahan diri, meempunyai keyakinan dan menyadardsi diri. Kedua, yaitu
mempunyai kemampuan dalam mengelola emosi, dinehlat dalam memberikan
gagasan baru, bertanggung jawab pada kinerja, seetaelihara kejujuran dan
integritas dalam bekerja. Ketiga, mempunyai kemamnpdalam memotivasi diri,
dimana dapat terlihat dari tindakan optimis dan mefaatkan kesempatan dalam
kerja untuk dapat lebih maksimal. Keempat, mengesrabsi orang lain (empati),
yaitu mampu memahami orang dan mempunyai oriep@da orang lain disekitar
lingkungan organisasi. Dan kelima yaitu mempunyanimpuan dalam membina
hubungan dengan orang lain, seperti dalam kerjas#ngan tim dengan baik dan
dapat memandu tim dan mengkomunikasikan informasik@ngan jelas dan
meyakinkan.

. Pengkategorisasian Efektivitas Komunikasi

Pengkategorisasian variabel untuk mengetahui tingtektivitas komunikasi
pada supervisor PT Schering Plough Indonesia Tland&an. Penentuan norma
penilaian, didasarkan pada distribusi normal yaipgrdleh dari mean dan standart
deviasi, dari hasil ini kemudian dilakukan penggbakan menjadi tiga kategori
tinggi, sedang dan rendah. Hasil selengkapnyapaathitungan tersebut dapat dilihat

dari tabel berikut :
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Tabel 4.3

Mean dan Standart Deviasi Efektivitas Komunikasi

Variabel Mean Standart Deviasi
Efektivitas Komunikasi 115.43 9.350
Tabel 4.4
Hasil Deskriptif Variabel Efektivitas Komunikasi
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Rendah X< 106 8 19.05%
Efektivitas | Sedang 106 — 124 30 71.43%
Komunikasi | Tinggi X>124 4 9.52%
Jumlah 42 100%
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwekdi efektivitas

komunikasi pada level supervisor (Spv) pada PT @upd’lough Indonesia Tbk.,

Pandaan berada pada kategori sedang yang ditumjuk&h frekuensi 30 responden
dengan prosentase 71,43% Sedangkan pada kateigggi sebanyak 4 responden

dengan prosentase 9,52% dan pada kategori renthalmysk 8 responden dengan

prosentase 19,05%.

Agar mendapat gambaran yang lebih jelas tentasg detas, bisa dilihat

dari diagram berikut :
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Gambar 4.2

Diagram Batang Efektivitas Komunik:

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya efektivitas kokasi pada leve
supervisor PT ScherirBlough Indonesia Tbk., berada pada tingkat seddabini
biasanya dapat dicerminkan dalam perilakuu tindakan dalam lingkunge
organisasi. Pertama yaitu keterbukaan dalam berhagigalaman, mamg
memberikan pendapat, bertanggung jawab atas pildean perasaannya. Kedl
empati yaitu mempunyai kemampuan dalam merasakanyapg dirasakan orai
lain, manpu menempatkan diri pada posisi orang lain. Ketigaitu sikag
mendukung, dimana mampu untuk menguraikan infornragndengarkan deng
baik serta mau mengubah pendapat jika memang Kagmpat, yaitu sikap posit
dengan menghargai orang lain serta unjukkan sikap tertarik dala
berkomunikasi. Kelima, kesetaran, yaitu dapat memmlperbedaan dan menghar

orang lain dalam berkomunike
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1.

2.

3. Pengujian Hipotesis

Ada tidaknya hubungan (korelasi) antara kecerdasarosional dengan
efektivitas komunikasi pada level supervisor PT éctyg Plough Indonesia Tbk.,
maka dilakukan analisis korelasi dua variabel untlukipotesis penelitian. Penilaian
hipotesis didasarkan pada analogi :
Ha . Terdapat hubungan antara kecerdasan emosieradan efektivitas

komunikasi pada level supervisor PT Scherinng-Hidadonesia Tbk.

Dasar pengambilan keputusan tersebut, berdasarkala probabilitas, sebagai
berikut :
Jika probabilitas < 0,05 makaaditerima
Jika probabilitas > 0,05 makaaditolak

Setelah dilakukan analisis dengan bantuan SPSSfdibviindows diketahui
hasil korelasi, sebagai berikut :

Tabel 4.5
Korelasi Antara Kecerdasan Emosional dengan Eféasi\lKomunikasi

Pada Level Supervisor di PT Schering-Plough Indieneisk.

Correlations

KE EFKOM
KE Pearson Correlation 1] .767()
Sig. (2-tailed) 000
N 42 42
EFKOM Pearson Correlation T67(*) 1
Sig. (2-tailed) .000
N 42 42

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
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Dari tabel diatas, diketahui bahwa angka koefissau nilai r = 0,767
(P<0,05). Dengan demikian dapat diinterpretasikamhwa hubungan antara
kecerdasan emosional dengan efektivitas komunddedah signifikan.

Berdasarkan analisis antara kecerdasan emosioealgjad efektivitas
komunikasi pada level supervisor menggunakan keireta sebesar 0,767 dengan
sampel sebanyak 42 responden. Hasil tersebut mékan adanya hubungan positif
(rhing = 0,767 > tbel = 0,304) antara kecerdasan emosional dengan \gfekti
komunikasi pada level supervisor, berarti Ha diteridan Ho ditolak, artinya
semakin tinggi (positif) kecerdasan emosional, meflektivitas komunikasi semakin
tinggi juga. Dari hasil analisis dapat diketahuhWwa hipotesis yang diajukan adalah
benar. Dimana koefisien determinan dalam hasil lgereini memiliki sumbangan
sebesar 59% yang berarti memberi sumbangan keesrdamosional dengan
efektivitas komunikasi cukup besar sedangkan 4l#mya merupakan faktor lain,
seperti pendidikan, pengalaman, pelatihan, diman@bangan tersebut diperoleh dari

nilai R?.

D. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan mulai tangg88t29 Mei 2009 yang
bertempat di PT Schering-Plough Indonesia Tbkaghtdderjalan lancar sesuai yang
telah direncanakan, penelitian yang dilakukan dengaenggunakan skala ini
memberikan jawaban yang jelas terhadap rumusan lahagskn hipotesis yang
disajikan pada bab sebelumnya. Pengujian terhadgtpumen penelitian diberikan

pada 24 responden, yang bertempat di INTAKO (Imildsis dan Koper) Sidoarjo
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1.

dan PT Prima Duta Sejati, Gempol. Uji coba dilalkéam pada 5-8 Mei 2009. Dari
80 aitem yang diuji cobakan, 57 aitem yang dinyamakalid dan untuk selanjutnya
57 aitem itulah yang digunakan untuk mengukur \eligang telah ditetapkan.

Berikut beberapa hal yang perlu disampaikan seb&gauan penelitian
(research) diantaranya :

Tingkat Kecerdasan emosional

Dalam kecerdasan emosional terdapat dua unsumldidgh, yaitu kecerdasan
intrapersonal dengan kecerdasan interpersonal, ndinpgngertian dari kecerdasan
intrapersonal adalah dimana kecerdasan intrapdrspmitu kemampuan untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi uhtuk optimis, sedangkan
dalam kecerdasan interpersonal, yaitu mengenaliserm@ng lain (empati) dan
membina hubungan dengan orang lain.

Distribusi tingkat kecerdasan emosional yang patinggi ditunjukkan oleh
kategori sedang yang berjumlah 29 responden depgesentase prosentase 69,05%
Sedangkan pada kategori tinggi ada 6 responderadegrgsentase 14,28% dan pada
kategori rendah ada 7 responden dengan prosenBa8é%d Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar kecerdasan emosional padasigezvisor di PT Schering-
Plough Indonesia Tbk., adalah pada kategori tingkdaing.

Penerapan kecerdasan emosional dalam lingkunggen rkembawa dampak
positif dalam kinerja supervisor, sebagai seoraamimpin. Di dalam kecerdasan
emosional seseorang belajar merasakan perasaasedliri dan orang lain, juga
dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Dan Wwamwancara dengan Bapak

Goenadi bagian Quality :
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Memahami karyawan merupakan kemampuan yang hamadikdi
oleh supervisor, karena salah satu tugas supenagatah memberikan
pengarahan dan motivasi pada bawahan, jika kedulisa bekerjasama
dengan baik maka pekerjaan akan lancar-lancar nidatalam organisasi juga
perlu menciptakan lingkungan kekeluargaan, akan lbeeikan dampak
positif pada perusahaan.

Kecerdasan emosional memang perlu diterapkan dalaatu organisasi,
lingkungan kerja yang kondusif akan tercipta dengamahaman karyawan tentang
pentingnya kecerdasan emosional. Sebagaimana Wwasviancara diatas, bahwa
supervisor sebagai pemimpin, dapat memahami kasuténtang pekerjaan yang
dialami oleh bawahannya, dengan memberikan pengaré¢érhadap tugas yang
diberikan sehingga akan mendorong motivasi karyadaam mengerjakan tugas

yang diberikan.

. Tingkat Efektivitas Komunikasi

Efektivitas Komunikasi yaitu kemampuan untuk mengaikan pesan secara
tepat kepada lawan bicaranya, sehingga pesan yasgmpgaikan itu dapat
diinterpretasikan untuk lawan bicaranya sesuai dengpa yang dimaksud oleh
individu tersebut. Efektivitas komunikasi ini ditkai dengan adanya keterbukaan,
empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesatara

Efektivitas komunikasi akan tercapai apabila korkanimenginterpretasikan
pesan sesuai dengan apa yang dimaksudkan olehnkatar. Hal ini dapat terjadi
dalam lingkungan perusahaan dengan tugas dan fudgsartemen, supervisor
mempunyai tugas yang berat sebagai perantara ami@najemen puncak dengan
para karyawan dan supervisor merupakan orang yapatdmengorganisasikan
timnya dengan baik untuk mencapai tujuan perusahasalui efektivitas

komunikasi.
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Tingkat efektivitas komunikasi pada level supervi€fpv) pada PT Schering-
Plough Indonesia Tbk., Pandaan berada pada kategmaing yang ditunjukkan oleh
frekuensi 30 responden dengan prosentase 71,43#n@ah pada kategori tinggi
sebanyak 4 responden dengan prosentase 9,52% dakatagori rendah sebanyak 8
responden dengan prosentase 19,05%. Hal ini mekkanjubahwa sebagian besar
efektivitas komunikasi pada level supervisor di 8dhering-Plough Indonesia Thk.
adalah pada kategori tingkat sedang.

Efektivitas komunikasi pada level supervisor mekgpaproses penyampaian
informasi antara manajemen puncak atau bawahamggghmenimbulkan perhatian
dan menjelaskan informasi tentang pekerjaan. Waarandengan Ibu Jetty bagian
Personalia :

Komunikasi bisa dikatakan sebagai akar dari manajenkarena
dalam kegiatan kebijakan menajemen, membutuhkanukikasi untuk
memutuskan solusi dari suatu permasalahan, meskgalam prosesnya
konflik pasti ada, karena setiap orang punya pestdagasing-masing dalam
memutuskan kebijakan, selama ini kebijakan yangetajikan dapat
diinformasikan dengan lancar-lancar saja, karemauaekebijakan juga atas
diskusi bersama-sama orang-orang yang berkepentaaam bidangnya.

Dari hasil wawancara tersebut telah dijelaskanipgnya komunikasi dalam
organisasi untuk memperlancar kegiatan yang adaudmya dalam memutuskan
kebijakan tentang pekerjaan. Meskipun efektivitagdgp PT Schering-Plough
Indonesia Tbk. dalam kategori sedang, meskipun klamdapat ditingkatkan apabila

masing-masing bisa saling memahami dan menghargagdain dalam lingkungan

kerja.
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3. Korelasi regresi Antara Kecerdasan Emosional deigektivitas Komunikasi

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukeaka telah didapatkan
hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajuadam penelitian ini diterima.
Artinya bahwa ada hubungan kecerdasan emosiongadeefektivitas komunikasi
pada level supervisor di PT Schering-Plough Inden@&®k. Dimana agar tercipta
efektivitas komunikasi dalam lingkungan kerja, makiervisor dapat meningkatkan
kecerdasan emosional, yaitu yang terkait dengarerlasan intrapersonal dan
interpersonal baik dengan teman kerja, kolega, bawaan atasan.

Dalam kecerdasan emosional pada level supervisorSEfiering-Plough
Indonesia berada pada kategori sedang yang ditkexjuleh frekuensi 30 responden
dengan prosentase 71,43%. Sedangkan pada katdgggi sebanyak 4 responden
dengan prosentase 9,52% dan pada kategori renthalmysk 8 responden dengan
prosentase 19,05%. Dalam kecerdasan emosional ptdrdéma unsur yang
diungkapakan yang terkait dua faktor kecerdasaity) k@cerdasan intrapersonal dan
kecerdasan interpersonal. Kecerdasan emosional ad kecerdasan intrapersonal,
yaitu mengenali emosi, mengelola emosi, dan memasitidiri dan kecerdasan
interpersonal yang terdiri dari mengelola dan meana@ahemosi orang lain (empati)
dan membina hubungan dengan orang lain.

Sedangkan untuk efektivitas komunikasi juga dalaatedori sedang yang
berjumlah 29 responden dengan prosentase prosefh88% Sedangkan pada
kategori tinggi ada 6 responden dengan prosent28% dan pada kategori rendah
ada 7 responden dengan prosentase 16,67%. Faktgr mandukung efektivitas

komunikasi adalah keterbukaan, mendukung, sikajtifpdsesetaraan dan empati.
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Kedua variabel tersebut mempunyai persamaan b&kndeecerdasan emosional dan
efektivitas komunikasi yang mendukung pada sikageteut adalah empati, walaupun
penjelasan kedua dalam indikator terdapat perbetietapi pada esensinya sama,
yaitu dapat menempatkan diri pada posisi orang lain

Dalam berkomunikasi juga dapat melalui berbagaa caitu, komunikasi
intrapersonal dan komunikasi interpersonal, seldndigapatkan kesimpulan bahwa
terrdapat hubungan yang positif diantara kedua abati tersebut. Dalam
kepemimpinan supervisor sangat erat kaitannya cdemhganunikasi. Komunikasi
menjalankan empat fungsi utama di dalam suatu keddrmatau organisasi, kendali
(kontrol, pengawasan), motivasi, pengungkapan emaki dan informasi.
Komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilakggota dalam beberapa cara.
Setiap organisasi mempunyai hierarki wewenang dais gpanduan formal yang
harus dipatuhi oleh para karyawan.

Sebagai makhluk yang dikaruniai akal pikiran daiciptekan sebagai
makhluk sosial, dalam kehidupan sehari-sehari lgdding berhubungan atau
memerlukan bantuan orang lain maupun memiliki tagak memahami diri sendiri.
Keterampilan utama kecerdasan emosional yang partaalah mengetahui cara
berkomunikasi dengan menggunakan intelektual daraspan. Masalah terbesar
dalam komunikasi adalah kesalapahaman yang terl@iena orang gagal
menyampaikan apa yang mereka pikirkan dan yangkaessakan (Mangkunegara,
2005 : 40).

Pengetahuan tentang diri orang lain akan menikgkatomunikasi, dan pada

saat yang sama, berkomunikasi dengan orang laiingletkan pengetahuan tentang
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diri kita. Dengan membuka diri, konsep diri menjkediin dekat pada kenyataan. Bila
konsep diri sesuai dengan pengalaman kita, kita &aih terbuka untuk menerima
pengalaman-pengalaman dan gagasan baru, lebih roegdenenghindari sikap

defensif, dan lebih cermat memandang diri kita deemg lain. Dalam konsep ini

dikenal dengan konsep Johari Window, dimana seyamgkomunikasi dalam

memahami orang lain, maka supervisor akan mendapdiknyak informasi terkait

dengan pekerjaan yang akan meningkatkan kinerjamasing-masing untuk

bersama-sama mencapai tujuan perusahaan.

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungaerpersonal yang baik.
Kegagalan dalam komunikasi sekunder terjadi, lsigpésan dapat dipahami, tetapi
hubungan diantara komunikan menjadi rusak. MenAinita Taylor dalam psikologi
komunikasi (1996) komunikasi interpersonal yangk&ffemeliputi banyak unsur,
tetapi hubungan interpersonal menjadi yang paliegtipg. Dari segi psikologi
komunikasi, semakin baik hubungan interpersonalkimaerbuka orang untuk
mengungkapkan dirinya, makin cermat persepsinyatangn orang lain dan
persepsinya dirinya, sehingga makin efektif kemaamplwberkomunikasi yang
berlangsung antara komunikan. Jika hal ini diteasploleh supervisor dalam
lingkungan kerja, maka dengan hubungan baik dergjasan, bawahan,tim,dan
kolega akan membawa dampak positif, yaitu tercyadimgkungan komunikasi yang
efektif dalam bekerja,sehingga efektivitas kerjpataercapai.

Sebagaimana dalam agama islam, bahwa Allah memabamimengerti
keadaan atau kelemahan hambanya sehingga Allam datamberikan petunjuk juga

dapat diterima oleh umatnya, seperti terdapat dalanait Al-Bagarah ayat 183-184 :
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kégpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kaemakwa, (yaitu) dalam
beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapaat@amiiamu ada yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajibt@ginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. éajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membhggah, (yaitu): memberi
makan seorang miskin. barangsiapa yang dengan akerehati mengerjakan
kebajikan, Maka ltulah yang lebih baik baginya. é@npuasa lebih baik bagimu jika
kamu Mengetahui.

Dari ayat tersebut menjelaskan untuk perintah lBEs@u dimana puasa
merupakan ibadah untuk mengendalikan diri, dimaaat $erpuasa kita saling
berbagi. Dari surat tersebut Allah memberikan petugang jelas dengan memahami
kelemahan dan kelebihan hamba-Nya sehingga tekgadunikasi yang efektif agar
manusia menjalankan perintah-Nya.

Dalam lingkungan kerja supervisor sebagai peminmpé@mberikan instruksi
dan perintah pada bawahan, oleh karena itu supertessebut dengan memahami
kelemahan dan kelebihan bawahannya maka akan melkanb efektivitas
komunikasi, dengan demikian akan menciptakan mativgang baik pada
bawahannya.

Kecerdasan emosional dengan efektivitas komunigada level supervisor

menggunakan korelasiyrsebesar 0,767 sebanyak 42 responden. Hasil tersebut

127



menunjukkan adanya hubungan positifiu(g = 0,767 > wwel = 0,304) antara
kecerdasan emosional dengan efektivitas komunigada level supervisor, Dimana
koefisien determinan dalam hasil penelitian ini rilknsumbangan sebesar 59%
yang berarti memberi sumbangan kecerdasan emosidealgan efektivitas
komunikasi cukup besar sedangkan 41% lainnya mkampdaktor lain, seperti
pendidikan, pengalaman, pelatihan.

Dari hasil analisis diatas, disimpulkan bahwa anteecerdasan emosional
dengan efektivitas komunikasipada level supervsdalah mempunyai hubungan
yang signifikan, maka hipotesis dalam penelitiamlald dapat diterima. Dengan
mampu memahami diri sendiri dan orang lain, sempunyai kemampuan dalam
berhubungan dengan orang lain, maka akan meningkatkektivitas komunikasi,
karena kita menjadi mengerti apa yang kita lakutam lebih memahami orang lain,
sehingga orang lain akan terbuka dan mempunyap gkaitif terhadap supervisor.
Dengan hal tersebut akan tercipta tim yang bailkjingga mendukung untuk

meningkatkan kinerja yang berdampak pada produ&s\perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

2.

3.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpuliehwa :

Tingkat Kecerdasan emosional pada level supervimdtwa tingkat kecerdasan
emosional pada level supervisor (Spv) pada PT 8up&lough Indonesia Tbk.,
Pandaan berada pada kategori sedang yang ditumjut&h frekuensi 29 responden
dengan prosentase 69,05% Sedangkan pada kateggi &ida 6 responden dengan
prosentase 14,28% dan pada kategori rendah adapénden dengan prosentase
16,67%. Dimana kecerdasan emosional pada levelnsape PT Schering-Plough
Indonesia Tbk., berada pada tingkat sedang.

Tingkat Efektivitas Komunikasi pada level supervis@ingkat efektivitas
komunikasi pada level supervisor (Spv) pada PT Suoipdlough Indonesia Tbk.,
Pandaan berada pada kategori sedang yang ditumjukt&h frekuensi 30 responden
dengan prosentase 71,43% Sedangkan pada kategggi $ebanyak 4 responden
dengan prosentase 9,52% dan pada kategori rentahysk 8 responden dengan
prosentase 19,05%. Hal ini menunjukkan bahwa sebadiesar efektivitas
komunikasi pada level supervisor di PT ScheringiBlolndonesia Tbk. adalah pada
kategori tingkat sedang.

Ada hubungan antara kecerdasan emosional dengdaiviéés komunikasi pada level

supervisor PT Schering-Plough Indonesia Tbk. adat@mpunyai hubungan yang
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signifikan, artinya semakin tinggi (positif) kecashn emosional, maka efektivitas

komunikasi semakin tinggi juga.

. SARAN

Dari hasil penelitian ini, kiranya perlu mempertamgkan hal untuk saran sebagai
berikut :
. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emakidan efektivitas
komunikasi pada level supervisor pada kategori rsgdaehingga hal tersebut bisa
dijadikan sebagai kebijakan untuk memberikan pedatipengembangan pada para
supervisor. Dengan demikian maka akan membanturj&irseipervisor yang akan
berdampak pada produktivitas kerja, dimana hakbars akan mendukung visi dan
misi perushaan untuk berkembang di masa akan datang
. Bagi Supervisor

Kecerdasan emosional merupakan hasil belajar, #asan emosional
merupakan potensi yang dapat diterapkan dalam dimggn kerja. Beberapa faktor
yang mempengeruhi kecerdasan emosional adalah dikemli pelatihan, dan
pengalaman. Kecerdasan emosional mempunyai penaating termasuk dalam
efektifitas komunikasi dalam kinerjanya. Sehinggédachpkan para supervisor
berperan aktif dalam mengembangkan kecerdasan emabsidan efektivitas

komunikasi untuk mendukung kinerja mereka.
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3. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti yang berminat untuk menggangkat temdengan subyek yang
sama, agar membuat skala yang lebih simple darntigrddarena keterbatan waktu
supervisor untuk menjawab pernyataan tetapi tetgmcakup indikator variabel.
Untuk variabel penelitian, jika peneliti ingin mewag tentang efektivitas komunikasi
pada level supervisor maka perlu untuk mengkrosgklag baik dengan tim,

bawahan, dan atasan sehingga menghasilkan datdefahgyalid.
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AMPIRA,



Lampiran 1
Skala Kecerdasan Emosional (Uji Coba )

Ketika dalam lingkungan kerja, Anda merasa peka dengan
suasana hati yang Anda rasakan terkait aktivitas kerja yang
dilakukan, sehingga meskipun merasa jenuh dengan pekerjaan,
Anda mengetahui cara untuk menyikapinya.

SS

TS

STS

Ketika meeting baik dengan atasan ataupun senior, sebenarnya
Anda merupakan seorang yang mempunyai pemikiran tentang
ide-ide kreatif, tetapi Anda merasa sulit untuk
mengungkapkannya.

SS

TS

STS

Dalam membuat program kerja, Anda dapat menganalisa
kelemahan serta kelebihan yang Anda miliki dalam menjalankan
program tersebut, sehingga terhadap kelemahan yang ada, Anda
akan meminta saran dari orang yang lebih kompeten dalam
bidang tersebut.

SS

TS

STS

Ketika atasan menawarkan untuk memindahkan Anda pada
bagian lain, Anda akan memilih bidang pekerjaan dengan gaji
yang besar meskipun bukan keahlian Anda serta menerima resiko
dalam pekerjaan tersebut.

SS

TS

STS

Atasan Anda memberi tanggung jawab baru yang sangat penting
untuk memimpin sebuah tim, meskipun sebelumnya Anda belum
mempunyai pengalaman dalam bidang tersebut tetapi Anda tetap
menerimanya, karena  merasa yakin dapat menjalankan
kepercayaan tersebut dengan baik.

SS

TS

STS

Ketika atasan merasa kecewa dengan kinerja yang Anda lakukan
karena mutu hasil kerja bagian Anda tidak memuaskan
pelanggan, maka Anda akan segera membuat surat pengunduran
diri.

SS

TS

STS

Ketika Anda mempunyai bawahan, Anda menunjukkan minat
terhadap kehidupan pribadi mereka, karena hal tersebut akan
berdampak pada semangat kerja yang berarti dapat meningkatkan
produktivitas perusahaan.

SS

TS

STS

Bila menghadapi masalah yang sulit, Anda berusaha untuk
mencari pemecahannya sendiri, karena yang penting bagi Anda
adalah memperoleh penghargaan atas ide dan pemecahan
masalah tersebut.

SS

TS

STS

Anda menjadi kepala bagian dalam membuat suatu ketentuan
baru yang tidak umum terjadi, ketika terdapat karyawan yang
memprotes, maka Anda mengatakan pada karyawan tersebut
untuk mencobanya selama waktu tertentu sebelum memutuskan
akan menyukainya atau tidak.

SS

TS

STS

10

Dalam kinerja tim, hubungan Anda dengan anggota yang lain
akhir-akhir ini kurang baik, sehingga membuat Anda merasa
ragu-ragu dalam memberikan saran dan ide dalam diskusi
dengan mereka.

SS

TS

STS
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11

Didalam proses negosiasi dengan kolega, Anda akan membantu
perusahaan dengan mengatakan hal baik tentang kemajuan, dan
memberikan fakta-fakta sesuai dengan pemahaman dilapangan
tentang kesuksesan yang dicapai oleh perusahaan.

SS

TS

STS

12

Ketika ada bawahan Anda melanggar peraturan, Anda tidak akan
menegur bawahan tersebut, bila Anda merasa pasti tidak ada satu
orang pun yang mengetahui tentang pelanggaran tersebut.

SS

TS

STS

13

Dalam kegiatan diskusi dengan pimpinan, Anda mampu
menyampaikan informasi dan pendapat secara inovatif diberbagai
macam permasalahan yang dihadapi perusahaan.

SS

TS

STS

14

Ketika berdiskusi untuk mencapai kesepakatan bersama rekan
kerja dalam tim, Anda lebih senang untuk mengikuti suara
terbanyak daripada harus memberikan ide dan saran dalam
alternatif pemecahan masalah tersebut.

SS

TS

STS

15

Ketika sedang ada kegiatan audit pada bagian unit kerja Anda,
maka pekerjaan tersebut akan Anda kerjakan dengan tanggung
jawab sesuai  waktu yang ditargetkan, meskipun pekerjaan
tersebut berat dan harus lembur kerja.

SS

TS

STS

16

Ketika atasan memberikan tugas yang berat, Anda merasa tugas
tersebut akan membuat Anda repot, maka Anda berpura-pura
sakit agar tugas tersebut dialihkan kepada orang lain.

SS

TS

STS

17

Dalam bekerja di lingkungan perusahaan swasta, Anda
mempunyai dorongan yang kuat untuk mengembangkan karier
dan kualitas kerja, walaupun Anda harus bekerja keras untuk
mewujudkan keinginan yang sudah menjadi tujuan karier Anda.

SS

TS

STS

18

Ketika perusahaan sedang mengalami masalah terkait dengan
pengurangan karyawan yang akan dilakukan, Anda merasa
kurang bergairah dan tidak bersemangat dalam mencapai prestasi
kerja.

SS

TS

STS

19

Ketika ada kegiatan pengembangan karyawan sebagai program
perusahaan, Anda sangat senang mengikutinya karena hal
tersebut pasti berguna untuk meningkatkan kualitas kinerja serta
tujuan karier Anda.

SS

TS

STS

20

Ketika pimpinan akan memindahkan Anda ke bagian lain yang
lebih tinggi (promosi jabatan), pada bagian tersebut pekerjaannya
lebih berat, maka Anda akan mempertahankan pekerjaan yang
sekarang.

SS

TS

STS

21

Ketika atasan memberikan tugas, Anda berusaha bekerja sebaik
mungkin dan berusaha memberikan ide-ide kreatif, sehingga akan
menghasilkan kinerja yang baik juga.

SS

TS

STS

22

Ketika ada tugas yang mendesak dari pimpinan, walaupun semua
peralatannya sudah disediakan, Anda akan menunjuk rekan kerja
saja yang mengerjakan tugas tersebut, karena Anda merasa
kurang mampu untuk mengerjakannya.

SS

TS

STS

23

Bila pimpinan memberikan tugas, maka Anda akan berusaha
sebaik mungkin untuk memberikan ide-ide kreatif dan inovatif
untuk tujuan pengembangan perusahaan.

SS

TS

STS
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24

Ketika jam kerja berakhir, Anda akan segera membersihkan meja
dan bergegas pulang, meskipun ada pekerjaan yang belum selesai
Anda akan menunda pekerjaan untuk esok harinya.

SS

TS

STS

25

Dalam situasi kerja secara tim, Anda memiliki keinginan yang
kuat untuk dapat memahami orang lain dalam tim dengan lebih
baik, karena hal tersebut akan menciptakan hubungan harmonis
untuk mencapai tujuan perusahaan.

SS

TS

STS

26

Dalam bekerja dengan tim, Anda merasa kesulitan untuk bekerja
sama, karena merasa belum bisa menanggapi tindakan-tindakan
maupun perasaan orang lain, sehingga sering terjadi konflik
karena saling mempertahankan pendapat masing-masing.

SS

TS

STS

27

Ketika Anda sedang banyak pekerjaan, seorang karyawan di unit
kerja yang Anda pimpin menemui Anda untuk membantunya
menanggulangi suatu masalah, maka Anda akan langsung
mendiskusikan masalah itu dengannya dan mendukung
upayanya untuk menemukan cara pemecahan yang tepat.

SS

TS

STS

28

Ketika menjadi pimpinan dalam unit kerja yang mengawasi kerja
bawahan, Anda merasa bahwa jika terjadi masalah diantara para
bawahan mengenai pekerjaan mereka, permasalahan tersebut
dapat diatasi oleh mereka sendiri, tanpa ada campur tangan
Anda.

SS

TS

STS

29

Sebagai pemimpin, Anda akan mendukung bawahan yang ingin
meningkatkan pengetahuan tentang pekerjaannya melalui
program pengembangan karyawan, karena hal tersebut
bermanfaat bagi menunjang karier mereka.

SS

TS

STS

30

Dalam memberikan tugas kepada bawahan, Anda tidak
mempertimbangkan pengalaman dan kemampuan mereka,
karena Anda lebih menuntut pada pencapaian hasilnya, tanpa
memberikan pengarahan yang diperlukan dalam upaya
menyelesaikan tugas tersebut.

SS

TS

STS

31

Salah seorang bawahan Anda merasa tidak yakin akan
kemampuannya untuk melaksanakan tugas yang Anda berikan,
maka Anda akan memberinya keleluasaan untuk menggunakan
cara yang baik dalam melaksanakan tugas tersebut.

SS

TS

STS

32

Sebagai seorang pemimpin dalam tim kerja, Anda ingin
melakukan perubahan dalam pelaksanaan kegiatan di unit kerja,
maka Anda akan langsung melakukan perubahan tersebut tanpa
meminta saran dari anggota yang lain sebelumnya.

SS

TS

STS

33

Ketika dimintai pendapat oleh pimpinan terhadap suatu masalah,
maka Anda akan memberikan pendapat secara sistematis untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cara yang sangat
meyakinkan kepada pimpinan.

SS

TS

STS

34

Ketika ada rekan kerja mengkritik hasil kerja yang Anda kerjakan,
maka Anda akan mencoba mengajak mereka melihat dari sudut
pandang Anda dengan mengandalkan kenyataan bahwa orang
lain setuju dengan Anda.

SS

TS

STS
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35

Ketika kinerja dalam tim Anda menurun pada akhir-akhir minggu
ini, sebagai pimpinan, Anda akan memberikan contoh yang baik
tentang usaha yang sudah Anda lakukan dalam mencapai
kesuksesan Anda  sekarang, sehingga hal tersebut dapat
memotivasi mereka dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai
prestasi kerja yang baik.

SS

TS

STS

36

Anda memberikan tugas-tugas yang sulit kepada bawahan yang
belum mempunyai pengalaman dan keterampilan akan bidang
tersebut, jika mereka memperoleh kesukaran, maka Anda akan
mengambil alih tanggung jawab mereka.

SS

TS

STS

37

Sebagai pimpinan, bila ada bawahan Anda yang kinerjanya
kurang bagus dan memuaskan, maka Anda akan langung
memecatnya tetapi mencari kesempatan yang tepat untuk
memindahkannya.

SS

TS

STS

38

Sebagai pimpinan yang bertanggung jawab dalam suatu unit kerja
produksi, bila produktivitas dan mutu hasil kerja salah satu
karyawan pada bagian Anda kurang memuaskan, Anda akan
meminta bawahan tersebut untuk mengundurkan diri.

SS

TS

STS

39

Sebagai pimpinan, Anda mampu mengelola tim untuk
mendayagunakan kemampuan dan bakat karyawan Anda untuk
menyelesaikan tugas dengan baik sehingga tujuan perusahaan
tercapai.

SS

TS

STS

40

Dalam situasi kerja, Anda cenderung dapat bekerja dan
berkonsenrtrasi dengan baik jika bekerja sendiri dibandingkan
ketika harus bekerja sama dengan tim dalam menangani suatu
tugas kerja.

SS

TS

STS
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Lampiran 2
Skala Efektivitas Komunikasi (Uji Coba)

Dalam waktu luang kerja, Anda senang untuk berbagi
pengalaman dan bertukar pikiran dengan rekan kerja dalam
bidang pekerjaan, karena hal tersebut akan menambah
wawasan dalam kinerja Anda.

SS

TS

STS

Sebagai pimpinan, Anda membuat keputusan-keputusan
sendiri tanpa mencoba untuk melakukan diskusi dengan
bawahan, karena Anda merasa bahwa bawahan tidak perlu
mengerti dengan hal tersebut.

SS

TS

STS

Ketika dimintai pendapat oleh pimpinan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi oleh perusahaan, maka Anda siap dan
mampu memberikan ide-ide yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah dihadapi oleh perusahaan.

SS

TS

STS

Ketika dalam proses meeting dengan rekan kerja, Anda
cenderung kurang mampu memberikan wusulan tentang
pandangan pribadi mengenai cara-cara baru untuk
memecahkan masalah yang berlangsung dalam perusahaan.

SS

TS

STS

Dalam diskusi bersama dengan atasan, Anda mengemukakan
perasaan dan pikiran secara terbuka tentang pendapat dari
sudut pandang Anda yang sebenarnya terhadap permasalahan
yang terjadi.

SS

TS

STS

Ketika bernegosiasi dengan senior, Anda terkadang berpura-
pura sangat marah dalam upaya memenangkan perdebatan
dan bersikeras untuk mempertahankan pendirian Anda.

SS

TS

STS

Sewaktu pimpinan membuat keputusan sepihak pada
pemecahan masalah serikat buruh dan sebagian besar
karyawan belum bisa menerima hasil keputusan tersebut,
maka Anda merasa bertanggung jawab untuk berusaha
mendiskusikannya kembali dengan pimpinan berdasarkan
fakta/data yang Anda lihat dilapangan.

SS

TS

STS

Ketika Anda memberikan tugas-tugas yang sulit pada
bawahan, maka Anda merasa tidak perlu menjelaskan
mengapa mereka harus mengerjakan hal tersebut sejauh
mereka tidak mempertanyakan hal tersebut kepada Anda.

SS

TS

STS

Salah seorang staf di unit kerja Anda sudah seminggu ini
datang terlambat tanpa alasan yang jelas, sebagai pimpinan
Anda tidak akan langsung memberi sanksi tetapi akan mencari
waktu yang tepat untuk menanyakan alasan tentang
keterlambatan tersebut.

SS

TS

STS

10

Sebagai pimpinan dalam suatu unit kerja, ketika para serikat
buruh mengadakan demo untuk kenaikan tunjangan, maka
Anda akan diam saja karena menurut Anda hal tersebut bukan
dalam urusan bidang kerja Anda.

SS

TS

STS
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11

Dalam diskusi tentang pemecahkan masalah serikat buruh,
Anda memberi ide-ide dengan berusaha merasakan apa yang
dirasakan pihak buruh serta dampaknya pada perusahaan.

SS

TS

STS

12

Bila ada seorang bawahan datang kepada Anda untuk
menceritakan keluhannya, maka Anda hanya mendengarkan
tanpa berusaha memahami yang sesungguhnya dikatakan,
karena Anda merasa keluhan bawahan tersebut bukanlah
masalah yang mendasar.

SS

TS

STS

13

Ketika ada rekan kerja yang baru bergabung dalam unit kerja,
Anda akan berusaha membantunya dalam menyesuaikan diri
terhadap lingkungan kerja serta siap menjawab pertanyaan-
pertanyaan ketika dia mengalami kesulitan dalam bekerja.

SS

TS

STS

14

Ketika ada karyawan senior yang mencceritakan keluhan
tentang pekerjaannya, maka Anda mau mendengarkan
keluhan tersebut, tetapi Anda merasa kesulitan untuk
merasakan apa yang mereka rasakan sebenarnya.

SS

TS

STS

15

Sebagai pimpinan dalam tim, Anda berusaha mengembangkan
interaksi dengan bawahan Anda melalui kegiatan berbagi
pengalaman untuk memotivasi kinerja bawahan dalam
mencapai hasil dan mutu produksi yang lebih baik.

SS

TS

STS

16

Bila jumlah dan mutu hasil kerja pada bagian Anda tidak
memuaskan, sebagai pimpinan Anda akan menjelaskan
kepada bawahan bahwa Anda merasa kecewa, jika tidak ingin
dikeluarkan maka mereka harus memperbaiki mutu kerja
mereka itu.

SS

TS

STS

17

Dalam diskusi tim, Anda lebih berorientasi pada kelompok
daripada berorientasi pada diri sendiri dalam mengungkap
data/informasi, Anda bisa mendeskripsikan pendapat orang
lain tanpa memberikan penilaian secara subyektif.

SS

TS

STS

18

Dalam forum diskusi dengan rekan kerja, Anda lebih senang
menilai ide-ide orang lain secara subyektif dari
kekurangannya, sehingga ide Anda akan dipandang lebih
baik.

SS

TS

STS

19

Dalam forum diskusi, Anda mampu mengungkapkan
pendapat secara jelas dan benar berdasarkan data yang Anda
dapat dilapangan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi perusahaan.

SS

TS

STS

20

Dalam memberi gagasan pada pimpinan untuk memecahkan
suatu konflik, Anda cenderung menjadi seseorang yang sesuai
dengan harapan pimpinan, dari pada menjadi Anda apa
adanya, agar gagasan Anda dapat diterima dan disukai.

SS

TS

STS

21

Dalam kegiatan meeting Anda mampu melakukan koordinasi
dengan tim untuk melakukan diskusi untuk mencapai
kesepakatan dalam pemecahan masalah, jika terjadi banyak
perbedaan pendapat, maka Anda akan mengambil alternatif
untuk menyamakan pendapat.

SS

TS

STS
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22

Ketika dimintai pendapat dalam proses meeting bersama
pimpinan dan rekan kerja, jika Anda merasa sebagian besar
akan setuju dengan Anda, maka Anda akan mengemukakan
pendapat.

SS

TS

STS

23

Sebagai seorang pemimpin, Anda mengijinkan bawahan Anda
untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan, Anda akan
memperlihatkan keluwesan dan kesediaan untuk mengubah
pendapat berdasarkan saran yang diberikan oleh bawahan.

SS

TS

STS

24

Anda mengumumkan suatu keputusan yang kurang
menyenangkan, jika terdapat karyawan yang protes dengan
keputusan tersebut, maka Anda akan mengatakan bahwa
keputusan tersebut dibuat oleh direktur, sehingga tidak dapat
diubah.

SS

TS

STS

25

Sebagai pimpinan dalam unit kerja, Anda mempertahankan
interaksi secara aktif selama diskusi berlangsung untuk
menjaga agar para anggota tetap berkonsentrasi pada diskusi.

SS

TS

STS

26

Ketika berinteraksi dengan orang lain, pikiran Anda tidak
fokus pada apa yang lawan bicara Anda sedang katakan,
sehingga mengakibatkan Anda tidak menangkap apa yang
dikatakan oleh lawan bicara.

SS

TS

STS

27

Sebagai pimpinan, Anda merasa bahwa bahasa non-verbal
merupakan alternatif untuk memberikan motivasi pada
bawahan, seperti senyuman dalam menangkap umpan balik
serta tepukan bahu sebagai gerakan afektif untuk memberikan
motivasi dalam pekerjaannya.

SS

TS

STS

28

Ketika Anda diharuskan mendengar keluhan-keluhan dan
ketidakpuasan bawahan Anda, maka Anda akan diam saja,
karena menurut Anda hal tersebut tidak penting dalam
pekerjaan Anda.

SS

TS

STS

29

Dalam  mengemukakan ide pada  atasan, Anda
mengkomunikasikannya dengan rasa percaya diri, dan Anda
yakin bahwa ide yang Anda berikan adalah suatu yang baik
untuk mencapai tujuan perusahaan.

SS

TS

STS

30

Ketika mengalami perbedaan pendapat yang mengakibatkan
konflik dengan rekan kerja, Anda akan mengemukakan
argumen yang paling kuat berdasarkan fakta yang Anda
temukan, meskipun argumen tersebut melukai perasaan orang
lain.

SS

TS

STS

31

Dalam berkomunikasi dengan senior, Anda
mengkomunikasikan keterlibatan yang tulus dalam interaksi
melalui senyum, dan mengekspresikan minat dan perhatian
terhadap komunikasi kepada mereka.

SS

TS

STS

32

Sebagai seorang pemimpin, Anda membuat keputusan-
keputusan sendiri dan kemudian mengemukakan keputusan
tersebut kepada bawahan, tanpa meminta mereka untuk
memberikan saran/usul.

SS

TS

STS
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33

Dalam diskusi dengan tim, Anda lebih mengorientasikan
percakapan kearah lawan bicara dengan menerapkan
keterampilan mendengar yang aktif dan efektif serta
memperlihatkan ketertarikan atas apa yang diminati lawan
bicara.

SS

TS

STS

34

Ketika bawahan Anda tidak dapat mengerjakan tugas tepat
pada waktunya, Anda akan memberikan kritik tentang
pekerjaan yang dilakukan, dan memintanya agar tidak
mengulangi lagi.

SS

TS

STS

35

Ketika terjadi konflik karena adanya perbedaan pendapat
dengan rekan dalam tim kerja, Anda dapat menanggapi secara
positif perbedaan pendapat yang terjadi karena Anda
menyadari bahwa setiap orang mempunyai kecenderungan
untuk mempunyai pendapat dari sudut pandang masing-
masing.

SS

TS

STS

36

Ketika terjadi perbedaan pendapat dengan rekan kerja dalam
penyelesaian masalah, maka Anda berusaha mempertahankan
dengan tegas agar mereka menerima cara berpikir Anda.

SS

TS

STS

37

Dalam komunikasi di lingkungan kerja, Anda dapat
menyesuiakan pola komunikasi baik dengan atasan, rekan
kerja maupun senior berdasarkan fungsi dan tugas mereka
dalam suatu kelompok organisasi agar dapat berfungsi efektif
dalam mencapai tujuan perusahaan.

SS

TS

STS

38

Anda akan memberikan tugas kepada bawahan Anda tanpa
mempertimbangkan pengalaman atau kemampuan yang
mereka miliki serta tidak memberikan pengarahan untuk
mengerjakan tugas tersebut.

SS

TS

STS

39

Sebagai seorang pimpinan, Anda akan mendengarkan setiap
keluhan bawahan dengan bijaksana, sehingga Anda akan
tanggap dengan permasalahan yang dihadapi oleh bawahan
Anda.

SS

TS

STS

40

Sebagai seorang pemimpin dalam unit kerja produksi, Anda
akan mencela pembicaraan-pembicaraan yang tidak perlu
diantara bawahan selama mereka bekerja, karena hal tersebut
merupakan hal yang tidak penting dalam lingkungan kerja.

SS

TS

STS
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Lampiran 3
Skala Kecedasan Emosional

Ketika dalam lingkungan kerja, Anda merasa peka dengan | SS S R TS | STS
suasana hati yang Anda rasakan terkait aktivitas kerja yang
dilakukan, sehingga meskipun merasa jenuh dengan
pekerjaan, Anda mengetahui cara untuk menyikapinya.

Ketika atasan merasa kecewa dengan kinerja yang Anda | SS S R TS | STS
lakukan karena mutu hasil kerja bagian Anda tidak
memuaskan pelanggan, maka Anda akan segera membuat
surat pengunduran diri.

Anda menjadi kepala bagian dalam membuat suatu | SS S R TS | STS
ketentuan baru yang tidak umum terjadi, ketika terdapat
karyawan yang memprotes, maka Anda mengatakan pada
karyawan tersebut untuk mencobanya selama waktu
tertentu sebelum memutuskan akan menyukainya atau
tidak.

Dalam kinerja tim, hubungan Anda dengan anggota yang | SS S R TS | STS
lain akhir-akhir ini kurang baik, sehingga membuat Anda
merasa ragu-ragu dalam memberikan saran dan ide dalam
diskusi dengan mereka.

Didalam proses negosiasi dengan kolega, Anda akan | SS S R TS | STS
membantu perusahaan dengan mengatakan hal baik
tentang kemajuan, dan memberikan fakta-fakta sesuai
dengan pemahaman dilapangan tentang kesuksesan yang
dicapai oleh perusahaan.

Ketika ada bawahan Anda melanggar peraturan, Anda | SS S R TS | STS
tidak akan menegur bawahan tersebut, bila Anda merasa
pasti tidak ada satu orang pun yang mengetahui tentang
pelanggaran tersebut.

Dalam kegiatan diskusi dengan pimpinan, Anda mampu | SS S R TS | STS
menyampaikan informasi dan pendapat secara inovatif
diberbagai macam  permasalahan yang dihadapi
perusahaan.

Ketika sedang ada kegiatan audit pada bagian unit kerja | SS S R TS | STS
Anda, maka pekerjaan tersebut akan Anda kerjakan dengan
tanggung jawab sesuai waktu yang ditargetkan, meskipun
pekerjaan tersebut berat dan harus lembur kerja.

Ketika atasan memberikan tugas yang berat, Anda merasa | SS S R TS | STS
tugas tersebut akan membuat Anda repot, maka Anda
berpura-pura sakit agar tugas tersebut dialihkan kepada
orang lain.

Dalam bekerja di lingkungan perusahaan swasta, Anda | SS S R TS | STS
mempunyai dorongan yang kuat untuk mengembangkan
karier dan kualitas kerja, walaupun Anda harus bekerja
keras untuk mewujudkan keinginan yang sudah menjadi
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tujuan karier Anda.

11

Ketika perusahaan sedang mengalami masalah terkait
dengan pengurangan karyawan yang akan dilakukan, Anda
merasa kurang bergairah dan tidak bersemangat dalam
mencapai prestasi kerja.

SS

TS

STS

12

Ketika ada kegiatan pengembangan karyawan sebagai
program perusahaan, Anda sangat senang mengikutinya
karena hal tersebut pasti berguna untuk meningkatkan
kualitas kinerja serta tujuan karier Anda.

SS

TS

STS

13

Ketika pimpinan akan memindahkan Anda ke bagian lain
yang lebih tinggi (promosi jabatan), pada bagian tersebut
pekerjaannya  lebih  berat, maka Anda akan
mempertahankan pekerjaan yang sekarang.

SS

TS

STS

14

Ketika atasan memberikan tugas, Anda berusaha bekerja
sebaik mungkin dan berusaha memberikan ide-ide kreatif,
sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik juga.

SS

TS

STS

15

Bila pimpinan memberikan tugas, maka Anda akan
berusaha sebaik mungkin untuk memberikan ide-ide kreatif
dan inovatif untuk tujuan pengembangan perusahaan.

SS

TS

STS

16

Ketika jam kerja berakhir, Anda akan segera membersihkan
meja dan bergegas pulang, meskipun ada pekerjaan yang
belum selesai Anda akan menunda pekerjaan untuk esok
harinya.

SS

TS

STS

17

Dalam situasi kerja secara tim, Anda memiliki keinginan
yang kuat untuk dapat memahami orang lain dalam tim
dengan lebih baik, karena hal tersebut akan menciptakan
hubungan harmonis untuk mencapai tujuan perusahaan.

SS

TS

STS

18

Dalam bekerja dengan tim, Anda merasa kesulitan untuk
bekerja sama, karena merasa belum bisa menanggapi
tindakan-tindakan maupun perasaan orang lain, sehingga
sering terjadi konflik karena saling mempertahankan
pendapat masing-masing.

SS

TS

STS

19

Ketika Anda sedang banyak pekerjaan, seorang karyawan
di unit kerja yang Anda pimpin menemui Anda untuk
membantunya menanggulangi suatu masalah, maka Anda
akan langsung mendiskusikan masalah itu dengannya dan
mendukung upayanya untuk menemukan cara pemecahan
yang tepat.

SS

TS

STS

20

Ketika menjadi pimpinan dalam unit kerja yang mengawasi
kerja bawahan, Anda merasa bahwa jika terjadi masalah
diantara para bawahan mengenai pekerjaan mereka,
permasalahan tersebut dapat diatasi oleh mereka sendiri,
tanpa ada campur tangan Anda.

SS

TS

STS
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21

Sebagai pemimpin, Anda akan mendukung bawahan yang
ingin meningkatkan pengetahuan tentang pekerjaannya
melalui program pengembangan karyawan, karena hal
tersebut bermanfaat bagi menunjang karier mereka.

SS

TS

STS

22

Dalam memberikan tugas kepada bawahan, Anda tidak
mempertimbangkan pengalaman dan kemampuan mereka,
karena Anda lebih menuntut pada pencapaian hasilnya,
tanpa memberikan pengarahan yang diperlukan dalam
upaya menyelesaikan tugas tersebut.

SS

TS

STS

23

Sebagai seorang pemimpin dalam tim kerja, Anda ingin
melakukan perubahan dalam pelaksanaan kegiatan di unit
kerja, maka Anda akan langsung melakukan perubahan
tersebut tanpa meminta saran dari anggota yang lain
sebelumnya.

SS

TS

STS

24

Ketika dimintai pendapat oleh pimpinan terhadap suatu
masalah, maka Anda akan memberikan pendapat secara
sistematis untuk memecahkan masalah tersebut dengan
cara yang sangat meyakinkan kepada pimpinan.

SS

TS

STS

25

Ketika kinerja dalam tim Anda menurun pada akhir-akhir
minggu ini, sebagai pimpinan, Anda akan memberikan
contoh yang baik tentang usaha yang sudah Anda lakukan
dalam mencapai kesuksesan Anda sekarang, sehingga hal
tersebut dapat memotivasi mereka dalam menyelesaikan
tugas untuk mencapai prestasi kerja yang baik.

SS

TS

STS

26

Anda memberikan tugas-tugas yang sulit kepada bawahan
yang belum mempunyai pengalaman dan keterampilan
akan bidang tersebut, jika mereka memperoleh kesukaran,
maka Anda akan mengambil alih tanggung jawab mereka.

SS

TS

STS

27

Sebagai pimpinan yang bertanggung jawab dalam suatu
unit kerja produksi, bila produktivitas dan mutu hasil kerja
salah satu karyawan pada bagian Anda kurang
memuaskan, Anda akan meminta bawahan tersebut untuk
mengundurkan diri.

SS

TS

STS

28

Sebagai pimpinan, Anda mampu mengelola tim untuk
mendayagunakan kemampuan dan bakat karyawan Anda
untuk menyelesaikan tugas dengan baik sehingga tujuan
perusahaan tercapai.

SS

TS

STS
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Lampiran 4
Skala Efektivitas Komunikasi

Dalam waktu luang kerja, Anda senang untuk berbagi
pengalaman dan bertukar pikiran dengan rekan kerja
dalam bidang pekerjaan, karena hal tersebut akan
menambah wawasan dalam kinerja Anda.

SS

TS

STS

Sebagai pimpinan, Anda membuat keputusan-keputusan
sendiri tanpa mencoba untuk melakukan diskusi dengan
bawahan, karena Anda merasa bahwa bawahan tidak
perlu mengerti dengan hal tersebut.

SS

TS

STS

Ketika dimintai pendapat oleh pimpinan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh perusahaan,
maka Anda siap dan mampu memberikan ide-ide yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
oleh perusahaan.

SS

TS

STS

Ketika dalam proses meeting dengan rekan kerja, Anda
cenderung kurang mampu memberikan usulan tentang
pandangan pribadi mengenai cara-cara baru untuk
memecahkan masalah yang Dberlangsung dalam
perusahaan.

SS

TS

STS

Dalam diskusi bersama dengan atasan, Anda
mengemukakan perasaan dan pikiran secara terbuka
tentang pendapat dari sudut pandang Anda yang
sebenarnya terhadap permasalahan yang terjadi.

SS

TS

STS

Ketika bernegosiasi dengan senior, Anda terkadang
berpura-pura sangat marah dalam upaya memenangkan
perdebatan dan bersikeras untuk mempertahankan
pendirian Anda.

SS

TS

STS

Sewaktu pimpinan membuat keputusan sepihak pada
pemecahan masalah serikat buruh dan sebagian besar
karyawan belum bisa menerima hasil keputusan tersebut,
maka Anda merasa bertanggung jawab untuk berusaha
mendiskusikannya kembali dengan pimpinan
berdasarkan fakta/data yang Anda lihat dilapangan.

SS

TS

STS

Ketika Anda memberikan tugas-tugas yang sulit pada
bawahan, maka Anda merasa tidak perlu menjelaskan
mengapa mereka harus mengerjakan hal tersebut sejauh
mereka tidak mempertanyakan hal tersebut kepada Anda.

SS

TS

STS

Sebagai pimpinan dalam suatu unit kerja, ketika para
serikat buruh mengadakan demo untuk kenaikan
tunjangan, maka Anda akan diam saja karena menurut
Anda hal tersebut bukan dalam urusan bidang kerja
Anda.

SS

TS

STS

147




10

Bila ada seorang bawahan datang kepada Anda untuk
menceritakan  keluhannya, maka Anda  hanya
mendengarkan tanpa berusaha memahami yang
sesungguhnya dikatakan, karena Anda merasa keluhan
bawahan tersebut bukanlah masalah yang mendasar.

SS

TS

STS

11

Ketika ada rekan kerja yang baru bergabung dalam unit
kerja, Anda akan berusaha membantunya dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja serta siap
menjawab pertanyaan-pertanyaan ketika dia mengalami
kesulitan dalam bekerja.

SS

TS

STS

12

Ketika ada karyawan senior yang menceritakan keluhan
tentang pekerjaannya, maka Anda mau mendengarkan
keluhan tersebut, tetapi Anda merasa kesulitan untuk
merasakan apa yang mereka rasakan sebenarnya.

SS

TS

STS

13

Sebagai pimpinan dalam tim, Anda berusaha
mengembangkan interaksi = dengan bawahan Anda
melalui kegiatan berbagi pengalaman untuk memotivasi
kinerja bawahan dalam mencapai hasil dan mutu
produksi yang lebih baik.

SS

TS

STS

14

Bila jumlah dan mutu hasil kerja pada bagian Anda tidak
memuaskan, sebagai pimpinan Anda akan menjelaskan
kepada bawahan bahwa Anda merasa kecewa, jika tidak
ingin dikeluarkan maka mereka harus memperbaiki mutu
kerja mereka itu.

SS

TS

STS

15

Dalam diskusi tim, Anda lebih berorientasi pada
kelompok daripada berorientasi pada diri sendiri dalam
mengungkap data/informasi, Anda bisa mendeskripsikan
pendapat orang lain tanpa memberikan penilaian secara
subyektif.

SS

TS

STS

16

Dalam forum diskusi dengan rekan kerja, Anda lebih
senang menilai ide-ide orang lain secara subyektif dari
kekurangannya, sehingga ide Anda akan dipandang lebih
baik.

SS

TS

STS

17

Dalam forum diskusi, Anda mampu mengungkapkan
pendapat secara jelas dan benar berdasarkan data yang
Anda dapat dilapangan untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi perusahaan.

SS

TS

STS

18

Dalam memberi gagasan pada pimpinan untuk
memecahkan suatu konflik, Anda cenderung menjadi
seseorang yang sesuai dengan harapan pimpinan, dari
pada menjadi Anda apa adanya, agar gagasan Anda
dapat diterima dan disukai.

SS

TS

STS

19

Dalam kegiatan meeting Anda mampu melakukan
koordinasi dengan tim untuk melakukan diskusi untuk
mencapai kesepakatan dalam pemecahan masalah, jika
terjadi banyak perbedaan pendapat, maka Anda akan
mengambil alternatif untuk menyamakan pendapat.

SS

TS

STS
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20

Sebagai seorang pemimpin, Anda mengijinkan bawahan
Anda untuk ikut serta dalam pengambilan keputusan,
Anda akan memperlihatkan keluwesan dan kesediaan
untuk mengubah pendapat berdasarkan saran yang
diberikan oleh bawahan.

SS

TS

STS

21

Anda mengumumkan suatu keputusan yang kurang
menyenangkan, jika terdapat karyawan yang protes
dengan keputusan tersebut, maka Anda akan
mengatakan bahwa keputusan tersebut dibuat oleh
direktur, sehingga tidak dapat diubah.

SS

TS

STS

22

Ketika berinteraksi dengan orang lain, pikiran Anda tidak
fokus pada apa yang lawan bicara Anda sedang katakan,
sehingga mengakibatkan Anda tidak menangkap apa
yang dikatakan oleh lawan bicara.

SS

TS

STS

23

Ketika Anda diharuskan mendengar keluhan-keluhan
dan ketidakpuasan bawahan Anda, maka Anda akan
diam saja, karena menurut Anda hal tersebut tidak
penting dalam pekerjaan Anda.

SS

TS

STS

24

Dalam mengemukakan ide pada atasan, Anda
mengkomunikasikannya dengan rasa percaya diri, dan
Anda yakin bahwa ide yang Anda berikan adalah suatu
yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan.

SS

TS

STS

25

Sebagai seorang pemimpin, Anda membuat keputusan-
keputusan sendiri dan kemudian mengemukakan
keputusan tersebut kepada bawahan, tanpa meminta
mereka untuk memberikan saran/usul.

SS

TS

STS

26

Ketika terjadi konflik karena adanya perbedaan pendapat
dengan rekan dalam tim kerja, Anda dapat menanggapi
secara positif perbedaan pendapat yang terjadi karena
Anda menyadari bahwa setiap orang mempunyai
kecenderungan untuk mempunyai pendapat dari sudut
pandang masing-masing.

SS

TS

STS

27

Dalam komunikasi di lingkungan kerja, Anda dapat
menyesuiakan pola komunikasi baik dengan atasan,
rekan kerja maupun senior berdasarkan fungsi dan tugas
mereka dalam suatu kelompok organisasi agar dapat
berfungsi efektif dalam mencapai tujuan perusahaan.

SS

TS

STS

28

Anda akan memberikan tugas kepada bawahan Anda
tanpa mempertimbangkan pengalaman atau kemampuan
yang mereka miliki serta tidak memberikan pengarahan
untuk mengerjakan tugas tersebut.

SS

TS

STS

29

Sebagai seorang pimpinan, Anda akan mendengarkan
setiap keluhan bawahan dengan bijaksana, sehingga
Anda akan tanggap dengan permasalahan yang dihadapi
oleh bawahan Anda.

SS

TS

STS
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Lampiran 5
Hasil analisis Skala kecerdasan emosional

1. Putaran 1: Skala EQ

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 24 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 24 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.819 40
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 143.5417 138.433 .276 .815
VAR00002 144.7917 138.172 125 .823
VAR00003 143.1250 142.462 .078 .819
VAR00004 144.3750 139.549 .093 .824
VAR00005 143.6667 140.058 131 .820
VAR00006 143.5417 134.781 .456 .810
VAR00007 144.1250 141.940 .008 .827
VAR00008 144.3750 140.505 .076 .823
VAR00009 144.2500 134.717 .325 .814
VARO00010 144.2500 129.500 .736 .802
VAR00011 143.5000 134.783 476 .810
VARO00012 143.6250 129.723 .656 .803
VAR00013 143.3750 137.201 .280 .815
VARO00014 144.5417 145.216 -.105 .829
VAR00015 143.5000 140.000 .313 .815
VAR00016 143.5417 132.259 722 .805
VAR00017 143.4167 136.775 .525 .811
VAR00018 144.2083 133.389 474 .809
VAR00019 143.1667 141.362 174 .818
VAR00020 143.7500 140.370 .145 .819
VAR00021 143.3750 132.853 .637 .806
VAR00022 143.5833 141.384 .150 .818
VAR00023 143.3750 136.071 .654 .809
VAR00024 144.2083 134.433 .318 .814
VAR00025 143.5000 138.087 407 .813
VAR00026 143.9583 134.389 .482 .810
VAR00027 143.6250 137.810 .245 .816
VAR00028 144.0417 131.607 .593 .806
VAR00029 143.6667 132.841 .553 .807
VAR00030 143.6250 133.549 .530 .808
VAR00031 144.2083 137.824 .203 .818
VAR00032 143.6250 138.766 .330 .814
VAR00033 143.6250 140.505 175 .818
VAR00034 145.1667 139.275 175 .818
VAR00035 143.4167 135.123 .369 .812
VAR00036 144.1667 131.710 .393 .811
VAR00037 145.0000 144.000 -.056 .827
VAR00038 143.5833 136.688 .310 .814
VAR00039 143.2500 138.978 .337 .815
VAR00040 144.4583 140.607 .091 .822
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2. Putaran 6: Skala EQ

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded2
Total

24 100.0
0 .0
24 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.876 28
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 104.4583 105.563 .258 .876
VAR00006 104.4583 102.172 452 .872
VAR00009 105.1667 101.797 .334 .876
VARO00010 105.1667 98.493 673 .866
VAR00011 104.4167 101.906 491 871
VARO00012 104.5417 99.042 .576 .868
VAR00013 104.2917 103.520 .319 .875
VARO00015 104.4167 106.775 .304 .875
VAR00016 104.4583 100.781 .657 .868
VAR00017 104.3333 103.971 .516 .871
VAR00018 105.1250 100.288 .510 .870
VAR00019 104.0833 106.949 .266 .876
VAR00020 104.6667 105.101 .263 .876
VAR00021 104.2917 100.476 .635 .868
VAR00023 104.2917 102.998 .684 .869
VAR00024 105.1250 101.505 329 .876
VAR00025 104.4167 105.384 374 .874
VAR00026 104.8750 101.418 .505 .870
VAR00027 104.5417 103.998 .286 .876
VAR00028 104.9583 99.085 .610 .867
VAR00029 104.5833 101.384 491 .871
VARO00030 104.5417 100.781 .548 .869
VAR00032 104.5417 105.563 334 874
VAR00033 104.5417 104.955 .338 .874
VAR00035 104.3333 102.754 .348 .875
VAR00036 105.0833 98.862 415 874
VAR00038 104.5000 103.826 .306 .876
VAR00039 104.1667 105.362 .376 .874
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Lampiran 6
Hasil analisis Skala efektivitas komunikasi

1. Putaran 1: Skala Efektivitas Komunikasi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 24 100.0
Excluded? 0 .0
Total 24 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.825 40
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted

VAR00001 143.6667 109.101 .532 .817
VAR00002 143.8333 106.058 .643 .813
VAR00003 143.8750 111.505 .298 .822
VAR00004 144.7083 107.346 425 .818
VAR00005 144.1250 108.636 .558 .816
VAR00006 144.0000 111.130 .269 .823
VAR00007 143.8333 112.145 272 .823
VAR00008 144.0417 110.476 .452 .819
VAR00009 144.1250 112.462 172 .825
VAR00010 143.9583 105.868 .563 .814
VAR00011 144.1250 112.549 .148 .826
VAR00012 143.8333 107.014 477 .816
VAR00013 143.8333 111.884 .362 .821
VAR00014 145.2500 103.326 .616 811
VAR00015 143.6667 108.754 .364 .820
VAR00016 145.5417 107.216 443 .817
VAR00017 145.4583 106.259 .498 .815
VAR00018 143.8750 106.027 .608 .813
VAR00019 143.5833 108.862 .621 .816
VAR00020 143.9583 107.172 443 .817
VAR00021 143.8750 112.636 314 .822
VAR00022 144.7500 112.370 .126 .828
VAR00023 144.2917 105.607 .454 .816
VAR00024 144.2917 109.346 433 .819
VAR00025 144.4583 118.346 -.178 .839
VAR00026 144.0417 109.955 .375 .820
VAR00027 144.0833 109.210 .372 .820
VAR00028 144.0417 106.737 472 .816
VAR00029 144.6667 106.928 517 .815
VAR00030 145.4583 112.955 .042 .835
VAR00031 144.2917 114.563 .017 .830
VAR00032 143.7917 108.955 .530 .817
VAR00033 144.9583 110.563 .265 .823
VAR00034 145.3750 124.592 -.501 .847
VAR00035 143.8750 112.027 571 .821
VAR00036 144.2500 121.848 -.373 .843
VAR00037 143.8333 112.232 .325 .822
VAR00038 143.7500 108.283 497 .817
VAR00039 143.8750 110.288 .591 .818
VAR00040 145.1250 111.071 .105 .833

154




2. Putaran 6 : Skala efektivitas komunikasi

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 24 100.0
Excluded? 0 .0
Total 24 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems

.908 29
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ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

VAR00001 107.1250 101.071 .622 .904
VARO00002 107.2917 97.694 .752 .901
VARO00003 107.3333 102.667 444 .906
VAR00004 108.1667 98.928 511 .905
VARO00005 107.5833 100.775 .632 .903
VARO00006 107.4583 102.259 .395 .907
VARO00007 107.2917 103.781 .383 .907
VAR00008 107.5000 102.783 511 .905
VARO00010 107.4167 99.645 .514 .905
VAR00012 107.2917 98.737 .560 .904
VARO00013 107.2917 103.955 448 .906
VAR00014 108.7083 98.389 .502 .906
VARO00015 107.1250 100.375 447 .906
VARO00016 109.0000 102.261 .316 .909
VARO00017 108.9167 101.384 .368 .908
VARO00018 107.3333 97.971 .688 .902
VARO00019 107.0417 100.998 .705 .903
VARO00020 107.4167 98.341 .557 .904
VAR00021 107.3333 104.754 .399 .907
VARO00023 107.7500 96.196 .589 .904
VAR00024 107.7500 104.457 .260 .909
VARO00026 107.5000 101.217 .502 .905
VARO00028 107.5000 101.391 .369 .908
VARO00029 108.1250 101.679 .397 .907
VARO00032 107.2500 101.587 .558 .905
VARO00035 107.3333 105.449 470 .907
VARO00037 107.2917 104.737 .361 .907
VARO00038 107.2083 99.476 .636 .903
VARO00039 107.3333 103.188 591 .905
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Lampiran 9

Hasil Output deskriptif Kecerdasan emosional

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
VARO00001 42 2 5 4.07 .745
VARO00002 42 2 5 4.14 .683
VARO00003 42 1 5 3.62 .882
VARO00004 42 2 5 3.55 .803
VARO00005 42 2 5 4.21 .606
VARO00006 42 2 5 4.10 .906
VARO00007 42 3 5 4.19 .671
VARO00008 42 2 5 4.07 .640
VARO00009 42 3 5 4.31 .643
VARO00010 42 3 5 4.29 .596
VARO00011 42 2 5 3.57 .831
VARO00012 42 3 5 4.38 .539
VARO00013 42 2 5 3.88 .705
VARO00014 42 2 5 4.24 .726
VARO00015 42 3 5 4.38 .539
VARO00016 42 1 5 3.45 1.064
VARO00017 42 2 5 4.14 .608
VARO00018 42 2 5 3.69 .715
VARO00019 42 3 5 412 .504
VARO00020 42 2 5 3.79 717
VAR00021 42 2 5 3.98 .604
VARO00022 42 2 5 4.10 .759
VAR00023 42 3 5 4.02 .468
VAR00024 42 3 5 4.00 442
VAR00025 42 3 5 4.40 .587
VARO00026 42 2 5 3.81 .943
VAR00027 42 3 5 4.21 .565
VARO00028 42 3 5 4.29 .554
VAR00029 42 98 132 113.00 8.052
Valid N (listwise) 42
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Lampiran 10
Hasil Output deskriptif Efektivitas komunikasi

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
VAR00001 42 4 5 4.45 .504
VAR00002 42 3 5 4.29 .636
VAR00003 42 3 5 414 .608
VAR00004 42 2 5 3.40 .701
VARO00005 42 2 5 3.83 621
VAR00006 42 2 5 4.00 .625
VAR00007 42 2 5 4.07 .601
VAR00008 42 3 5 3.98 468
VAR00009 42 2 5 4.05 731
VAR00010 42 2 5 417 .696
VAR00011 42 3 5 4.29 .508
VAR00012 42 2 4 2.95 .825
VAR00013 42 2 5 4.29 .805
VAR00014 42 2 42 4.19 6.090
VARO00015 42 1 5 3.43 .966
VAR00016 42 2 5 3.93 677
VAR00017 42 2 5 4.17 .581
VAR00018 42 1 6 3.69 1.047
VAR00019 42 3 6 4.21 .520
VAR00020 42 2 6 3.86 .872
VAR00021 42 2 5 3.64 .821
VAR00022 42 2 5 3.76 .821
VAR00023 42 2 5 4.10 .656
VAR00024 42 2 5 3.48 671
VAR00025 42 2 5 4.17 .730
VAR00026 42 2 5 4.19 .634
VAR00027 42 3 5 4.21 470
VAR00028 42 3 5 4.29 .554
VAR00029 42 3 5 4.21 .520
VAR00030 42 102 144 115.43 9.350
Valid N (listwise) 42
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Lampiran 11
Hasil Korelasi Antara variabel Kecerdasan emosiodah efektivitas komunikasi

Correlation
KE EFKOM

KE Pearson Correlation 1 767

Sig. (2-tailed) 000

N 42 42
EFKOM  Pearson Correlation T767(*) 1

Sig. (2-tailed) 000

N 42 42
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Lampiran 12
Uji Normalitas dan linearitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 42

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 5.99724608

Most Extreme Differences | Absolute .335

Positive .335

Negative -.197

Kolmogorov-Smirnov Z 2.172

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Test distribution is Normal|.

Hasil Uji Linearitas

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:EFKOM

Equati Model Summary Parameter
on Estimates
R F dfl df2 Sig. Constant bl
Square
Linear .589 57.224 1 40 .000 14.757 .891
The independent variable is EQ.

EFKOM

O Observed
150 —Linear

1407

1307

120

1107
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Lampiran 13

PEDOMAN WAWANCARA

1. Anda mengetahui apa yang dimaksud dengan kecerdasasional ?

2. Menurut Anda, bagaimanakah supervisor yang menkékierdasan
emosional, seberapa pentingkah kecerdasan emobiagiaduprervisor dalam
lingkungan kerja, dan berikan contoh yang adangjidingan kerja dalam
penerapan kinerja seorang supervisor ?

3. Menurut Anda, seberapa pentingkah komunikasi déitagrungan kerja bagi
seorang supervisor ?

4. Bagaimana Anda menilai komunikasi dalam lingkunigamna Anda, baik
pada bawahan, atasan ataupun rekan kerja ?

5. Bagaimana Anda menilai pribadi Anda sendiri, apakatla menyadari
kelemahan dan kelebihan Anda dalam mengerjakarrjpakedalam
lingkungan kerja ?

6. Apa yang Anda lakukan jika mengetahui bawahan Asetklang mengalami
masalah ?
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